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ABSTRAK

Tesis ini berupaya untuk melakukan analisis terhadap tatanan
epistemologis Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran
Perempuan dan melakukan pemetaan terhadap pandangan Kementerian
Agama dalam merespon ayat-ayat yang berkaitan dengan isu gender di
dalam tafsir tersebut. Adanya tuduhan bias gender yang dilayangkan
terhadap tafsir ini menjadi latar belakang dilakukannya penelitian ini.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan sumber
data kepustakaan (library research). Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini ialah dengan pendekatan teori epistemologi al-Jabiri dan
tipologi tafsir feminis yang direkonstruksi oleh Kusmana.

Berikut beberapa temuan penting yang dihasilkan dalam penelitian tesis
ini: 1) dalam lima sampel penafsiran yang dikaji (subtema “Asal-Usul
Penciptaan Laki-laki dan Perempuan”, “Kepemimpinan Perempuan”, “Peran
Perempuan dalam Bidang Sosial”, ‘Peran Perempuan dalam Keluarga”, dan
Kesaksian Perempuan”) ditemukan penafsiran dan pandangan terkait isu
gender yang berbeda, tergantung akan epistemologinya; 2) berdasarkan
epistemologis al-Jabiri, pandangan yang responsif gender dibangun dengan
sistem penalaran burhdn, sementara penafsiran yang kurang responsif gender
dapat dipahami karena dibangun di atas sistem penalaran baydn,; 3) posisi
Kementerian Agama dalam peta tipologi tafsir feminis mencakup kedua
tipologi besar; egaliterianisme dan androsentrisme. Tidak ratanya pandangan
Kementerian Agama dalam menanggapi isu gender dalam tafsir ini
disebabkan oleh penggunaan metodologi penafsiran yang belum konsisten.
Maka hal ini juga menjadi kritikan sekaligus rekomendasi dari penulis
terhadap Tafsir AI-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan.

Tesis ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Faiq
Ainurrofiq beserta dua rekannya (2020) dan juga hasil disertasi milik
Akhmad Supriadi (2022) yang melakukan kritik terhadap Tafsir Al-Qur’an
Tematik ini terkait penafsiran yang masih mengandung unsur bias gender.
Dalam penelitian ini, penafsiran yang demikian penulis kategorikan dengan
tafsir feminis yang menganut pandangan androsentris. Kemudian di sisi lain,
penulis juga memperlihatkan penafsiran dengan tiga subtema yang berbeda
di dalam tafsir tersebut yang sudah mengakomodir penafsiran responsif
gender atau apa yang penulis kategorikan dengan tafsir feminis yang egaliter,
sebagaimana tipologi yang dilakukan oleh Kusmana. Berdasarkan hasil
temuan ini, maka penulis katakan bahwa tafsir tematis ini tidak sejalan
sepenuhnya dengan agenda politis negara yang melatarbelakangi
kehadirannya, yakni meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
melalui peningkatan pemberdayaan perempuan.
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ABSTRACT

This thesis aims to analyze the epistemological framework of the
Thematic Interpretation of the Qur'an series on the Position and Role of
Women and to map the views of the Ministry of Religious Affairs in
responding to verses related to gender issues in this interpretation. The
accusation of gender bias leveled against this interpretation serves as the
background for this research. This qualitative study uses library data sources
(library research). The approach used in this research is the epistemological
theory of al-Jabiri and the typology of feminist interpretation reconstructed
by Kusmana.

Here are some important findings generated in this thesis research: 1)
in the five samples of interpretations studied (subthemes "Origin of the
Creation of Men and Women," "Women's Leadership," "Women's Role in
Social Fields," "Women's Role in the Family," and "Women's Testimony"),
different interpretations and views related to gender issues were found,
depending on their epistemology; 2) based on al-Jabiri's epistemology,
gender-responsive views are constructed through the burhdn reasoning
system, while interpretations that are less responsive to gender can be
understood because they are built upon the baydn reasoning system; 3) the
position of the Ministry of Religious Affairs in the typology map of feminist
interpretations covers both major typologies; egalitarianism and
androcentrism. The inconsistency of the Ministry of Religious Affairs' views
in responding to gender issues in this interpretation is due to the inconsistent
use of interpretive methodologies. Therefore, this also serves as criticism and
recommendations from the author regarding the Thematic Interpretation of
the Qur'an series on the Position and Role of Women.

This thesis also supports the research conducted by Faiq Ainurrofiq
and two colleagues (2020) and the dissertation by Akhmad Supriadi (2022)
which criticizes this Thematic Interpretation of the Qur'an concerning
interpretations that still contain elements of gender bias. In this research, the
author categorizes interpretations with such bias as feminist interpretations
adhering to an androcentric view. On the other hand, the author also shows
interpretations with three different subthemes in the interpretation that
already accommodate gender-responsive interpretations or what the author
categorizes as egalitarian feminist interpretations, as typologized by
Kusmana. Based on these findings, the author concludes that this thematic
interpretation is not fully aligned with the political agenda of the state that
underpins its presence, namely to improve Human Resources quality through
empowering women.

Keywords: Interpretation, State, Epistemological, Gender



Vi



udla

& Sladill G jpil 8l Y dilas ) ALl eda Cangs
LU Al 8 Al 0558l 350 35 ¢l ) an g bl pall 505 a8 gall dlilis
12 G aa gl iall el Gl S5 uadil) 13a (8 (uiall Lliad dalxidll
Clly sobias aadid doe g duljn (a dulall sda Caad) 13gd Alal) )
opal Ao 15 (g omlall Ad el 45k 4 Caand) s (8 aodiid) meill AgKll
LlenS U (e a5l e ) 4 il

8 (1 AN Cand) 13 b Lealis) a3 ) dalgdl il (oany Ly Lad g
dall Gl Jual" e il g all) Lul o i ) Gl ppndill e Cilie ued
8 3l all st e laiall SVl 8 5l pall st ¢sl el salE (el
Loy (glas ddlise o)yl <l puadi Ao ghadl &3 o("31pall 3algl 5 <5
¥ el oy gomlall A el e 2l (2 ¢agi ae o Bldie) (uial)
Gl padil) agh (Say Laiw ol JYaiuy) Qs A e Guiall ae 4 glaiall
a8 ga axs (3 ¢obull QYA pla e adied LY uiadl Leilain) Ji5 )
¢Ommati ) (e ill DS (g gull il dpe gil) Ay Al 8 Al G935l Bl )
Jalaill 8 Aiall (55800 8 5) 55 el 1 (& Qi) o gy s 1 2y S jall 5 31 slusall
Dy @l i) 5okl Bude e aladinl sl 1 8 il Ll s
& el AA i) a peady S e Cila g SIS BES) Uyl 12
Bl a9 el gall ALl

(2020) 4aka s GtV cpe 3 49 a8 (53 Caall Wl Al )l o34 pe i
Lo il AT A ondil) 134 285 ) (2022) @b deal da g jll Sl
(il 1 (8 winll adl) palie o JIF Y gt Al Gl jandilly @lady
5 4 gt ol i€ Sl U8 e o) 13 e Jead A @l jpedil] (i
AW e il el Ul 8 el AT A e Addla S 43S al) A5
Lo sl Cuia) e &y glaviall cnl ppuadil) Jadlly i Al jpedil) 3 ddlide 4o jb g 5 58
s ) aliin) Ulausll doe 50 LS g glusa (5 s ypaadi 4dl o (S ddiay
ol el ) ae JalSIL cilaiy ¥ el yuadil) 138 o il g il
B el Sl IR e A pil) 3 ) sall B33 s g 5 codsas w3 A sall

Jdia cgéJa.A cZJJA cM :Mﬁ‘&uﬁ’

Vii



viii



PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hani Fazlin

Nomor Induk Mahasiswa :212510129

Program Studi : Magister [lmu Al-Qur’an dan Tafsir
Konsentrasi : [Imu Tafsir

Judul Tesis : Membaca Pesan Al-Qur’an Tentang

Perempuan Dalam Tafsir Negara: Studi Kritis
Terhadap Tafsir Al-Qur’an Tematik Seri
Kedudukan Dan Peran Perempuan

Menyatakan bahwa:

1. Tesis ini adalah murni kasil karya sendiri. Apabila saya mengutip dari
karya orang lain, maka saya akan mencantumkan sumbernya sesuai
ketentuan yang berlaku.

2. Apabila di kemudian hari, saya terbukti atau dapat dibuktikan Tesis
ini hasil jiplakan (plagiat), maka saya bersedia menerima sanksi atas
perbuatan tersebut sesuai dengan sanksi yang berlaku di lingkungan
Universitas PTIQ dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Jakarta, 10 Februari 2024
Yang membuat pernyataan,

AAKX023203096
Hani Fazlin

_ SEPULUH RIBU RUPIAH






TANDA PERSETUJUAN TESIS

MEMBACA PESAN AL-QUR’AN TENTANG PEREMPUAN DALAM
TAFSIR NEGARA: STUDI KRITIS TERHADAP TAFSIR AL-QUR’AN
TEMATIK SERI KEDUDUKAN DAN PERAN PEREMPUAN

TESIS

Diajukan kepada Pascasarjana Universitas PTIQ Jakarta
Program Studi Magister [Imu Al-Qur’an dan Tafsir
Sebagai salah satu persyaratan menyelesaikan Studi Strata Dua
untuk memperoleh gelar Magister Agama (M.Ag)

Disusun Oleh:
HANI FAZLIN
NIM: 212510129

Telah selesai dibimbing oleh kami, dan menyetujui
untuk selanjutnya dapat diujikan.

Jakarta, 10 Februari 2024
Menyetujui

Pembimbing I, Pembimbing II,

Pl o SN

Dr. Abd. Muid N.. M.A.

Ketua Program Studi

N

Dr. Abd. Muid N.. M.A

Xi



xii



TANDA PENGESAHAN TESIS

MEMBACA PESAN AL-QUR’AN TENTANG PEREMPUAN DALAM
TAFSIR NEGARA: STUDI KRITIS TERHADAP TAFSIR AL-QUR’AN
TEMATIK SERI KEDUDUKAN DAN PERAN PEREMPUAN

Disusun oleh:

: Hani Fazlin
1212510129

Nama
Nomor Induk Mahasiswa
Program Studi

Konsentrasi : Ilmu Tafsir

: Magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Telah diajukan pada sidang munaqasah pada tanggal

Kamis, 15 Februari 2024

No

Nama Penguji

Jabatan dalam

Tim

Tanda Tangan

Prof. Dr. H.M. Darwis Hude, M.Si.

Ketua

.

Prof. Dr. H.M. Darwis Hude, M.Si.

Penguji |

—

Dr. Saifuddin Zuhri, M.Ag.

Penguji I1

/
pE

Prof. Dr. Hamka Hasan, Lc., M.A.

Pembimbing I

Dr. Abd. Muid N., M.A.

Pembimbing II

V
C'Q-N

Dr. Abd. Muid N., M.A.

Panitera/Sekretaris

N7

Jakarta, 23 Februari 2024

Mengetahui,
Direktur Pascasarjana

Prof. Dr.

Xiii

. Darwis Hude, M.Si.




Xiv
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Catatan:

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: «_ditulis

rabba

Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis & atau A, kasrah (baris
di bawah) ditulis T atau T, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan atau
0 atau U, misalnya: 3¢ )& ditulis al-gdri’ah, oxled ditulis al-masakin,
os~laal ditulis al-muflihdn,

Kata sandang alif + lam (J') apabila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis
al, misalnya: ¢3S0 ditulis al-kafirn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf
syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yangmengikutinya, misalnya:
JsJW  ditulis ar-rijal, atau diperbolehkan dengan menggunakan
transliterasi al-gamariyah ditulis al-rijal. Asalkan konsisten dari awal
sampai akhir.

Ta'marbithah (3), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h,
misalnya:  s,3J ditulis al-Bagarah. Bila di tengah kalimat ditulis
dengan i, misalnya : JWlisS j zakat al-mal, atau ditulis Ll 3, s s{irat an-Nisa.
Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya:
O3 s e s ditulis wa huwa khair ar-razigin
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Epistemologi masih menjadi kajian yang menarik dalam melihat apa
yang ada di balik sebuah produk pengetahuan. Salah seorang tokoh Islam,
yang dikenal dengan nama Muhammad ‘Abid al-Jabiri, telah merumuskan
tiga tipologi dari epistemologi. Ketiga epistemologi tersebut dikenal
dengan epistemologi baydn, ‘irfan, dan burkan.! Ketiga epistemologi ini
mempunyai karakter dan metodologinya tersendiri, yang kemudian dapat
mengantarkan pada hasil atau pembentukan pengetahuan yang juga
berbeda antara satu dengan yang lainnya.

Pertama, epistemologi bayan didasarkan pada penalaran yang
sepenuhnya bergantung kepada teks, sedangkan peran akal hanyalah
sebagai penguat atas teks tersebut.? Maka implikasi atas penelaran yang
demikian tentunya tidak akan keluar dari apa yang telah ada di dalam teks
terdahulu, atau yang dibahasakan oleh al-Jabiri dengan menarik
kesimpulan dari teks-teks terdahulu. Dengan demikian, maka apa yang
dihasilkan melalui penalaran bayan tidak lain hanyalah sebuah
pengulangan dari yang telah ada dan tidak benar-benar memproduksi
sesuatu yang baru.> Model penalaran ini disebut oleh Amin Abdullah

! M. Amin Abdullah, “al-Ta'wil al-‘Ilmi: Ke Arah Perubahan Paradigma
Penafsiran Kitab Suci”, dalam al-Jdmi ah, Vol. 39 No. 2 Tahun 2001, hal. 371.

2 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, diterjemahkan oleh Imam
Khoiri dari judul Takwin al-‘4q/ al-‘4Ardb, Jogjakarta: IRCiSoD, 2014, hal. 197.

3 Muhammad ‘“Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab,..., hal. 197.



dengan nalar pemikiran yang mendominasi di banyak jenjang pendidikan
di Indonesia, mulai dari pesantren-pesantren hingga perguruan tinggi baik
yang umum maupun swasta.*

Epistemologi kedua, metodologi dengan penalaran irfan dikatakan
oleh al-Jabiri sebagai penalaran yang mempunyai orientasi akhirat, bukan
dunia.® Dalam penalaran irfan sama sekali tidak terdapat peran akal, yang
dibahasakan oleh al-Jabiri dengan “ketersingkirkannya akal”. Dalam
sistem pengetahuan irfan, pengetahuan sebagai sebuah kebenaran tidaklah
didapatkan dengan cara mengindera ataupun dengan menalar, akan tetap
pengetahuan didapatkan secara langsung (tanpa adanya perantara) dari
Tuhan, yang dikenal dengan istilah “kasyf™ (tersingkap). Oleh karenanya,
pengetahuan yang dihasilkan dari penalaran irfan menjadi problematik
bagi sebagian kalangan, karena kebenaran atau validitasnya yang tidak
bisa diukur secara inderawi maupun rasional. Validitas tentang
pengentahuan irfan hanya bisa dirasakan oleh individu yang mendapatkan
pengetahuan tersebut.®

Ketiga, terakhir, yaitu pengetahuan yang dihasilkan melalui
penalaran burkan. Dalam tulisannya, al-Jabiri tampak mengunggulkan
epistemologi burzan sebagai sistem penalaran yang sepenuhnya
bergantung kepada rasio atau akal. Tidak seperti fungsi akal dalam
penalaran bayan yang hanya sebatas penguat terhadap teks, fungsi akal
dalam penalaran burkén sangat berperan dalam menentukan arah
pembentukan sebuah pengetahuan dan cenderung dapat menghasilkan
sesuatu yang baru, tidakbersifat repetitif.” Maka tak heran jika al-Jabiri
mendambakan sistem penalaran yang demikian sebagai penalaran yang
tepat untuk membangun peradaban Islam yang lebih maju, setelah
berabad-abad lamanya terpuruk dan membusuk akibat meinggalkan rasio
dan cenderung lebih berpegang pada dua jenis penalaran lainnya.

Ketiga epistemologi ini tentunya juga akan menjadi lebih menarik
jika ditarik dalam dunia penafsiran Al-Qur’an, yang mana tafsir juga
merupakan sebuah produk pengetahuan yang dihasilkan oleh manusia.
Produk tafsir yang hadir di tengah pembaca tidak akan akan terlepas dari

4 M. Amin Abdullah, “al-Ta'wil al-‘Ilmi: Ke Arah Perubahan Paradigma

Penafsiran Kitab Suci”,..., hal. 372.

5 Pernyataan ini tentu tidak lepas dari kritikan para ilmuwan atau sarjana lainnya

dengan argumen pendukungnya masing-masing. Salah satu pembelaan terhadap eksistensi
epistemologi irfan dapat dibaca dalam tulisan milik Abdul Muid Nawawi, “Konteks dan
Basis Epistemologi IImu Ladunni”, dalam https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-basis-
epistemologis-ilmu-ladunni/. Diakses pada 9 Oktober 2023.

6 Muhammad “Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 321.
7 Muhammad *“Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 371.


https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-basis-epistemologis-ilmu-ladunni/
https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-basis-epistemologis-ilmu-ladunni/

bagaimana ia dibentuk oleh sang penafsirnya. Penggunaan metodologi
yang berbeda, akan menghasilkan kecenderungan dan karakter tafsir yang
juga berbeda antara satu dan yang lainnya. Penggunaan metodologi ini
erat kaitannya dengan epistemologi seperti apa yang dipegang oleh sang
penafsir. Misalnya, dalam penafsiran yang menggunakan epistemologi
bayan, maka hasil penafsirannya akan cenderung lebih tekstual dan kaku.
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan juga oleh Amin Abdullah, bahwa
implikasi dari tradisi bayan, layaknya Fikih, ialah lahirnya tatanan aturan
yang kurang responsif terhadap permasalahan kontemporer, terkhusus lagi
persoalan hak asasi manusia yang lebih dijunjung tinggi.®

Selanjutnya penafsiran yang berpijakan pada epistemologi ‘irfan
tampaknya sejak awal dinafikan oleh al-Jabiri sebagai sesuatu yang dapat
berkontribusi dalam kemajuan peradaban Islam. Konklusi ini jelas sejalan
dengan apa yang dikatakan oleh al-Jabiri, yaitu tidak adanya penggunaan
akal dalam tradisi ‘irfan, sehingga akal tidak dapat melakukan analisis
terhadap peristiwva atau kejadian di alam untuk menemukan
kemungkinan-kemungkinan baru. Terakhir, penafsiran dengan basis
epistemologi burkén tampaknya merupakan jenis penafsiran yang sesuai
untuk memenuhi kebutuhan kontemporer dan mendukung ke arah
bangkitnya peradaban Islam. Sudah jelas, bahwa penafsiran yang
dihasilkan oleh penalaran burkén dipercaya akan lebih memungkinkan
dalam mengakomodir nilai dan norma-norma yang berkembang di tengah
masyarakat modern. Adanya pertimbangan akal dan interaksinya dengan
realitas/alam, menurut al-Jabiri, memungkinkan untuk terus dihasilkannya
sesuatu yang baru.®

Penelusuran terhadap epistemologi penafsiran Al-Qur’an tidak
hanya sebatas karena ingin mengetahui metode apa yang dipakai oleh
sang penafsir. Lebih jauh dari pada itu, mengetahui pemilihan terhadap
epistemologi yang digunakan justru akan memperlihatkan bagaimana
sang penafsir menggiring makna yang diinginkannya. Hal ini
mengingatkan pada penelitian yang dilakukan oleh Hamam Faizin dalam
disertasinya pada tahun 2021 yang mengkaji tentang penerjemahan Al-
Qur’an.'® Hamam mengungkapkan bahwa terjemahan terhadap Al-Qur’an
bukanlah semata-mata kontestasi atas pemilihan kata atau makna yang
dianggap paling tepat, akan tetapi terjemahan dibentuk oleh sebuah

8 M. Amin Abdullah, “al-Ta'wil al-‘llmi: Ke Arah Perubahan Paradigma
Penafsiran Kitab Suci”, ..., hal. 363.

9 Muhammad “Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 508.

10 Hamam Faizin, “Sejarah Penerjemahan Al-Qur’an di Indonesia: Studi Kasus Al-
Qur’an dan Terjemahannya Kementerian Agama RI”, dalam disertasi Sekolah Pascasarjana
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2021.



pemikiran yang berkaitan dengan banyak hal yang saling berjalinkelindan,
seperti konteks sosial, budaya, dan kepentingan dari sang author.!

Kemudian pernyataan ini dikuatkan dengan teori Andre Lefevere
(w. 1996), seorang ahli teori penerjemahan, yang menyatakan bahwa
“translation is not made in a vacuum” (penerjemahan tidak dilakukan
dalam ruang hampa).'? Jika dibandingkan dengan produk penafsiran
terhadap Al-Qur’an, produk terjemahan tampaknya memiliki ruang yang
sangat sempit dalam memasukkan pemikiran-pemikiran atau ideologi
tertentu, karena memang karya terjemahan lebih minimalis. Akan tetapi
dalam beberapa penelitian terhadap penerjemahan, hasilnya membuktikan
bahwa sebuah penerjemahan justru membawa sesuatu yang besar di
baliknya. Contoh lainnya ialah apa yang dikaji oleh Fadhli Lukman
terhadap terjemahan Al-Qur’an juga, yang mana membuktikan bahwa
terjemahan tersebut sangat erat kaitannya dengan kepentingan politik
pada saat itu.*®

Kedua penelitian yang dilakukan olen Hamam dan Fadhli
mempunyai satu objek yang sama, yaitu terjemahan yang dilakukan oleh
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Penelitian terhadap
terjemahan karya Kemenag ini tentu menjadi sangat menarik, mengingat
Kemenag sebagai perpanjangan tangan dari pemerintah Indonesia yang
mempunyai tujuan-tujuan tertentu. Maka penulis melihat, bahwa kajian
terhadap karya tafsirnyapun tak kalah menarik, di mana memasukkan
pemikiran dan ideologi tertentu sangat mungkin dilakukan, bahkan
mempunyai peluang yang sangat besar. Hal ini tentu karena karya tafsir
sendiri secara umum memiliki penjelasan yang sangat luas dalam
menyampaikan sebuah maksud ayat tertentu. Namun lagi-lagi yang perlu
digarisbawahi ialah penafsiran juga tidak semata-mata sebuah upaya
untuk menjelaskan makna dan tujuan Kitab Suci, akan tetapi ia membawa
pesan sesuai yang “diinginkan” oleh sang penafsirnya.

Kementerian Agama, sebagai sebuah lembaga yang mewakili
pemerintah dalam urusan keagamaan, telah dikenal dengan tradisi
penafsirannya terhadap Al-Qur’an. Dikatakan dengan sesuatu yang telah
menjadi tradisi karena Kementerian Agama telah melahirkan banyak
karya dalam bidang tafsir sejak tahun pertama penerbitannya di 1975.
Karya tafsir pertama tersebut dinamakan dengan Al-Qur’an dan

1! Hamam Faizin, “Sejarah Penerjemahan Al-Qur’an di Indonesia: Studi Kasus Al-
Qur’an dan Terjemahannya Kementerian Agama RI”,..., hal. 70.

12 Hamam Faizin, “Sejarah Penerjemahan Al-Qur’an di Indonesia: Studi Kasus Al-
Qur’an dan Terjemahannya Kementerian Agama RI”,..., hal. 70.

13 Fadhli Lukman, The Indonesian Qur’an Translation: The History and Politics of
Al-Qur’an dan Terjemahnya, Cambridge: Open Book Publishers, 2022, hal. 140.



Tafsirannya Pembentukan tim penyusun tafsir ini pertama kali
dirumuskan pada tahun 1972, kemudian disempurnakan dua kali pada
tahun 1973 dan 1980. Pada mulanya, tahun 1975, tafsir Kementerian
Agama ini hanya berupa juz satu sampai juz tiga saja. Kemudian terus
mengalami penyempurnaan secara lengkap tiga puluh (30) juz pada tahun
1980.14

Dalam sejarah perjalanannya, Al-Qur’an dan Tafsirnya ini
mengalami  dinamika yang cukup panjang dalam  upaya
penyempurnaannya, hingga edisi terakhir yang selesai diterbitkan pada
tahun 2008. Setelah berhasil menyempurnakan Al-Qur’an dan Tafsirnya
hingga edisi terakhir, Kementerian Agama selanjutnya menerbitkan
produk tafsir yang kedua, yaitu Tafsir Al-Qur’an Tematik. Kehadiran
tafsir ini dirasa perlu demi kebutuhan masyarakat akan tafsir yang lebih
praktis (yang disusun berdasarkan tema-tema tertentu) dibandingkan
dengan tafsir sebelumnya yang disusun dengan metode tahlili, yang mana
cakupannya sangat luas. Dua tafsir lainnya yang hadir setelah peluncuran
Tafsir Al-Qur’an Tematik (2009), yaitu Tafsir llmi yang mulai disusun
tahun 2009 dan Tafsir Wajiz yang perencanaannya dimulai pada tahun
2012.

Kehadiran  Tafsir llmi  merupakan sebuah upaya untuk
menyempurnakan pemahaman yang lebih mendalam terhadap Al-Qur’an
dan Tafsirnya, namun fokusnya hanya kepada ayat-ayat kauniyah saja
dengan pendekatan saintifik. Maka tafsir ini juga disusun secara tematis
layaknya Tafsir Tematik yang telah ada sebelumnya. Penyusunan Tafsir
Ilmi ini dimulai pada tahun 2009 dengan mengangkat tiga tema utama
terkait penciptaan jagat raya, penciptaan bumi, dan penciptaan Manusia.
Selanjutnya seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan ilmu
pengetahuan serta teknologi, tema-tema yang diangkat dalam Tafsir Ilmi
ini terus bertambah secara bertahap pada tahun-tahun berikutnya.'®
Sementara hadirnya Tafsir Wajiz, berdasarkan penjelasan yang
disampaikan oleh ketua tim penyusunnya, Muchlis M. Hanafi, tafsir ini
disusun demi memenuhi kebutuhan masyarakat akan kitab tafsir yang
lebih praktis dibandingkan dengan produk A/-Qur’an dan Tafsirnya,
namun juga tidak terlalu singkat sebagaimana produk terjemahan Al-

14 kata sambutan Kepala Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama dalam Tim
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), Jakarta:
Widya Cahaya, 2011, jilid I, hal. xix.

15 Kata Sambutan Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian
Agama RI dalam Tim Kementerian Agama RI, Tafsir lImi: Penciptaan Bumi dalam
Pesrpektif Al-Qur’an dan Sains, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010, hal.
Xii.



Qur’an dan Terjemahnya. Maka hadirnya kitab tafsir ini sebagai
penengah di antara dua produk Kementerian Agama yang disebutkan
sebelumnya.*®

Lahirnya karya tafsir dari Kementerian Agama secara berkala ini
menunjukkan adanya upaya untuk saling melengkapi karya sebelumnya,
baik dalam segi perubahan secara substansi, struktural dan teknis
penulisan, maupun dalam upaya menghadirkan tafsir yang lebih praktis
dari versi sebelumnya. Tujuan dari masing-masing lahirnya tafsir ini
secara umum dapat ditemukan langsung dalam kata pengantar atau kata
sambutan dari pihak Kementerian Agama yang dicantumkan pada
halaman-halaman awal setiap tafsir. Tujuan utama dalam lahirnya setiap
produk tafsir ini tidak lain ialah karena adanya upaya pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pembangunan dalam bidang agama, agama Islam
dalam kasus ini, melalui penyediaan Al-Qur’an. Pemahaman terhadap Al-
Qur’an yang berbahasa Arab tidak akan maksimal, bahkan tidak dapat
dipahami sama sekali bagi orang awam, tanpa adanya terjemahan dan
tafsir yang berbahasa Indonesia. Maka di sinilah Kementerian Agama
melihat bahwa kehadiran tafsir sangat penting dalam mendukung
pembangunan dalam bidang keagamaan.'’

Salah satu implikasi yang paling signifikan dari adanya tujuan
pemerintah di atas ialah dengan menghadirkan Tafsir Al-Qur’an Tematik.
Tafsir ini disusun berdasarkan tema-tema pilihan dan aktual sesuai dengan
perkembangan masyarakat modern. Harapannya, sebagaimana yang
disebutkan oleh Kepala Badan Litbang dan Diklat dalam Kkata
sambutannya, tema-tema yang diangkat ini dapat membantu masyarakat
dalam menghadapi problematika di era modern seperti saat ini. Maka
tema-tema yang diangkat tidaklah lepas dari isu-isu sosial. Lima tema
pilihan yang ditetapkan pada tahun 2008 dan diterbitkan di tahun 2009
meliputi seputar ekonomi, lingkungan hidup, etika, kesehatan, dan
perempuan.'® Sebagai karya yang lahir pada era abad 21, karakteristik dan
metodologi penafsiran yang digunakan dalam sebuah karya tafsir pada

16 Laman Kata Pengantar Ketua Tim Penyusun Tafsir Ringkas dalam Tim
Kementerian Agama RI, Tafsir Ringkas (Jilid 1), Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2016, hal. xIii.

17 Instruksi ini merupakan respon atas Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 7 tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPIMN)
2004-2009. Lihat pada laman Kata Pengantar Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an Departemen Agama RI dalam Tim Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an
Tematik Seri Kedudukan dan Peran Perempuan, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2009, hal. xvii.

18 Tim Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik Seri Kedudukan dan
Peran Perempuan, ..., hal. xv.



umumnya akan berbeda dengan tafsir yang lahir pada era klasik.
Terutama cara pandang penafsir yang sudah berbeda dalam melihat isu-
isu yang berkembang, khususnya terkait isu kemanusiaan atau hak asasi
manusia yang jauh berbeda dengan era klasik.

Penafsiran yang dilakukan oleh ulama-ulama klasik, yang mayoritas
memang berasal dari dunia Timur, dikatakan sebagai penafsiran yang
kurang mengedepankan norma-norma hak asasi manusia. Bahkan
penafsiran yang lahir pada era tersebut disebut-sebut sebagai penafsiran
yang mengandung unsur bias gender, tidak menempatkan perempuan
setara atau sejajar dengan kaum laki-laki. Penafsiran yang demikian oleh
para modernis dianggap sebagai hal yang wajar kala itu, mengingat latar
belakang sosialnya yang merupakan negara Arab yang kental akan tradisi
patriarkinya.'® Berbeda halnya dengan era modern, di mana sudah ada
pandangan yang lebih menyadari akan pentingnya pengakuan terhadap
martabat kemanusiaan dengan mengkritisi segala bentuk ketidakadilan
dan bias gender. Maka pada akhir abad 19, dikenallah istilah “feminisme”
secara luas, yang menggambarkan sebuah paham keperempuanan yang
ingin  memperjuangkan nasib perempuan-perempuan yang telah
diperlakukan secara tidak adil dalam berbagai sektor kehidupan
bermasyarakat.°

Atas dasar ini, dalam tradisi penafsiran di era modernpun berupaya
untuk mendekonstruksi dan merekonstruksi penafsiran klasik ke arah
yang lebih berkeadilan dan responsif gender. Di Indonesia sendiri tampak
beberapa tokoh yang turut membuat berbagai metodologi dan teori
sebagai upaya merekonstruksi tafsir klasik yang bias gender. Isu gender
ini juga menjadi salah satu perhatian Kementerian Agama dalam tafsir
tematiknya, terbukti dengan menghadirkan salah satu tema yang diangkat
dengan judul Kedudukan dan Peran Perempuan (2009). Pentingnya
pembahasan tentang kesetaraan gender ini juga disampaikan langsung
dalam pendahuluan Tafsir Al-Qur’an Tematik tersebut. Kemudian
menyebutkan bahwa dalam pemerintahan di Indonesia sendiri telah
memiliki pandangan kesetaraan gender sejak lama, yaitu pada tahun 1951
ketika A. Wahid Hasyim (selaku Menteri Agama kala itu) memberikan
kesempatan pada perempuan untuk menjadi hakim agama.?

19 Abdul Mustagim, Paradigma Tafsir Feminis (Membaca Al-Qur’an dengan Optik
Perempuan): Studi Pemikiran Riffat Hasan tentang Isu Gender dalam Islam, Yogyakarta:
Logung Pustaka, 2008, hal. 23.

20 Abdul Mustagim, Paradigma Tafsir Feminis (Membaca Al-Qur’an dengan Optik
Perempuan): Studi Pemikiran Riffat Hasan tentang Isu Gender dalam Islam, ..., hal. 83.

2L Tim Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik Seri Kedudukan dan
Peran Perempuan, ..., hal. 2.



Dari sekilas penjelasan di atas, tampak adanya upaya Kementerian
Agama untuk melakakukan sinkronisasi antara tujuan negara, yaitu
meningkatkan pembangunan dalam bidang keagamaan, dengan
menghadirkan tafsir Al-Qur’an yang lebih responsif gender (sebagaimana
yang disebutkan dalam pendahuluannya). Namun pada faktanya, beberapa
penelitian yang mengkaji inklusifitas gender dalam tafsir Kementerian
Agama, terkhusus Tafsir Al-Qur’an Tematik, justru mengungkapkan hal
yang sebaliknya. Salah satu penelitian ini datang dari Faiq Ainurrofiq
bersama dua orang rekannya menulis artikel dengan judul “Interpretation
of Gender Bias in QS. al-Taubah/9 verse 71: Critical Review of Tafsir Al-
Qur’an Tematik The Ministry of Religion Affairs Republic of Indonesia”
(2020). Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa terdapat unsur bias
gender pada Tafsir Al-Qur’an Tematik, salah satunya dalam penafsiran
QS. al-Taubah/9: 71. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat
kontradiktif antara penafsiran yang dihasilkan oleh Kementerian Agama
dengan makna signifikansi dari ayat itu sendiri. Melalui penelusurannya,
Faig bersama rekannya menyatakan bahwa ayat ini hanya berbicara
tentang hubungan sosio-spiritual dalam internal umat Islam. Akan tetapi
Kementerian Agama mengaitkan ayat ini dengan politik, sehingga adanya
pembatasan wilayah kepemimpinan politik bagi perempuan.??

Dengan kasus ayat yang sama, Surah al-Taubah/9: 71, dapat
diamati lebih lanjut ialah terkait dengan kepemimpinan perempuan dalam
Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan bahwa
kaum perempuan diberikan hak dan kebebasan untuk aktif dalam
organisasi kemasyarakatan, termasuk menjadi pemimpin di dalamnya,
seperti menjadi rektor, kepala dalam bidang kesehatan, dan lain
sebagainya. Kemudian berikutnya dalam memberikan penafsiran terhadap
kepemimpinan perempuan sebagai kepala negara, penulis tafsir justru
mengambil dalil lain, yakni Surah al-Naml/27: 23-24.2 Ayat yang

22 Faiq Ainurrofig, et.al., “Interpretation of Gender Bias in QS. al-Taubah/9 verse
71: Critical Review of Tafsir Al-Qur’an Tematik The Ministry of Religion Affairs Republic
of Indonesia”, dalam Religia, Vol. 23 No. 2 Tahun 2020.
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Sesungguhnya aku mendapati ada seorang perempuan548) yang memerintah mereka
(penduduk negeri Saba’). Dia dianugerahi segala sesuatu dan memiliki singgasana yang
besar. 24. Aku (burung Hudhud) mendapati dia dan kaumnya sedang menyembah matahari,
bukan Allah. Setan telah menghiasi perbuatan-perbuatan (buruk itu agar terasa indah) bagi
mereka sehingga menghalanginya dari jalan (Allah). Mereka tidak mendapat petunjuk. (Al-
Naml/27: 23-24)



menceritakan kisah kegagalan seorang pemimpin perempuan zaman
dahulu, yang dikenal dengan nama Ratu Balqgis, kemudian dijadikan
legitimasi untuk menekankan bahwa kepemimpinan perempuan dalam
sebuah negara justru akan membawa kepada kegagalan dalam berbagai
pembangunan di bidang sosial kemasyarakatan. Alasan yang disampaikan
oleh penulis tafsir ialah karena menjadi kepala negara sangatlah berat dan
tidak sepantasnya diberikan kepada perempuan.?*

Jika melihat pada perjalanan pengarusutamaan gender dalam
panggung sejarah pemerintahan Indonesia, Indonesia telah menyetujui
dan mengesahkan konvensi tentang penghapusan segala bentuk
diskriminasi terhadap perempuan yang dikeluarkan oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 1967.% Kemudian Indonesia
bergabung dalam deklarasi tersebut pada tahun 1980 atas pertimbangan
bahwa isi dari konvensi tersebut tidak bertentangan dengan dua pijakan
dasar dalam penentuan kebijakan di Indonesia, yaitu Undang-Undang
Dasar 1945 dan Pancasila.?® Meskipun dalam perjalanan penerapannya
masih belum maksimal dan masih terdapat banyak kasus diskriminasi
terhadap perempuan, namun pemerintah Indonesia terus berupaya untuk
menguatkan pengarusutamaan gender melalui berbagai kebijakan
lanjutan. Misalnya apa yang dilakukan oleh Abdurahman Wahid (sebagai
presiden) pada tahun 2000, yakni mengeluarkan Instruksi Presiden
tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan. Kemudian apa
yang dilakukan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (Kemen-PPPA) pada tahun 2006 dengan menyusun
draft Rancangan Peraturan Pemerintah tentang Pengarusutamaan
Gender.?’

24 Tim Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik Seri Kedudukan dan
Peran Perempuan, ..., hal. 71.

% Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik
Indonesia, ‘“Pentingnya Keadilan dan Kesetaraan Gender di Indonesia”, dalam
https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1374/pentingnya-keadilan-dan-
kesetaraan-gender-di-indonesia. Diakses pada 19 Oktober 2023.

2 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1984
tentang Pengesahan Konvensi Mengenai Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi
terhadap Wanita (Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination Againts
Women), dalam https://peraturan.bpk.go.id/Details/46978/uu-no-7-tahun-1984. Diakses pada
19 Oktober 2023.

27 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik
Indonesia, ‘Pentingnya Keadilan dan Kesetaraan Gender di Indonesia”, dalam
https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1374/pentingnya-keadilan-dan-
kesetaraan-gender-di-indonesia. Diakses pada 19 Oktober 2023.



https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1374/pentingnya-keadilan-dan-kesetaraan-gender-di-indonesia
https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1374/pentingnya-keadilan-dan-kesetaraan-gender-di-indonesia
https://peraturan.bpk.go.id/Details/46978/uu-no-7-tahun-1984
https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1374/pentingnya-keadilan-dan-kesetaraan-gender-di-indonesia
https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1374/pentingnya-keadilan-dan-kesetaraan-gender-di-indonesia
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Maka akan jadi menarik bila salah satu produk tafsir Kementerian
Agama, terkhususnya Tafsir Al-Qur’an Tematik yang dirancang untuk
menjawab problem kontemporer di tengah masyarakat, dikaji lebih lanjut
dan didialogkan dalam spektrum yang lebih luas. Sebagai perwakilan
pemerintah atau negara dalam urusan keagamaan, tafsir yang dilahirkan
oleh Kementerian Agama mempunyai posisi yang cukup sentral sebagai
tafsir official negara Indonesia. Sebagai tafsir yang lahir atas bagian dari
proyek negara, tidak dapat dipungkiri bahwa Tafsir Al-Qur’an Tematik
sangat terikat dengan visi dan misi politis negara. Namun setelah
dipaparkan sekilas tentang posisi negara terhadap isu gender, yang mana
terlihat sangat mendukung akan pengarusutamaan gender, justru terkesan
berbanding terbalik dengan apa yang direpresentasikan oleh Kementerian
Agama dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik.

Atas dasar uraian di atas, dalam hal ini penulis tertarik untuk melihat
apa yang ada di balik Tafsir Al-Qur’an Tematik yang diproduksi oleh
Kementerian Agama (sebagai representasi pemerintah dalam bidang
keagamaan). Maka apa yang ingin dilihat oleh penulis ialah bagaimana
tafsir tersebut dibentuk dalam tatanan epistemologi. Adapun teori
epistemologi yang dikonstruksi oleh al-Jabiri dianggap yang paling
memungkinkan dalam kasus ini. Sebagaimana yang disebutkan di awal,
bahwa al-Jabiri dengan tiga tipologi epistemologinya mempunyai
implikasi yang berbeda satu sama lain jika diaplikasikan dalam
penafsiran. Epistemologi yang ideal jika mengacu pada al-Jabiri ialah
yang berbasis pada penalaran burkzan, karena adanya pertimbangan akal
sebagai penentu arah. Maka asumsinya, jika Tafsir Al-Qur’an Tematik ini
masing mengandung unsur bias gender atau kurang responsif gender,
terdapat dua hipotesa sementara.

Pertama, Kementerian Agama sebagai yang membawahi proyek
tafsir ini masih menggunakan model penalaran bayan, sehingga
penafsirannya masih taklid kepada pendapat ulama-ulama klasik yang
penafsirannya masih terkesan bias gender. Hipotesa kedua yaitu,
Kementerian Agama telah bergeser kepada penalaran burzan, akan tetapi
tidak mengadopsi pandangan akan kesetaraan gender layaknya para
feminis. Maka cara pandang Kementerian Agama terhadap isu kesetaraan
gender di dalam ayat Al-Qur’an ini bisa dipetakan ke dalam salah satu
dari dua tipologi epistemologi tafsir feminis yang direkonstruksi oleh
Kusmana. Pemetaan tipologi ini akan membantu dalam melihat apa yang
ingin ditonjolkan oleh Kementerian Agama, sebagai respresentasi dari
pemerintah, melalui Tafsir Al-Qur’an Tematik. Penelitian ini akhirnya
mengasumsikan dua hipotesa berikutnya, antara Kementerian Agama
yang mendukung agenda politis negara untuk pengarusutamaan gender
dengan memberikan ruang mobilitas publik bagi perempuan atau
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Kementerian Agama hanya ingin me-mainstream-kan satu pandangan
keagamaan tertentu dan dimapankan kedudukannya dalam pergulatan
keagamaan di Indonesia.

Penelitian ini terinspirasi dari penelitian yang dilakukan oleh Fadhli
Lukman dalam disertasinya pada tahun 2019 yang telah diterbitkan
menjadi sebuah buku pada tahun 2022 dengan judul The Official
Indonesian Qur’dn Translation: The History and Politics of Al-Qur’an
dan Terjemahnya. Penelitian ini hanya memfokuskan penelitiannya
terhadap produk terjemahan kementerian Agama dengan segala dinamika
di dalamnya. Adapun hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa produk
Al-Qur’an dan Terjemahnya lebih berkontribusi dalam menjaga otoritas
agama negara dengan mengadopsi teologi Sunni yang mainstream
(sebagai yang mayoritas) dibandingkan dengan memasukkan ideologi
pemerintah melalui kontrol ketatnya terhadap proses penerjemahan.?® Hal
ini tentu berbeda dengan apa yang akan penulis lakukan dalam penelitian
ini. Tidak hanya dengan objek material yang berbeda, yakni Tafsir Al-
Qur’an Tematik, akan tetapi dalam penelitian ini penulis berupaya untuk
memetakan bagaimana posisi Kementerian Agama dalam melihat ayat-
ayat yang berkaitan dengan isu gender melalui analisis epistemologi Islam
al-Jabiri dan epistemologi tafsir feminis Kusmana. Apa yang ingin
dibahas oleh peneliti ini belum pernah dilakukan dalam penelitian-
penelitian sebelumnya yang telah ada. Namun penelitian dari Fadhli
Lukman termasuk salah satu sumber utama yang akan digunakan dalam
penelitian ini.

B. Identifikasi Masalah

Setelah dipaparkan latar belakang di atas, maka masalah yang
diidentifikasi oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Tafsir Al-Qur’an Tematik diproduksi oleh sebuah lembaga yang
merepresentasikan negara, yaitu Kementerian Agama.

2. Kehadiran tafsir ini merupakan bagian dari proyek negara dalam
rangka meningkatkan kualitas pembangunan dalam bidang agama.

3. Maka hadirnya tafsir ini dirancang untuk menjawab problematika
yang ada di tengah masyarakat, terutama isu kontemporer.

4. Kementerian Agama menaruh perhatian yang cukup besar terhadap
isu perempuan, terbukti dengan menghadirkan tema Kedudukan dan
Peran Perempuan pada edisi pertama penerbitan Tafsir Al-Qur’an
Tematik (tahun 2009).

28 Fadhli Lukman, The Indonesian Qur’an Translation: The History and Politics of
Al-Qur’an dan Terjemahnya, ..., hal. 303.
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5. Penafsiran yang dilakukan oleh Kementerian Agama tidak lepas dari
berbagai kritikan, termasuk adanya unsur kurang responsif terhadap
isu gender.

6. Terdapat dua kritikan bias gender yang penulis temukan terhadap
Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan:
penelitian milik Faig Ainurrofiq bersama kedua orang rekannya
dengan judul “Interpretation of Gender Bias in QS. al-Taubah/9 verse
71: Critical Review of Tafsir Al-Qur’an Tematik The Ministry of
Religion Affairs Republic of Indonesia” (2020) dan disertasi Akhmad
Supriadi (2022) yang berjudul “Negara, Tafsir dan Seksualitas:
Konstruksi Maskulinitas dan Relasi Kuasa dalam Tafsir Al-Qur’an
Tematik dan Tafsir [lmi Kementerian Agama Republik Indonesia”.

7. Sebagai sebuah produk yang lahir dalam ruang politis negara,
penafsiran yang dilakukan oleh Kementerian Agama tidak lepas dari
adanya suatu kepentingan tertentu.

8. Hasil penafsiran yang terkait dengan isu gender tampak tidak sejalan
dengan agenda pengarusutamaan gender oleh pemerintah Indonesia
secara umum.

9. Kementerian Agama mempunyai pandangan tersendiri dalam
merespon isu gender yang terdapat dalam Al-Qur’an.

C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

1. Pembatasan Masalah

a. Objek penelitian hanya dibatasi pada satu tafsir dari beberapa edisi
Tafsir Al-Qur’an Tematik yang ada, yaitu hanya pada edisi pertama
yang diterbitkan di tahun 2009 dengan spesifik tema “Peran dan
Kedudukan Perempuan”.

b. Selanjutnya penulis membatasi sub-tema dalam tema besar “Peran
dan Kedudukan Perempuan” tersebut sebagai sampel penelitian,
yaitu sub-tema asal-usul penciptaan laki-laki dan perempuan,
kepemimpinan perempuan, peran dan perempuan dalam bidang
sosial, peran perempuan dalam keluarga, dan kesaksian perempuan.

c. Beberapa hal yang akan difokuskan berikutnya ialah pada aspek
epistemologi tafsir tersebut, meliputi sumber penafsiran,
metodologi yang digunakan, dan yang lainnya terkait hal-hal yang
membentuk tafsir tersebut.

2. Perumusan Masalah
Setelah dipaparkan tentang latar belakang dan identifikasi
masalah dari penelitian ini, maka terdapat satu pertanyaan besar yang
menjadi rumusan masalah utama, yaitu bagaimana epistemologi yang
digunakan olenh Kementerian Agama dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik



13

dan di mana posisi Kementerian Agama jika didudukkan dalam peta

tipologi tafsir feminis. Dari pertanyaan ini kemudian dibagi kepada

tiga sub-pertanyaan yang saling berkaitan sebagai berikut:

a. Bagaimana Kementerian Agama menafsirkan ayat-ayat yang
berkaitan dengan isu gender dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri
“Peran dan Kedudukan Perempuan”?

b. Bagaimana epistemologi dari Tafsir Al-Qur’an Tematik dalam seri
“Peran dan Kedudukan Perempuan”?

c. Bagaimana posisi Kementerian Agama dalam melihat isu gender di
dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik jika dipetakan dalam tipologi
tafsir feminis Kusmana?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Menjelaskan bagaimana Kementerian Agama menafsirkan ayat-ayat
yang bersinggungan dengan isu gender di dalam tafsir Tafsir Al-
Qur’an Tematik seri “Peran dan Kedudukan Perempuan”.

Menelusuri dan menjelaskan Tafsir Al-Qur’an Tematik dalam tatanan
epistemologisnya.

. Menjelaskan posisi Kementerian Agama dalam struktur tipologi tafsir

feminis Kusmana.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dibuat dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan

akademis secara khusus dan beberapa manfaat berikut:

1.

Menambah wawasan keilmuan dalam khazanah ilmu pengetahuan
agama Islam, khususnya dalam ranah kajian llmu Al-Qur’an dan
Tafsir.

. Secara teoritis, penelitian ini dilakukan untuk menambah ragam kajian

terhadap epistemologi Islam dalam ranah tafsir, khususnya
epistemologi tafsir Kementerian Agama.

Turut memperkenalkan pisau analisis yang masih segar dalam upaya
membaca ragam tafsir feminis di Indonesia khususnya dan dalam
pergulatan dunia global secara umum terkait isu gender, yakni melalui
tipologi tafsir feminis yang dikembangkan oleh Kusmana.

Kerangka Teori

Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya, penelitian ini akan

menggunakan kerangka metodis epistemologi al-Jabiri dan tipologi tafsir
feminis Kusmana sebagai teori yang dianggap dapat mengantarkan pada



14

pemecahan permasalahan dalam penelitian ini. teori epistemologi
digunakan untuk mengkaji apa saja aspek-aspek yang turut membentuk
tafsir dari Kementerian Agama tersebut, sedangkan tipologi tafsir feminis
berfungsi untuk membaca posisi Kementerian Agama dalam merespon isu
gender di dalam Al-Qur’an, khususnya dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik
yang dikaji. Berikut akan dipaparkan sekilas tentang kedua teori tersebut,
sebelum akan dibahas dalam bab tersendiri dalam penelitian ini.

1. Epistemologi Islam al-Jabiri

Epistemologi atau yang juga dikenal dengan teori pengetahuan
merupakan salah satu cabang dari ilmu Filsafat.?® Epistemologi berasal
dari gabungan dua kata berbahasa Yunani, yaitu episteme dan logos.
Episteme berarti pengetahuan, ilmu pengetahuan, sedangkan logos berarti
pengetahuan dan informasi.®® Arah kajian epistemologi terletak pada
pencarian hakikat dari terjadinya sebuah pengetahuan dan kebenaran ilmu
pengetahuan.®* Dijelaskan oleh Harold H. Titus, sebagaimana yang
dikutip oleh  Mohammad Muslih dalam bukunya, terdapat tiga
pembahasan pokok dalam kajian epistemologi: (1) apakah sumber-sumber
pengetahuan tersebut? (2) Apakah sifat dasar dari sebuah pengetahuan?
(3) Apakah pengetahuan yang didapat tersebut valid?3?

Dalam dunia Islam sendiri telah dikenal seorang tokoh bernama
Muhammad ‘Abid al-Jabiri yang berasal dari Maroko, Yyang
mengembangkan teori epistemologi Islam. Menurutnya, epistemologi
yang pembentuk nalar budaya Arab hingga saat ini diklasifikasikan
kepada tiga jenis, yang kemudian disebut dengan epistemologi bayan,
‘irfan, dan burhén. Ketiga epistemologi ini mempunyai karakteristik dan
metodologi masing-masing yang berbeda satu sama lain. Epistemologi
bayan terpaku pada teks dan memanfaatkan akala tau rasio untuk
menguatkan apa yang terdapat di dalam teks tersebut. Berikutnya
epistemologi  ‘irfan, alih-alin disebutkan sebagai pembeda dari
epistemologi Barat dengan menjunjung sistem penalaran ‘irfdn, al-Jabiri
justru menegaskan bahwa irfan merupakan tradisi “ketersingkannya
akal”. Tidak terdapat fungsi rasio di dalam penalaran tersebut, melainkan
hanya mengandalkan intuisi atau pengalaman secara langsung (kasyf).
Kemudian yang terakhir yaitu epistemologi burkén, sistem penalaran

% Ahmad Taufik Nasution, Filsafat llmu: Hakikat Mencari Pengetahuan,
Yogyakarta: Deepublish, 2016, hal. 32.

%0 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996, hal.
212.

31 Suaedi, Pengantar Filsafat Ilmu, Bogor: IPB Press, 2016, hal. 89.

32 Mohammad Muslih, Filsafat llmu: Kajian atas Asumsi Dasar, Paradigma, dan
Kerangka Teori IImu Pengetahuan, Yogyakarta: LESFI, 2016, hal. 13.
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yang sepenuhnya mengandalkan rasio sebagai penentu atau pembentuk
sebuah pengetahuan.

Bentuk-bentuk penalaran inilah yang nantinya akan ditarik dalam
melihat tafsir yang diproduksi oleh Kementerian Agama dalam Tafsir Al-
Qur’an Tematik seri “Peran dan Kedudukan Perempuan”. Penelusuran
terhadap epistemologi ini sangat berguna dalam menentukan bagaimana
tafsir tersebut dibentuk oleh Kementerian Agama, terkhusus dalam
merespon ayat-ayat yang berkaitan dengan isu gender sebagai salah satu
isu kontemporer yang selalu hangat dibicarakan dan menjadi bahan
kritikan dari berbagai pihak. Lebih rincinya terkait teori epistemologi al-
Jabiri ini akan dijelaskan pada bab dua dalam penelitian ini.

2. Tipologi Tafsir Feminis Kusmana

Kusmana, seorang Guru Besar limu Tafsir dari Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, dalam Orasi IImiahnya di tahun 2022,
ia melakukan pemetaan terhadap respon para sarjana yang muncul dalam
beberapa dekade ini terkait feminisme dan Al-Qur’an. Feminisme
dipahami sebagai sebuah paham yang menyadari akan adanya perbedaan
perlakuan yang diterima oleh perempuan dalam tatanan sosial dengan
para laki-laki. Perbedaan ini selanjutnya dapat mengakibatkan
diskriminasi, marginalisasi, hingga penindasan terhadap kaum
perempuan. Keadaan semacam ini kemudian dalam skala yang lebih besar
telah membentuk sebuah sistem budaya di tengah masyarakat yang telah
mengakar hingga saat ini, yang dikenal dengan sistem budaya patriarki.
Sebuah sistem yang “mengagungkan” kaum laki-laki dan di sisi lain juga
mengganggap perempuan sebagai yang berada di “kelas kedua” karena
adanya perbedaan gender (yang secara nyata sejatinya merupakan
perbedaan secara biologis, bukan secara struktur sosial).>*

Kajian feminisme yang telah marak sejak abad ke-20 ini telah
memunculkan beragam teori dan pendapat yang merambah dalam dunia
penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an. Pasalnya, ayat-ayat Al-Qur’an dinilai
tidak secara konsisten membahas tentang persamaan hak laki-laki dan
perempuan. Terkait hal ini, setidaknya menurut Kusmana terdapat dua
tipologi besar para sarjana dalam merespon isu kesetaraan gender dalam
Al-Qur’an. Tipologi pertama yaitu kelompok yang mempercayai akan

33 Kesimpulan ini didasarkan atas pembahasan al-Jabiri di dalam karyanya yang
diulas secara gamblang. Muhammad ‘‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, diterjemahkan
oleh Imam Khoiri dari judul Takwin al- ‘4g/ al-‘4rdb, Jogjakarta: IRCiSoD, 2014.

34 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-
Qur’an Feminis”, dalam Orasi [lmiah, Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
2022, hal. 6-7.
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nilai-nilai egaliter yang dibawa oleh Al-Qur’an. Tipologi pertama ini
terbagi kepada tiga model pembacaan, yakni historis kontekstual,
intratekstual, dan model pembacaan tau#idi.>> Sementara tipologi besar
yang kedua yaitu kelompok yang meyakini bahwa Al-Qur’an mempunyai
nilai-nilai androsentris yang dapat diterima dan menjadi bagian dari pesan
Tuhan di dalam Al-Qur’an. Model pembacaan dalam tipologi kedua ini
dibagi menjadi dua macam lagi, yaitu pembacaan skripturalis dan kritis.3

Penggunaan tipologi tafsir feminis ini akan sangat membentu dalam
mendudukkan posisi Kementerian Agama, sebagai respresentasi negara,
dalam melihat isu gender di dalam Al-Qur’an, terkhusus dalam Tafsir Al-
Qur’an Tematik seri “Peran dan Kedudukan Perempuan”. Pemetaan ini
dapat dilakukan setelah menelusuri aspek epistemologinya, untuk
selanjtnya akan dielaborasi dengan teori tafsir feminis yang
dikembangkan olen Kusmana ini. Adapun terkait masing-masing
penjelasan dari tipologi tafsir feminis ini akan dipaparkan dalam bab dua
penelitian ini.

. Tinjauan Pustaka

Kajian tafsir dan Al-Qur’an di Indonesia telah menjadi ladang subur
bagi para peneliti dari dalam negeri maupun luar negeri hingga hari ini.
Mengapa tidak, tafsir di Indonesia memang berkembang sangat dinamis
dan mempunyai dinamikanya tersendiri. Islah Gusmian dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa dinamika tafsir Al-Qur’an di Indonesia
ini tercerminkan dari banyaknya lahir karya tafsir serta keragaman
identitas yang dimiliki oleh penulis masing-masing tafsir, mulai dari
identitas sosial, basis keilmuan, aksara dan bahasa yang dipilih, hingga
karakter dari isi tafsir tersebut.3” Dalam penelitian lain, Wardani
menyebutkan bahwa kajian tafsir di Indonesia melingkupi dua aspek,

35 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-

Qur’an Feminis”,..., hal. 18.

% Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-

Qur’an Feminis”,..., hal. 30.

37 Dari aspek identitas sosial penulis tafsir misalnya terdiri dari kalangan ulama,

sastrawan, birokrat, dan akademisi. Dari aspek basis keilmuan penulis, terdiri dari basis
akademik, pesantren, maupun masyarakat umum. Dari aspek bahasa dan aksara yang
digunakan, selain menggunakan bahasa Indonesia dengan aksara Latin, penulis tafsir di
Indoesia juga menggunakan berbagai bahasa dan aksara lokal, seperti Jawi, Lontara, dan
Pegon. Kemudian dalam aspek substansi, problem yang dibahas sesuai dengan konteks
sosial-politik yang melingkupinya kala itu. Islah Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an di Indonesia:
Sejarah dan Dinamika”, dalam Nun, VVol. 1 No. 1 Tahun 2015, hal. 1.
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yaitu kajian terhadap pemikiran sang penafsir dan produk tafsir yang
dihasilkan.®®

Termasuk salah satu produk tafsir yang banyak dikaji dan diteliti
ialah produk dari Kementerian Agama, yang memang telah dikenal
dengan tradisi penafsirannya. Maka tak heran jika kajian terhadap tafsir
Kementerian Agama telah banyak dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya. Dalam kasus Tafsir Al-Qur’an Tematik karya Kementerian
Agama sendiri, penulis mengklasifikasikan kepada dua jenis penelitian
yang telah dilakukan dalam kurun waktu lima tahun belakangan (2019).
Adapun dua Klasifikasi tersebut meliputi penelitian tentang Tafsir Al-
Qur’an Tematik dan kajian epistemologi, kemudian Tafsir Al-Qur’an
Tematik dan kajian gender atau feminisme. Dua jenis penelitian ini
merupakan penelitian yang sekiranya mempunyai ranah kajian yang sama
dengan yang akan dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini.

1. Tafsir Al-Qur’an Tematik dan Kajian Epistemologi

Pertama, tesis milik Heki Hartono dengan judul “Relasi Kuasa
dalam Penafsiran Jihad Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementerian Agama
RI” (2019). Terkait objek yang ditelitinya, penulis dalam tesis tersebut
mengungkapkan bahwa Tafsir Al-Qur’an Tematik ini mengandung
unsur relasi kuasa, mulai dari proses produksi, orang-orang yang
memproduksi, dan di dalam produk tafsir itu sendiri. Kendati tidak
menggunakan istilah “epistemologi”, penelitian tentang relasi kuasa ini
sedikit banyaknya bersinggungan dengan aspek-aspek yang terdapat
dalam epistemologi, yakni menelusuri sesuatu yang berada di balik
tafsir tersebut. Akan tetapi fokus penelitiannya hanya pada tafsir yang
terkait dengan jihad yang direkonstruksi oleh Kemneterian Agama.*®

Kedua, artikel yang diterbitkan pada tahun 2019 milik Arif
Kurniawan dengan judul “Tinjauan Strategi Wacana Kuasa Pemerintah
dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementerian Agama RI”. Objek dari
penelitian ini ialah Tafsir Al-Qur’an Tematik yang diterbitkan pada
edisi tahun 2011, yaitu tentang Kebinekaan dalam Al-Qur’an. Tujuan
dari penelitian ini ada dua, yaitu mencari epistemologi di balik tafsir
tersebut dan menganalisis bagaimana strategi wacana kuasa dai
pemerintah di dalam tafsir tersebut. Hasil temuan dari penelitian ini
mengungkapkan bahwa dalam tatanan epistemologis, tafsir ini

% Wardani, et.al., Kajian Al-Qur’an dan Tafsir di Indonesia, Sleman: Zahir
Publishing, 2020, hal. 5.

39 Heki Hartono, “Relasi Kuasa dalam Penafsiran Jihad Tafsir Al-Qur’an Tematik
Kementerian Agama RI”, dalam Tesis Program Magister Prodi Aqidah dan Filsafat Islam
Universitas Negeri Islam Yogyakarta 2019.
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merupakan sebuah produk yang lahir sebagai bagian dari kebijakan
pemerintah, agar ayat-ayat Al-Qur’an tidak dipahami berseberangan
dengan pemerintah. Kemudian sterkait sumber yang digunakan dalam
penafsirannya, tampaknya tergolong kepada penalaran bayéan, di mana
penafsirannya bertumpu pada teks-teks yang telah ada sebelumnya (Al-
Qur’an, hadis, riwayat sahabat, dll). Sementara dalam tinjauan wacana
relasi kuasa, ditemukan dua bentuk relasi kuasa yang dimainkan oleh
pemerintah, yaitu dalam bentuk doktrinal dan kontrol, yang disebarkan
melalui media agama, budaya, dan gender.*°

Ketiga, penelitian yang Dberjudul “Epistemologi Tafsir
Pernikahan Beda Agama dalam Hubungan Antar-Umat Beragama
(Tafsir Al-Qur’an Tematik) Karya Kementerian Agama” oleh Fahma
Maulida beserta dua rekannya (dipublikasikan tahun 2021). Layaknya
penelitian epistemologi pada umumnya, penelitian ini mencoba
menelusuri aspek-aspek yang ada di dalam tafsir tersebut, seperti
sumber dan metode penafsiran. Namun fokus utama penelitian ini
terletak pada penggalian epistemologi dari ayat-ayat yang berkaitan
dengan pernikahan beda agama dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri
“Hubungan Antar Umat Beragama”. Kemudian di akhir penelitian
dikatakan bahwa tafsir tersebut sesuai dengan tiga teori kebenaran
sebagai bagian dari uji validitas teori epistemologi, yakni teori
koherensi, korespondensi, dan pragmatisme.*!

Keempat, artikel yang ditulis oleh Asep Fuad bersama dua rekan
lainnya dengan judul “Orientasi Penyusunan Tafsir Tematik
Kementerian Agama Republik Indonesia” (2022). Artikel ini hanya
membahas tafsir tematik secara umum dan tafsir tematik milik
Kementerian Agama secara khusus. Pembahasannya meliputi
pengertian tafsir tematik, sejarah tafsir tematik Kementerian Agama,
tokoh tafsir tematik dari kalangan ulama terdahulu, karakteristik tafsir
tematik Kementerian Agama, dan tema-tema apa saja yang tercakup di
dalam tafsir tersebut. Penelitian ini tidak berfokus pada satu tafsir
tematik Kemnetrian Agama saja, melainkan memilih  untuk
membahasnya secara umum sebagai tafsir yang dihadirkan oleh

40 Arif Kurniawan, “Tinjauan Strategi Wacana Kuasa Pemerintah dalam Tafsir Al-
Qur’an Tematik Kementerian Agama RI”, dalam Hermeneutika, Vol. 13 No. 2 Tahun 2019.

41 Fahma Maulid, et.al., “Epistemologi Tafsir Pernikahan Beda Agama dalam
Hubungan Antar-Umat Beragama (Tafsir Al-Qur’an Tematik) Karya Kementerian Agama”,
dalam International Conference on Islam, Law, and Society (INCOILS), Vol. 1 No. 1 Tahun
2021.
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pemerintah. 4> Meskipun penelitian ini tidak secara eksplisit

menyebutkan pembahasan epistemologi, tapi pada dasarnya apa yang
dilakukan oleh penulisnya merupakan bagian dari penelusurun aspek
epistemologis. Kendati demikian, apa yang dilakukan oleh penulis
artikel ini tidak sama denga napa yang akan dilakukan oleh penulis
dalam penelitian ini.

2. Tafsir Al-Qur’an Tematik dan Kajian Gender/Feminisme

Pertama, Faiq Ainurrofig bersama kedua orang rekannya menulis
artikel dengan judul “Interpretation of Gender Bias in QS. al-Taubah/9
verse 71: Critical Review of Tafsir Al-Qur’an Tematik The Ministry of
Religion Affairs Republic of Indonesia” (2020). Penelitian ini berangkat
dari asumsi bahwa terdapat unsur bias gender pada Tafsir Al-Qur’an
Tematik, salah satunya dalam penafsiran al-Taubah/9: 71. Hasil penelitian
ini mengungkapkan bahwa terdapat kontradiktif antara penafsiran yang
dihasilkan oleh Kementerian Agama dengan makna signifikansi dari ayat
itu sendiri. Melalui penelusurannya, Faiq bersama rekannya menyatakan
bahwa ayat ini hanya berbicara tentang hubungan sosio-spiritual dalam
internal umat Islam. Akan tetapi Kementerian Agama mengaitkan ayat ini
dengan politik, sehingga adanya pembatasan wilayah kepemimpinan
politik bagi perempuan. Begitu juga dengan penafsiran yang terdapat
dalam Tafsir Ringkas (Wajiz) dari Kementerian Agama. Maka fokus
utama penelitian ini terletak pada penafsiran al-Taubah/9: 71 dalam Tafsir
Al-Qur’an Tematik.*®

Kedua, artikel jurnal dengan judul “Pembahasan Gender dalam
Tafsir di Indonesia (Penelitian Berbasis Systematic Literature Review)”
yang ditulis oleh Mukhamad Saifunnuha pada tahun 2021. Melalui
pembacaannya, Saifunnuha membagi tipologi kajian gender terhadap
kitab-kitab tafsir yang ada di Indonesia menjadi tiga jenis. Pertama,
penelitian yang melakukan kritik terhadap tafsir-tafsir di Indonesia.
Kedua, penelitian yang fokus pada tafsir-tafsir yang ramah gender.
Ketiga, penelitian yang melakukan analisis komparasi antara satu tafsir
dengan tafsir Indonesia yang lainnya. Kajian yang ramah gender tersebut
hanya diatributkan kepada karya Quraish Shihab, al-Mishbah. Namun
cikal bakal ramah gender ini telah muncul sejak era tafsir Buya Hamka.
Kemudian karya-karya tafsir dari Kementerian Agama Republik

42 Asep Fuad, et.al., “Orientasi Penyusunan Tafsir Tematik Kementerian Agama
Republik Indonesia”, dalam Hanifiya, Vol. 5 No. 1 Tahun 2022.

43 Faiq Ainurrofig, et.al., “Interpretation of Gender Bias in QS. al-Taubah/9 verse
71: Critical Review of Tafsir Al-Qur’an Tematik The Ministry of Religion Affairs Republic
of Indonesia”, dalam Religia, Vol. 23 No. 2 Tahun 2020.
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Indonesia sendiri menempati posisi sebagai tafsir yang dikritik oleh para
peneliti karena dianggap adanya unsur bias gender di dalamnya.**

Ketiga, disertasi milik Akhmad Supriadi pada tahun 2022 dengan
judul “Negara, Tafsir dan Seksualitas: Konstruksi Maskulinitas dan Relasi
Kuasa dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik dan Tafsir Ilmi Kementerian
Agama Republik Indonesia”. Beberapa hasil temuan penting terkait dua
jenis tafsir Kementerian Agama yang disebutkan dalam judulnya yaitu: a)
wacana seksualitas dalam kedua tafsir tersebut, berdasarkan teori
maskulinitas hegemonik patriarkis, dapat dikategorisasi menjadi tiga jenis
(maskulinitas patriarkis aktif, pasif, dan yang setara namun tetap
menggunakan perspektif patriarkis. b) Wacana seksualitas yang masih
didominasi dengan maskulinitas patriarkis ini dapat dilihat dari komposisi
penulisnya yang 90 persen merupakan rezim laki-laki serta konten tafsir
yang direpresentasikan. c) Adanya relasi kuasa antara rezim pemerintah
dan ilmu pengetahuan, dalam hal ini tafsir Kementerian Agama, menjadi
salah satu penyebab langgengnya ortodoksi maskulinitas hegemonik.*®

Berdasarkan sejumlah tinjauan pustaka dari literatur terdahulu,
dapat disimpulkan bahwa kajian-kajian tersebut berbeda dengan apa yang
akan dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini. Perlu ditegaskan bahwa
penelitian ini tidak bertujuan untuk menghakimi salah atau benar terhadap
penafsiran yang dilakukan oleh Kementerian Agama, terkhusus dalam
kasus dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri “Peran dan kedudukan
Perempuan”. Akan tetapi penelitian ini berupaya untuk menelusuri
sesuatu yang berada di balik terbentuknya tafsir tersebut, aspek
epistemologisnya, kemudian mendudukkan tafsir Kementerian Agama ini
dalam tipologi tafsir feminis yang dikembangkan olenh Kusmana, antara
tafsir feminis yang memegang prinsip egalitarianisme atau androsentrisme
Al-Qur’an. Pada tahap kedua yang dilakukan oleh penulis ini, pemetaan
tafsir feminis, bahkan belum tampak pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya terhadap tafsir Kementerian Agama ini. Maka ini akan
menjadi temuan yang baru bagi penulis dalam penelitian ini.

“Mukhammad Saifunnuha, “Pembahasan Gender dalam Tafsir di Indonesia
(Penelitian Berbasis Systematic Literature Review)”, dalam Musawa, Vol. 20 No. 2 Tahun
2021.

#5Akhmad Supriadi, “Negara, Tafsir dan Seksualitas: Konstruksi Maskulinitas dan
Relasi Kuasa dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik dan Tafsir Ilmi Kementerian Agama
Republik Indonesia”, dalam Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2022.
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H. Metode Penelitian

1. Pemilihan Objek Penelitian

Objek utama dalam penelitian ini adalah Tafsir Al-Qur’an Tematik
seri Kedudukan dan Peran Perempuan yang diterbitkan oleh
Kementerian Agama pada tahun 2009. Kemudian dipilih lima sampel
sub-tema yang akan diteliti lebih lanjut dalam penelitian ini. Kelima
sub-tema tersebut yakni “Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan
Perempuan”, “Kepemimpinan Perempuan”, ‘“Peran Perempuan dalam
Keluarga”, “Peran Perempuan dalam Bidang Sosial”, dan “Kesaksian
Perempuan”.

2. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
sumber data utama (primer) dan sekunder. Kedua data, baik primer dan
sekunder, akan meliputi tiga variabel utama dalam penelitian ini, yaitu
terkait kajian epistemologi Islam al-Jabiri, tipologi tafsir feminis
Kusmana, dan apa-apa yang terkait Tafsir Al-Qur’an Tematik seri
“Peran dan Kedudukan Perempuan” Kementerian Agama, terkhusus
penafsiran terhadap ayat-ayat sesuai tema pilihan yang disebutkan dalam
penelitian ini sebelumnya. Data primer yang digunakan terkait
epistemologi al-Jabiri ialah karyanya Takwin al- ‘4gl al- ‘Ardb yang telah
diterjemahkan dalam bahasa Indonesianya dengan judul Formasi Nalar
Arab. Sementara data primer terkait tipologi tafsir feminis Kusmana
diambil dari tulisannya yang berjudul “Maksud Tuhan dalam Penafsiran
Manusia: Dinamika Pembacaan Al-Qur’an Feminis”. Sedangkan untuk
sumber data sekunder mencakup segala literatur yang terkait dengan
tema yang penulis angkat, baik dari literatur fisik maupun data yang
didapatkan melalui wawancara dengan pihak-pihak terkait jika
diperlukan.

3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Sumber data-data yang telah ditemukan, baik berupa buku, jurnal,
dan karya ilmiah lainnya (yang dipublikasikan ataupun tidak), akan
diklasifikasikan berdasarkan kata kunci dari masing-masing bab. Pada
bab dua misalnya, literatur yang dibutuhkan adalah terkait epistemologi
secara umum (dari literatur llmu Filsafat) dan epistemologi Islam yang
dirancang oleh al-Jabiri secara khusus, serta literatur terkait tipologi
tafsir feminis. Kemudian pada bab ketiga, sumber-sumber yang
diperlukan adalah terkait dengan tafsir Kementerian Agama itu sendiri,
yaitu Tafsir Al-Qur’an Tematik seri “Peran dan Kedudukan Perempuan”.
Begitu seterusnya pada bab-bab berikutnya. Selanjutnya data yang
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dibutuhkan tersebut akan diolah secara sistematis demi mengantarkan
kepada tujuan penelitian yang ingin dicapai.

4. Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan

menggunakan teknik analisis yang mendalam.*® Dengan demikian,
penelitian ini termasuk pada penelitian deskriptif-analitik. Maka fokus
penelitian ini terletak pada pengambilan sumber-sumber data yang
digunakan, yaitu sumber data kepustakaan (library research). Adapun
secara metodis, Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian
ini sebagai berikut:

a. Melakukan analisis terhadap aspek-aspek yang berkaitan dengan
epistemologi di balik sumber yang diperlukan adalah terkait dengan
tafsir Kementerian Agama itu sendiri, yaitu Tafsir Al-Qur’an
Tematik seri “Peran dan Kedudukan Perempuan”, seperti latar
belakang kepenulisan tafsir, sumber yang digunakan, dan
sistematika penulisannya.

b. Mengkaji bagaimana penafsiran yang dipaparkan oleh Kementerian
Agama di dalam sub-tema yang telah ditentukan oleh penulis terkait
“Peran dan Kedudukan Perempuan”.

c. Menentukan tipologi dari epistemologi tafsir tersebut melalui
sampel-sampel yang dipilih di atas.

d. Mendudukkan Tafsir Al-Qur’an Tematik seri “Peran dan
Kedudukan Perempuan” dalam peta tipologi tafsir feminis, antara
“egalitarianism” atau “androsentrisme”.

e. Melakukan catatan kritis terhadap hasil analisis yang ditemukan
nantinya.

I. Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan dipaparkan ke dalam lima bab. Adapun rincian
dari masing-masing bab sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan penelitian, meliputi latar
belakang diangkatnya masalah yang akan diteliti, pembatasan dan
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori
yang digunakan, tinjauan pustaka dari penelitian terdahulu, metode
penelitian (pemilihan objek, data dan sumber data, teknis input dan

46 Aspek yang ditekankan dalam penggunaan metode kualitatif terletak pada upaya
untuk memahami sebuah permasalahan secara mendalam. Sandu Siyoto dan Ali Sodik,
Dasar Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015, hal. 28.
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analisis data, dan pengecekan dan keabsahan data), serta sistematika
penyusunan penelitian ini.

Bab kedua akan akan membahas seputar teori yang akan digunakan
dalam penelitian ini, yaitu epistemologi Islam al-Jabiri dan tipologi tafsir
feminis Kusmana. Pembahasan epistemologi al-Jabiri meliputi tiga sub-
pembahasan, yaitu epistemologi baydn, ‘irfan, dan burkan. Kemudian
pada teori kedua, tipologi tafsir feminis, akan dibahas dua tipologi besar
sebagaimana yang telah dikembangkan oleh Kusmana, yaitu tafsir feminis
dan egalitarianisme Al-Qur’an, dan tipologi kedua, tafsir feminis dan
androsentrisme Al-Qur’an.

Bab ketiga selanjutnya akan masuk pada pembahasan kajian tafsir
negara yang dibahas, yaitu Tafsir Al-Qur’an Tematik seri “Peran dan
Kedudukan Perempuan” Kementerian Agama. Bab ini akan
mengeksplorasi tiga sub-bab, seputar latar belakang penulisan tafsir,
sumber penafsiran yang digunakan oleh Kementerian Agama, dan seperti
apa sistematika penafsirannya. Kemudian sub-bab berikutnya dalam bab
ini akan menjelaskan seputar tafsir maudhii 7 sebagai metodologi yang
digunakan oleh Kementerian Agama. Bagian akhir pada bab ini juga akan
memaparkan bagaimana contoh penafsiran yang dilakukan dalam tafsir
tersebut, yang dibatasi pada lima sub-tema pilihan terkait “Peran dan
Kedudukan Perempuan”.

Bab keempat masuk pada analisis objek kajian sesuai dengan teori
pendekatakan yang digunakan, yaitu pada aspek epistemologisnya. Bab
empat ini akan dibagi kepada tiga sub-bab juga. Pertama, menjelaskan
model epistemologi apa yang terdapat di balik terbentuknya Tafsir Al-
Qur’an Tematik seri ‘“Peran dan Kedudukan Perempuan”. Kedua,
memetakan tafsir Kementerian Agama tersebut dalam peta tafsir feminis
yang dikembangkan oleh Kusmana. Terakhir, memberikan catatan kritis
terhadap hasil analisis yang ditemukan pada bab ini.

Bab kelima, terakhir, merupakan bab penutup dari penelitian ini.
Berisi dua sub-bab, yaitu kesimpulan yang didapatkan atas penelitian ini
dan saran yang ingin disampaikan terkait penelitian ini, baik bagi penulis
sendiri maupun bagi peneliti selanjutnya.
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BAB II
DISKURSUS TAFSIR NEGARA, EPISTEMOLOGI ISLAM DAN
TIPOLOGI TAFSIR FEMINIS

Terdapat tiga variabel utama yang akan dibahas dalam penelitian ini,
yakni tafsir negara, epistemology Islam, dan tipologi tafsir feminis. Ketiga
variabel ini akan dijelaskan terlebih dahulu pada bab ini demi
tersampaikannya pemahaman sebagaimana yang dimaksud oleh penulis.

A. Diskursus Tafsir Negara

Indonesia termasuk salah satu negara yang sangat produktif dalam
menghasilkan karya dalam bidang tafsir Al-Qur’an sejak abad 17 Masehi
hingga hari ini, mulai dari karya individu hingga kelompok. Menurut
penelitian yang ditulis oleh Islah Gusmian, dinamika perkembangan tafsir
di Indonesia sangat diwarnai oleh beragam latar belakang kepenulisan,
seperti basis sosial-budaya yang melingkupi dan basis keilmuan sang
penulis.! Setidaknya terdapat lima basis sosial-budaya berbeda yang
menghasilkan tafsir Al-Qur’an: basis politik negara atau kekuasaan
(seperti Tarjumdn al-Mustafid karya ‘Abd al-Rauf al-Sinkili saat menjabat
sebagai penasihat Kerajaan Aceh pada 1675M); basis pesantren (seperti
Tafsir al-Balag karya Kiai Imam Ghazali dari pesantren Manbaul Ulum
Solo pada 1936 M); basis lembaga pendidikan formal (seperti Tafsir al-
Nur karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy dari TAIN Sunan Kalijaga

! Islah Gusmian, “Tafsir al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika”, dalam
Nun, Vol. 1 No. 1 Tahun 2015, hal. 4.
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Yogyakarta pada 1952 M); basis organisasi masyarakat Islam (seperti
Kur’an Jawen dari ormas Muhammadiyah Surakarta pada 1927 M); dan
tafsir yang lahir di luar empat basis sosial-budaya yang telah disebutkan
(seperti Tafsir al-Azhar karya Hamka pada 1956 M yang lahir di tengah
basis sosial orang kota dengan latar belakang ormas Muhammadiyah).?

Kemudian ditinjau dari aspek keilmuan penulis tafsirnya, terdapat
lima basis kelilmuan yang berbeda pula. Lima basis keilmuan tersebut
yakni: basis sosial ulama; basis sosial cendekiawan-akademisi; sastrawan-
budayawan; sosial-birokrat; dan sosial-politikus.> Beragamnya latar
belakang penulis tafsir dan sosial-budaya ini secara tidak langsung akan
menghasilkan penafsiran dengan corak dan karakter yang berbeda-beda,
termasuk perbedaan pemahaman. Hal yang tidak dapat terelakkan dari
banyaknya perbedaan ini ialah terjadinya perpecahan di kalangan
masyarakat Indonesia, yang mana mayoritasnya beragama Islam. Maka
pasca kemerdekaan Indonesia, relasi agama dan negara berdiri di atas
filosofi Pancasila, di mana tidak ada paksaan bagi siapapun untuk
memilih agama dan aliran agama manapun.*

Kendati sudah terdapat prinsip kebebasan tersebut, dalam sejarah
perjalanannya, terdapat sejumlah dinamika pasang surut hubungan antara
negara dan agama yang berkaitan langsung dengan kepenulisan dan
penerbitan tafsir. Menurut Islah Gusmian, dinamika pasang surut ini dapat
diklasifikasikan menjadi tiga periode: era konfrontasi (1960-an hingga
1979), era resiprokal-kritis (1980-an), dan era akomodasi (dimulai akhir
1980-an).> Maka salah satu upaya dalam menjaga stabilitas keamanan
negara ialah dengan membentuk Kementerian Agama®, sehingga urusan
keagamaan, baik satu agama dengan agama lain, maupun relasi agama
dengan negara, dapat terakomodasi dengan baik. Adapun lahirnya
beragam karya tafsir Al-Qur’an dari Kementerian Agama merupakan
salah satu langkah yang ditempuh dalam merealisasikan stabilitas
keamanan negara melalui penjagaan praktik beragama yang telah ada dan

2 Islah Gusmian, “Tafsir al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika”,..., hal. 4-
16.

3 Islah Gusmian, “Tafsir al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika”,..., hal.
16-19.

4 Ahmad Yafik Mursyid, “Kebijakan Politik dalam Tafsir Negara: Studi atas Ayat-
ayat Figih dalam Tafsir Kemenag Al-Qur’an dan Tafsirnya”, dalam Bayan: Jurnal Studi
lImu Al-Qur’an dan Tafsirnya, Vol. 6 No 2 Tahun 2021, hal. 125.

5 TIslah Gusmian, “Tafsir al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika”,..., hal.
70-109.

5 Ahmad Yafik Mursyid, “Kebijakan Politik dalam Tafsir Negara: Studi atas Ayat-
ayat Figih dalam Tafsir Kemenag Al-Qur’an dan Tafsirnya”,..., hal. 128.
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berlaku secara resmi’, di mana mayoritas penduduk Indonesia beragama
Islam.

Tafsir yang diinisiasi oleh pemerintah melalui Kementerian Agama
ini diyakini mempunyai kedudukan dengan otoritas tinggi, bahkan produk
ini dapat dianggap sebagai sebuah upaya resmi (official) pemerintah
dalam memberikan standar beragama Islam yang seragam.® Tidak
mengherankan jika produk yang dikontsruksi oleh pemerintah dengan
basis politik seperti ini dicurigai akan ideologi-ideologi tertentu yang
kemungkinan dimasukkan ke dalamnya. Maka apa yang dimaksud oleh
penulis dengan istilah “tafsir negara” di sini merupakan tafsir Al-Qur’an
yang lahir dari rahim Kementerian Agama Republik Indonesia, khususnya
dalam kasus ini yakni Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan
Peran Perempuan.

B. Epistemologi Islam sebagai Dasar Penafsiran Al-Qur’an

Sebelum memasuki perbincangan yang lebih mendalam tentang
epistemologi, terutama dalam konteks epistemologi Islam, penulis ingin
menyajikan gambaran yang lebih rinci tentang biografi al-Jabiri sebagai
seorang cendekiawan yang berperan penting dalam merekonstruksi
epistemologi Islam. Dengan memahami latar belakang dan kontribusi
intelektualnya, kita dapat lebih baik mengapresiasi kompleksitas dan
relevansi dari gagasan-gagasan yang akan kita bahas dalam konteks
epistemologi Islam.

1. Selayang Pandang tentang al-Jabiri

Mempunyai nama lengkap Muhammad Abid al-Jabiri, terlahir di
kota Feji Maroko pada tahun 1936. Ia meraih gelar doktor dalam bidang
filsafat pada tahun 1970 di Universitas Muhammad V Rabat, Maroko.
Ketika masih berkuliah di universitas tersebut, al-Jabiri mengaku sebagai
salah satu yang mengagumi pemikiran-pemikiran Marxisme, sebagaimana
pemikiran yang tengah berkembang di wilayah tersebut kala itu.
Kemudian di tengah perjalannya mengkaji Marxisme, al-Jabiri
menjumpai sebuah keraguan akan efektifitas pendekatan Marxisme
terhadap studi Sejarah Pemikiran Islam. Keraguan ini akhirnya
mendorong al-Jabiri untuk mengkaji secara mendalam akan pemikiran

" Ahmad Yafik Mursyid, “Kebijakan Politik dalam Tafsir Negara: Studi atas Ayat-
ayat Figih dalam Tafsir Kemenag Al-Qur’an dan Tafsirnya”,..., hal. 128.

8 Moch. Nur Ichwan, “Negara, Kitab Suci dan Politik: Terjemah Resmi Al-Qur’an
di Indonesia”, dalam Henri Chambert-Loir (ed.) Sejarah Terjemahan di Indonesia dan
Malaysia. Jakarta: Ecole Francaise d’Extreme-Orient, 2009, hal. 418.
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dan bangunan metodologi para orientalis. Kemudian al-Jabiri hidup pada
ruang lingkup masyarakat Arab yang sangat lemah dalam penggunaan
rasio. Bangsa Arab kala itu berada pada fase pesimis terhadap masa depan
Arab yang rasionalis pasca terjadinya dua kekalahan bangsa Arab oleh
Israel pada tahun 1948 dan 1967. Maka posisi al-Jabiri saat itu dikatakan
sebagai seorang intelektual kontemporer yang berupaya untuk
membangkitkan rasionalisme bangsa Arab-Islam modern.’

Perjalanan intelektual al-Jabiri di antaranya ialah pada pendidikan
yang setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang terletak di
Casablanca, Maroko (1951-1953). Kemudian pernah mengenyam
pendidikan di tingkat Perguruan Tinggi di Universitas Damaskus pada
tahun 1958 dengan bidang yang ditekuninya ialah Filsafat selama setahun.
Selanjutnya melanjutkan pendidikan di Universitas Muhammad V Rabat,
Maroko, untuk mendalami Filsafat di tahun 1967. Di sana al-Jabiri
menyelesaikan pendidikan masternya dengan penelitiannya terkait
“Filsafat Sejarah Ibn Khaldun” dan pendidikan doktoralnya (1970) di
universitas yang sama dengan disertasi terkait Ibn Khaldun juga, yang
dapat diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dengan “Fanatisme dan

Negara: Elemen-elemen Teoritik Khaldunian dalam Sejarah Islam”.*

2. Epistemologi Islam

Epistemolog 1 dikenal juga dengan teori ilmu atau pengetahuan (the
theory of knowledge).'' Berasal dari bahasa Yunani Kuno “episteme” -
yang berarti “pengetahuan”- dan “logos” -yang bermakna “penjelasan”
atau “ilmu”-.?? Kemudian secara terminologis, epistemologi merupakan
sebuah cabang ilmu filsafat yang berupaya untuk menyelidiki asal muasal,
struktur, metode, dan validitas sebuah pengetahuan.*? Istilah epistemologi

9 Selengkapnya dalam Ahmad Bahrur Rozi, “Menimbang Gagasan Epistemologi
Islam al-Jabiri sebagai Solusi Kebangkitan Islam Modern”, dalam Empirisma, Vol. 27 No. 2
Tahun 2018, hal. 76.

10 Robby Zidni Ilman ZF dan Fatima Az-Zahra, “Konstruksi Hermeneutika Al-
Qur’an al-Jabiri: Analisis Kritis QS. al-Mukminun Ayat 12-14”, dalam Citra lImu, Vol. xvii
No. 32 Tahun 2020, hal. 2.

11 Nicholas Rescher, Epistemology: An Introduction to the Theory of Knowledge,
Albany: State University of New York Press, 2003, hal. xiii.

12 Aksin Wijaya, Satu Islam Ragam Epistemologi: Dari Epistemologi Teosentrisme
ke Antroposentrisme, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014, hal. 13 dan Haidar Bagir, Buku
Saku Filsafat Islam, Jakarta: Mizan, 2005, hal. 13.

13 «“The branch of Philosophy which investigates the origin, structure, methods and
validity of knowledge”. Dagobert D. Runes (ed.), The Dictionary of Philosophy, New York:
Philosophical Library, t.th., hal. 94.
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pertama kali digunakan oleh J.F. Ferries** pada tahun 1854 yang telah
membedakan dua cabang filsafat’®, yaitu epistemologi dan ontologi®.
Menurut Harold H. Titus, kajian epistemologi mencakup kepada tiga
persoalan pokok: 1) apakah sumber-sumber pengetahuan tersebut? 2)
apakah watak pengetahuan tersebut? dan 3) apakah pengetahuan yang
didapat tersebut valid (benar)?"” Berikut akan dijelaskan seputar
epistemologi Islam.

Dalam perjalanan sejarahnya, kajian epistemologi bermula dari
kontradiksi dua aliran besar dalam dunia filsafat Yunani, yaitu pemikiran
rasionalisme yang digagas oleh Plato (427-347 SM) dan pemikiran
empirisme oleh Aristoteles (384-322 SM).*® Plato meyakini bahwa suatu
kebenaran dapat diperoleh melalui dunia ide, yaitu sesuatu yang berada di
luar pengamatan inderawi dan bersifat abadi (tidak berubah-ubah). Dari
sanalah sumber pengetahuan didapatkan. Sebaliknya, Aristoteles
melahirkan sebuah teori yang berseberangan dengan Plato. Menurutnya,
pengetahuan bisa didapatkan melalui data-data hasil pengamatan
inderawi. Aristoteles mengakui bahwa inderawi bersifat tidak tetap, akan
tetapi dengan bantuan pengamatan inderawi secara terus-menerus, akal
justru dapat mengabstraksikan ide dan hukum-hukum dari benda yang
diamati tersebut. Proses pemahaman oleh akal yang didapatkan melalui
data empirik ini disebut dengan proses “abstraksi” oleh Aristoteles.*

14 James Frederick Ferrier merupakan seorang filsuf metafisika yang berasal dari
Skotlandia. Term epistemologi pertama kali dikenalkan oleh Ferrier dengan menggunakan
istilah bahasa Inggris. Eva Sulastriyani, “Epistemologi sebagai Sumber Ilmu Pengetahuan
dalam Perspektif Muhammad ‘Abid al-Jabiri dan James Frederick Ferrier”, dalam Gunung
Djati Conference Series, Vol. 24 Tahun 2023, hal. 674.

15 Makna filsafat sendiri sudah banyak dikemukakan dengan berbagai definis oleh
para filsuf, akan tetapi menurut Laurence Bonjour, tidak semuanya yang konsisten
sepenuhnya. Setidaknya terdapat satu yang menjadi karakter umum dari makna filsafat,
yaitu sebuah upaya untuk melihat dan menemukan makna dari istilah hal-hal secara lebih
luas dan reflektif (reflective understanding). Laurence Bonjour, Epistemology: Classic
Problems and Contemporary Responses (Second Edition), United Kingdom: Rowman &
Littlefield Publishers, Inc, 2010, hal. 1.

16 Ontologi sendiri merupakan sebuah ilmu tentang hakikat segala sesuatu. Berasal
dari gabungan kata “on” (being) dan “logos” (logic). Dagobert D. Runes (ed.), The
Dictionary of Philosophy,..., hal. 219.

" Harold H. Titus, Persoalan-Persoalan Filsafat, diterjemahkan oleh H.M. Rasjidi
dari judul Living Issues in Philosophy, Jakarta: Bulan Bintang, 1984, hal. 187-187.

18 Akhmad Sodig, Epistemologi Islam: Argumen al-Ghazali atas Superioritas IImu
Ma’rifat, Depok: Kencana, 2017, hal. 4.

19 Ahmad Maliki, “Menggagas Epistemologi dalam Filsafat Islam”, dalam At-
Thariq: Jurnal Studi Islam dan Budaya, Vol. 1 No. 2 Tahun 2021, hal. 39.
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Gagasan yang lahir beberapa abad sebelum Masehi ini kemudian
dikaji dan diadopsi oleh para filsuf muslim abad kesembilan, di antaranya
ada al-Farabi, al-Kindi, Ibn Sina, dan filsuf muslim lainnya. Ketika sudah
menjadi bangunan epistemologi Islam, terdapat satu fragmen yang
ditambahkan oleh para filsuf muslim sebagai sumber pengetahuan -selain
akal dan indera-, yaitu intuisi.”® Kemudian kajian epistemologi terus
mengalami dinamika hingga sampai pada abad ke-20. Seorang filsuf
kontemporer Maroko, Muhammad Abid al-Jabiri, melakukan rekonstruksi
terhadap bangunan epistemologi Islam yang dikenal dengan epistemologi
baydni, burhdni, dan irfdni.>* Berikut akan diuraikan selanjutnya dalam
pembahasan sub-bab ini.

Rekonstruksi epistemologi yang dilakukan oleh al-Jabiri bermula
dari kesadarannya akan keterpurukan bangsa Arab-Islam di tengah
lajunya arus modernitas.?? Hal ini menjadi problem bagi perkembangan
dunia Arab kontemporer, karena di satu sisi, bangsa Arab sangat
memegang teguh tradisi klasik, kemudian di sisi lain, arus modernitas
juga tidak dapat dihindari dan bahkan dibutuhkan dalam kehidupan
masyarakat Arab. Menurut pandangan al-Jabiri, terdapat kesalahan dalam

20 Zaedun Na’im, “Epistemologi Islam dalam Perspektif M. ‘Abid Al Jabiri”, dalam
Jurnal Transformatif, VVol. 5 No. 2 Tahun 2021, hal. 169.

2L Pernyataan ini tidak untuk mengatakan bahwasanya penalaran irfani pertama kali
digunakan oleh al-Jabiri. Model penalaran ini telah ada sejak abad pertama Hijriyah, zaman
Rasulullah SAW. Lihat H. A. Khudori Soleh, filsafat Islam: Dari Klasik Hingga
Kontemporer, Sleman: Ar-Ruzz Media, 2016, hal. 202-203. Penjelasan lebih lanjut akan
dijelaskan pada sub-bab berikutnya terkait epistemologi irfani.

22 Aksin Wijaya mengklasifikasikan tiga jenis respons para pemikir terhadap
problematika dunia Arab kontemporer tersebut. Pertama, kelompok yang berpikiran ke arah
transformatif. Kelompok ini menginginkan adanya perubahan besar-besaran dalam dunia
Arab, yaitu dengan meninggalkan tradisi klasik dan mengambil secara utuh konsep
modernitas demi memenuhi kebutuhan di era kontemporer. Kedua, kelompok intelektual
yang membawa wacara reformatif. Maksudnya adalah dengan tetap memakai sebagian
tradisi klasik dan melakukan rekonstruksi terhadap sebagian lainnya. Kelompok ini masih
meyakini bahwa sebagian tradisi klasik Arab masih mempunyai kekuatan dalam
membangkitkan dunia Arab itu sendiri.

Ketiga, kelompok ideal-totalistik. Para pemikir dalam kelompok ini beranggapan
bahwa keterpurukan bangsa Arab-Islam disebabkan oleh sikap masyarakatnya yang sudah
mulai meninggalkan Al-Qur’an dan Sunnah demi modernitas (yang bukan lahir dari rahim
Islam). Maka kelompok ini menawarkan wacara agar bangsa Arab kembali kepada Al-
Qur’an dan Sunnah (ajaran Islam murni). Dari ketiga jenis pemikir ini, maka al-Jabiri
tergolong kepada jenis yang kedua, yaitu reformatif-dekonstruktif. Lihat Aksin Wijaya,
Nalar Kritis Epistemologi Islam: Membincang Dialog Kritis Para Kritikus Muslim: al-
Gazali, Ibn Rusyd, Thah Husein, Muhammad ‘4bid al-Jabiri, Sleman: Teras, 2014, hal. 213-
214.
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memahami tradisi yang merupakan warisan (turdts) bangsa Arab, yang
kemudian membuat peradaban Arab-Islam justru sulit untuk bangkit.??
Sebuah pemahaman lahir dari proses penalaran yang terbentuk oleh
budaya tertentu, yang di satu sisi juga akan menghasilkan produk
pemikiran tentang budaya tersebut.

Dalam merespon kegagalan bangsa Arab-Islam ini, al-Jabiri
akhirnya muncul dengan sebuah kritikannya yang dikenal dengan proyek
“kritik nalar Arab”. Penggunaan kata ‘“nalar” (al-‘aql) sebagai
pengalihbahasaan dari kata “pemikiran” (al-fikr) dirasa lebih tepat untuk
merepresentasikan tujuan yang ingin dicapai oleh al-Jabiri.>* Nalar Arab
terkonstruksi melalui kebudayaan Arab yang melingkupinya sejak ratusan
tahun yang lalu, pada saat yang sama akhirnya juga menghasilkan konsep-
konsep dan ragam pemikiran terkait kebudayaan Arab-Islam. Maka perlu
dilakukan kritik dengan mengkaji ulang historisitas budaya Arab-Islam di
masa lalu melalui pemikiran-pemikiran bangsa Arab itu sendiri, pemikiran
dalam artian posisinya sebagai seperangkat alat yang digunakan
mereproduksi produk-produk teoritis. Maka fokus studi kritik yang
dilakukan oleh al-Jabiri berada di wilayah epistemologis, yakni
bagaimana metode berpikir dan lahirnya produk-produk teoritis.>> Adapun
berdasarkan penelitian tersebut, al-Jabiri berhasil menguraikan tiga nalar
berpikir bangsa Arab-Islam, yaitu nalar baydn, burhdn, dan ‘irfdan. Ketiga
tipikal penalaran ini kemudian menjadi acuan dalam pendekatan
epistemologis Islam sebagaimana yang akan diuraikan lebih lanjut dalam
bab ini.

a. Epistemologi Bayan

Al-Jabiri meringkas makna dari term “baydn” sebagaimana yang
terdapat dalam kamus Lisdn al- ‘Arab milik Ibn al-Manzhur. Di dalamnya,
setidaknya dijelaskan lima makna yang merujuk kepada term tersebut,
yakni al-washl (connection/koneksi atau linkage/ keterkaitan), al-fashl
(disjunction/separation/pemisahan), al-zhuhur wa al-wudhiih
(conspicuousness/clarity/kejelasan), al-fashahah wa al-qudrah ‘ala al-
tablig wa al-igna’ (fasih dan mampu untuk menyampaikan dan
meyakinkan), dan al-insan hayawdn mubin (manusia merupakan hewan

23 Abdul Mukti Ro’uf, Kritik Nalar Arab Mukammad ‘Abid al-Jabiri, Yogyakarta:
LkiS, 2018, hal. 80.

24 penjelasan lengkapnya dapat dilihat dalam Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi
Nalar Arab, diterjemahkan oleh Imam Khoiri dari judul Takwin al- ‘4g! al- ‘Ardb, Jogjakarta:
IRCiSoD, 2014, hal. 22.

25 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 27.
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yang bisa memberikan penjelasan/berlogika, yang membedakan manusia
dengan hewan).*® Adapun secara keseluruhan, makna “bayan” secara
lugawi menurut al-Jabiri dapat diklasifikasikan menjadi dua yang saling
memiliki keterkaitan, yaitu al-fashl/al-infishal (pemisahan) dan al-
zhuhiir/al-izhhar (kejelasan).”’” Sesuatu dikatakan jelas ialah ketika ia
berbeda (terpisah) atau memiliki ciri khas tersendiri yang menjadikannya
dapat dibedakan dengan yang lainnya.?®

Epistemologi baydn merupakan aktifitas penalaran murni yang
terdapat dalam sistem berpikir bangsa Arab. Berdasarkan kritikan yang
dilakukan al-Jabiri, penalaran baydn ini bisa dilacak dengan memokuskan
penelitiannya terhadap sejarah peradaban Arab yang memberikan
sumbangsih besar terhadap dunia Islam, yakni berupa bahasa Arab itu
sendiri. Bahasa Arab memberikan dampak yang sangat besar dalam
perjalanan sejarah Islam, baik di bidang akidah (teologi) maupun syariah
(fikih), yang semuanya berada dalam wilayah perdebatan bahasa,
sehingga melahirkan aliran-aliran atau sekte-sekte yang berbeda.
Kemudian fakta historis mencatat bahwa aktifitas penalaran ilmiah
sistematis yang pertama kali dilakukan oleh bangsa Arab adalah
melakukan kodifikasi terhadap bahasa Arab dan menyusun ilmu
kebahasaan dan gramatika (ilmu nahw).?

Era kodifikasi (‘ashr al-tadwin) yang dikenal pada umumnya
merupakan proses pengumpulan dan penghimpunan hadis, namun tidak
dapat dihindari bahwa pada saat yang sama juga telah dilakukan
pengumpulan dan klasifikasi terhadap ilmu-ilmu lainnya, baik yang
berkaitan dengan hadis sendiri, seperti tafsir dan fikih, kemudian juga
ilmu-ilmu bahasa (yang disebut oleh al-Jabiri dengan ilmu asli dari
bangsa Arab). Dengan demikian, kodifikasi dan klasifikasi ini sejatinya
merupakan proses merekonstruksi ulang warisan budaya bangsa Arab-
Islam dan selanjutnya ditransmisikan kepada generasi-generasi
berikutnya. Maka yang memainkan peran ini adalah orang-orang yang

% Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Buniyah al-‘4ql al-‘Arabi: Dirdsah Tahliliyah

Naqdiyah li Nuzhum al-Ma rifah fi al-Tsagafah al-‘Arabiyah, Beirut: Markaz Dirésat al-
Wahdah al-‘Arabiyah, 2009, hal. 16-19. Lihat juga dalam Ibn al-Manzhur, Lisan al- ‘4rab,

t.d,

hal. 403-408. Untuk padanan makna dalam bahasa Inggris diambil dari Hans Wehr, A

Dictionary of Modern Written Arabic, New York: Spoken Language Services, Inc, 1967,
hal. 176, 586, 715, dan 1073.

27 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Buniyah al-‘Aql al-‘Arabi: Dirdsah Tahliliyah

Naqdiyah li Nuzhum al-Ma rifah fi al-Tsaqafah al- ‘Arabiyah, ..., hal. 20.

2 M. Faisol, “Struktur Nalar Arab-Islam Menurut al-Jabiri”, dalam Jurnal

Tsagafah, Vol. 6 No. 2 Tahun 2010, hal. 339.

29 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 96-97.
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hidup pada rentang pertengahan abad kedua hingga pertengahan abad
ketiga hijriyah. Dari sinilah kemudian lahir tatanan penalaran ilmiah
lainnya yang mengacu kepada dua ilmu tersebut, bahkan hingga hari ini
kerangka dan konsep-konsep yang ditetapkan pada masa kondifikasi
tersebut masih berlaku.*

Kontribusi besar yang diberikan oleh bahasa Arab dalam sejarah
peradaban Arab-Islam secara tidak langsung menjadi faktor utama yang
membentuk nalar Arab. Di samping itu, bahasa Arab yang diakui pada
saat kodifikasi merupakan bahasa Arab resmi atau yang dikenal dengan
“fushhd”, yang sejatinya merupakan bahasa orang Arab Badui. Ketika
terselesaikannya kodifikasi bahasa Arab (yang diwujudkan menjadi
kamus-kamus), maka sejak saat itu pula bahasa Arab fushhd dibekukan
dan tetap menjadi rujukan bagi penalaran bangsa Arab. Maka fakta yang
tidak dapat dihindari atas hal ini yaitu adanya keterbatasan bahasa Arab
seiring dengan kemajuan dunia kontemporer, di mana kosa kata baru yang
tidak terdapat dalam Arab fushhd dianggap sebagai bahasa serapan dan
cenderung diabaikan. Kebudayaan Badui (bahasa Arab) yang
mendominasi dalam dunia Arab hingga saat ini yang kemudian disebut
oleh al-Jabiri sebagai faktor yang membentuk dan membelenggu
penalaran bangsa Arab.3!

Secuil proses dari pembentukan nalar baydn bangsa Arab di atas -
sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Jabiri- ingin memberikan
penegasan bahwa model penalaran bangsa Arab kala itu sangat ditekankan
pada lafaz atau kosa kata (bahasa Arab), atau yang disebutkan oleh Amin
Abdullah sebagai pola pikir tekstualis yang kaku dan rigid.?* Prinsip
penalaran ini pada dasarnya berupaya untuk melihat sesuatu yang baru
sebagaimana ia dilihat pada zaman dahulu.®* Lebih lanjut, al-Jabiri
menguraikan bahwa model penalaran ini tidak hanya dapat dilacak dalam
dunia kebahasaan (balagah dan nahw) saja, akan tetapi juga dalam ilmu-
ilmu lainnya yang berkembang dalam kebudayaan Arab awal, seperti fikih
(yang dihasilkan melalui ushiil figh) dan kalam.?* Ilmu-ilmu ini menaruh
perhatian yang sangat besar kepada bahasa Arab (teks), bahkan bisa

30 Muhammad Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 96-111.

31 Selengkapnya dapat dilihat pada bab 4 dalam Muhammad Abid al-Jabiri,
Formasi Nalar Arab, ..., hal. 110-141.

32 M. Amin Abdullah, “al-Ta'wil al-‘Ilmi: Ke Arah Perubahan Paradigma
Penafsiran Kitab Suci”, dalam al-Jdmi ah, Vol. 39 No. 2 Tahun 2001, hal. 372.

33 Muhammad “Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 141,

3 Abdul Mukti Ro’uf, Kritik Nalar Arab Muhammad ‘Abid al-Jabiri,..., hal. 91.
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dikatakan berdiri di atas pemaknaan dari satu teks kepada teks lainnya
agar mendapatkan pemahaman yang (dianggap) sempurna.

Disiplin ilmu-ilmu yang disebutkan di atas mempunyai satu
kesamaan dalam metode atau proses ijtihadnya, yaitu giyds,
mengembalikan segala sesuatu yang bersifat far’ (cabang) kepada yang
ashl (pokok),*® meskipun dengan penggunaan istilah yang berbeda-beda.
Istilah “giyds” sendiri digunakan oleh para ahli ilmu nahw dan fugaha’,
kemudian ahli balagdah menyebutnya dengan “tasybih”, sedangkan oleh
para teolog dikenal dengan istilah “istidlal bi al-syahid ‘ald al-gadib”
(menganalogikan sesuatu yang bersifat inderawi bagi sesuatu yang
bersifat transenden).*® Sejatinya tujuan dari model penalaran ini adalah
untuk melakukan ijtihad dalam memahami teks keagamaan dengan
mencari pemaknaan teks melalui teks itu sendiri. Maka wilayah kajiannya
hanya berada dalam ruang lingkup dari satu teks (far’) kepada teks
lainnya yang telah ada lebih dulu (ash/) yang memiliki persamaan atau
kecocokan makna.*

Berdasarkan uraian di atas, bisa dipastikan bahwa pemaknaan yang
dihasilkan dari model penalaran semacam ini cenderung lebih terbatas,
karena memang tidak keluar dari ranah teks dan hanya mengambil
kesimpulan dari teks-teks terdahulu. Model penalaran inilah yang disebut
oleh al-Jabiri dengan epistemologi baydn. Penalaran yang menjadikan
teks sebagai sumber yang paling otoritatif, sehingga peran akal hanyalah
sebagai sebuah perangkat berpikir yang digunakan dalam menjelaskan
teks.*® Selanjutnya, tolok ukur kebenaran (validitas) dalam epistemologi
bayan sangatlah bergantung pada kesesuaian pemaknaan terhadap teks
dengan kaidah-kaidah kebahasaan sebagaimana yang telah dibakukan
pada era kodifikasi.

% Sesuatu yang “ashl” yaitu setiap perkara yang sudah disepakati dan tidak terjadi
perselisihan pendapat mengenainya, sedangkan yang masih diperdebatkan atau sesuatu yang
baru/kontemporer disebut dengan “far’”. Maka ashl merupakan pijakan bagi setiap yang
far’. Selengkapnya dalam Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 177.

% Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 197 dan Muhammad
‘Abid al-Jabiri, Buniyah al-‘dql al-‘Arabi: Dirdsah Tahliliyah Naqdiyah li Nuzhum al-
Ma’rifah fi al-Tsaqafah al- ‘Arabiyah, ..., hal. 243.

87 Muhammad Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 157.

% M. Amin Abdullah, “al-Ta'wil al-‘Ilmi: Ke Arah Perubahan Paradigma
Penafsiran Kitab Suci”,..., hal. 374.
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b. Epistemologi ‘Irfan

Term ‘irfan mempunyai makna yang sama dengan “ma rifah”, yang
berasal dari akar kata “’arafa”. Kemudian di dalam kamus Lisdn al-
‘Arab, sebagaimana yang dikutip juga oleh al-Jabiri, term irfdan
mempunyai makna “al-ilm” (knowledge, learning, lore) yang berarti
“pengetahuan”.®® Akan tetapi yang dimaksud dengan “pengetahuan” di
sini bukanlah pengetahuan sebagaimana yang didapatkan melalui proses
transmisi teks ke rasio atau sebagaimana pengetahuan baydn. Sistem
penalaran model ‘irfan didapatkan secara langsung (al-washal) yang
disebut dengan istilah ilmu /adiini.** Pengetahuan yang didapatkan oleh
model penalaran ini melalui “kasyf” atau ilham, bukan melalui akal dan
tanpa perantara.*

Dalam proyek nalar Arab yang dilakukan oleh al-Jabiri, ia turut
menguraikan faktor lain yang menjadi pembatas dan penghambat dalam
pembentuk penalaran orang Arab, selain hegemoni bahasa Arab, yaitu
rasionalitas agama dan tradisi kuno pra-Islam (yang membawa
“irasionalitas yang rasional”). Rasionalitas agama berdiri di atas tiga
prinsip utama: a) adanya keharusan untuk mengetahui Allah (ma rifah
Alldh) melalui ciptaannya (alam), yang berarti pengenalan terhadap yang
transeden dilakukan dengan mengenal yang inderawi; b) keyakinan akan
Tuhan Yang Maha Esa, yang berarti menafikan adanya sekutu baginya;
dan c) Diutusnya Nabi dan Rasul sebagai perantara antara manusia
dengan Allah, yang menandakan bahwa tidak semua manusia bisa meraih
hal tersebut. Maka yang harus dilakukan oleh manusia adalah menjadikan
Al-Qur’an (yang merupakan mu’jizat Nabi Muhammad) sebagai sebuah
pembawa kebenaran. Dengan demikian, hal-hal yang berada di luar tiga
prinsip ini dianggap sebagai sesuatu yang irasional bagi agama Islam.*

Tradisi kuno pra-Islam yang diyakini telah masuk dan bercampur
dengan pemikiran Arab yang dibawa pada saat era kodifikasi (melalui
aktifitas penerjemahan) adalah pemikiran Almanawi, Shabi’ah, dan para

3 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Buniyah al-‘dql al-‘Arabi: Dirdsah Tahliliyah

Naqgdiyah li Nuzhum al-Ma rifah fi al-Tsagéfah al- ‘Arabiyah, ..., hal. 251. Lihat juga Ibn al-
Manzhur, Lisan al- ‘4rab, t.d, hal. 2897 dan Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written
Arabic, ..., hal. 635.

40 Muhammad “Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 321.
4 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Buniyah al-‘dql al-‘Arabi: Dirdsah Tahliliyah

Naqdiyah li Nuzhum al-Ma rifah fi al-Tsaqafah al- ‘Arabiyabh, ..., hal. 384.

42 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 211.
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filsuf.®® Ketiga aliran pemikiran ini diklasifikasikan sebagai pembawa
wacana “irasionalitas yang rasional” oleh al-Jabiri karena sama-sama
menganggap lemahnya akal, sehingga manusia tidak bisa menjangkau
untuk sampai kepada ma rifah Alldh melalui perenungan terhadap tatanan
alam semesta. Mereka meyakini bahwa untuk mengetahui Allah ini hanya
bisa dilakukan secara langsung antara individu masing-masing manusia
dengan Allah itu sendiri.**

Adapun tradisi kuno pra-Islam yang mendominasi dalam
pembentukan nalar Grfan ini tidak lain berasal dari gelombang filsafat
Yunani. Al-Jabiri mengungkapkan bahwa pemikiran filsafat yang pertama
kali memasuki budaya Arab berasal dari pemikiran neo-Platonisme, neo-
Phytagoras, dan aliran filsafat Hermetisme. Para filsuf ini merupakan
kalangan filsuf yang mempunyai perhatian khusus terhadap masalah
ketuhanan dan alam, serta matematika terkhusus bagi Phytagoras, yang
belum memberikan porsi khusus terhadap rasio atau akal manusia.*

Penalaran yang demikian ini secara perlahan telah menyingkirkan
peran akal dalam kebudayaan Arab-Islam dan menggantikan rasionalitas
baydn Arab, serta menjadikan pemahaman tradisi pra-Islam ini sebagai
yang “hakikat”®. Inilah kemudian yang diyakini sebagai pembentuk nalar
‘irfan. Ketiganya hadir dan berjalan saling tumpang-tindih sebagai

43 Tiga kelompok yang mempengaruhi pembentukan nalar ‘irfdn yang pertama
yaitu Almanawiyah, dinisbatkan kepada seseorang yang bernama Mani atau Manes dari kota
Babilonia (Irak). Atas dorongan beberapa faktor, ia akhirnya membuat sebuah agama baru
yang terdiri dari ajaran agama-agama kuno di Iran, seperti Zoroaster, Budha, dan Nashrani
yang kemudian menjadikan ajaran Gnostisisme (seperti anjuran zuhud, larangan menikah,
dan fokus beribadah). Tradisi pra-Islam yang kedua yaitu dari kalangan Shabi’ah. Terdapat
sejumlah perdebatan mengenai siapa yang disebut dengan kalangan Shabi’ah ini, akan tetapi
perdebatan ini mengantarkan kepada satu benang merah; para pengikut mazhab kuno yang
mempunyai berhala dan patung, serta melalukan pemujaan terhadap Bintang. Ketiga,
kelompok pemikiran filsafat yang tidak terdeteksi dalam historisitas filsafat yang dikenal
saat ini, yaitu yang tersebar dari Athena ke Timur (Iskandariyah hingga Badad) yang turut
mempengaruhi pemikiran Arab. Aliran filsafat yang tersebar di Timur ini menjadi penting
untuk dikaji karena terdapat perbedaan dengan filsafat umumnya -yang berpikir rasional-,
yaitu irasionalitas yang rasional. Selengkapnya dalam Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi
Nalar Arab, ..., hal. 222-247.

4 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 241.

5 Filsafat Hermetisme yang dimaksud ialah kumpulan literatur yang dinisbatkan
kepada Hermes, salah satu nama yang diyakini sebagai pembawa risalah-risalah Tuhan dan
kadang kala juga dianggap sebagai Tuhan itu sendiri. Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi
Nalar Arab, ..., hal. 324-325 dan 262.

46 Ahmad Bahrur Rozi, “Menimbang Gagasan Epistemologi Islam al-Jabiri sebagai
Solusi Kebangkitan Islam Modern”, ..., hal. 79.
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pembentuk nalar bangsa Arab-Islam pada era kodifikasi.*” Penalaran
‘irfan merupakan kebalikan dari model penalaran baydn. Jika dalam
sistem baydn digunakan metode giyds sebagai upaya dalam menghadirkan
yang rasional melalui persamaan dan persesuaian, maka penalaran irfan
justru melakukan pertentangan terhadap yang rasional dengan menuntut
dihadirkannya sesutau yang bersifat supra natural (irasional).*®

Dari perbedaan sudut pandang yang dihasilkan oleh model
penalaran baydn dan ‘irfdn, tampak bahwasanya keduanya terlibat dalam
kontestasi atas kredibilitas kebenaran sebuah pengetahuan, yang mana
pengetahuan Arab-Islam secara fundamental sangat bergantung pada teks
Al-Qur’an. Dalam memahami Al-Qur’an, kelompok baydn menjadikan
pemaknaan secara lahiriyah (sisi eksoteris) yang berkutat pada wilayah
internal teks itu sendiri (terkait kebahasaan sebagaimana yang dijelaskan
sebelumnya). Sedangkan kalangan irfdn menempuh pengetahuannya
dalam memahami Al-Qur’an dengan mengambil pemaknaan batiniyahnya
(sisi esoteris). Amin Abdullah menyebut hal ini sebagai kecelakaan
sejarah, di mana akhirnya penalaran ‘irfdn tidak lagi dipandang sebagai
tatanan epistemologi Islam yang mempunyai nilai positif, komprehensif
dan integratif.

Pola pemikiran yang demikian ini seringkali diidentikkan kepada
para sufi yang mana ajarannya memang condong kepada gnostisme,
bahkan al-Jabiri sendiri dalam tulisannya sering kali mengaitkannya

47 Untuk tidak menyebutnya sebagai sesuatu yang baru lahir pada masa kodifikasi,
akan tetapi pada masa tersebut, kebudayaan yang telah ada sebelum datangnya Islam
kemudian dibawa dan dibangkitkan kembali dan diwujudkan dalam bentuk tradisi yang
bernuansa ilmiah. Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 201.

48 Muhammad Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 208.

4 Amin Abdullah kemudian menawarkan pandangan lain tentang bagaimana ‘irfan
ini bisa berada dalam pangkuan epistemologi Islam di era kontemporer ini. la lebih
memandang epistemologi ‘irfan sebagai solusi atas pluralitas keberagamaan manusia, baik
secara agama, ras, dan etnis. Maka yang dimaksud dengan “kasyf” ialah bagaimana sekat-
sekat formal atas keberagaman tersebut bisa diruntuhkan. Pemahaman ini bisa didapatkan
melalui pengetahuan yang didapatkan secara langsung/direct experience/al- ilm al-hudhQri,
yakni pengalaman batin yang dirasakan langsung oleh setiap orang dalam kesehariannya,
tidak terbatas oleh Bahasa atau logika tertentu. Selengkapnya dapat dicermati dalam tulisan
Amin Abdullah dan Fazlur Rahman.

Penulis menuliskan hal ini hanya sebagai catatan tambahan terhadap adanya
pandangan lain mengenai epistemology irfan. Pada prinsipnya, dalam penelitian ini, penulis
tetap mengikuti sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Jabiri. Muhammad Abid al-Jabiri,
Formasi Nalar Arab, ..., hal. 213, M. Amin Abdullah, “al-Ta'wil al-‘Ilmi: Ke Arah
Perubahan Paradigma Penafsiran Kitab Suci”, dalam al-Jdmi ah, ..., hal. 375-376, dan Fazlur
Rahman, Islam, New York: Holt, Rinehart and Winston, 1966, hal. 150.
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dengan kalangan sufi tersebut. Akan tetapi terdapat pandangan lain
mengenai hal ini, seperti yang disampaikan oleh Fazlur Rahman dalam
karyanya Islam, yang selanjutnya juga mendapatkan dukungan dari Amin
Abdullah dalam tulisannya. Kedua tokoh ini sepakat bahwa kalangan sufi
bukanlah sepenuhnya manifestasi dari model penalaran ‘irfan
sebagaimana pandangan al-Jabiri (yang didasarkan kepada intuisi atau
ilham). Menurut mereka, ajaran tasawuf yang berkembang pesat dan luas
pada pertengahan abad ketiga di Bagdad ini lebih tepat disebut sebagai
sebuah organisasi (Shifi Organizations -dalam bahasa Fazlur Rahman-
dan [Institutional atau Organizational Exspression -dalam bahasa Amin
Abdullah-) yang mempunyai struktur gagasan dan praktik tertentu, seperti
adanya beragam tarckat dengan masing-masing wirid dan safahat-nya.
Lebih tajam lagi, Rahman melontarkan kritikan terhadap organisasi sufi
yang tampaknya kalangan ini justru menjadi agama di dalam agama
(became a religion within a religion).*

Lebih lanjut, dikarenakan epistemologi ‘%rfdn ini didasarkan atas
pengalaman secara langsung, maka validitas kebenarannya juga hanya
bisa dirasakan oleh masing-masing individu.®® Atas dasar ini pula
kemudian penalaran %rfan sulit diterima oleh tradisi berpikir baydn dan
burhdan sebagai gugusan epistemologi pengetahuan yang dapat diukur
kebenarannya secara ilmiah.>?

%0 Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 213, M. Amin
Abdullah, “al-Ta 'wil al- ‘llmi: Ke Arah Perubahan Paradigma Penafsiran Kitab Suci”,
dalam al-Jdmi’ah, ..., hal. 375-376, dan Fazlur Rahman, Islam, New York: Holt, Rinehart
and Winston, 1966, hal. 150.

1 M. Amin Abdullah, “al-Ta'wil al-‘llmi: Ke arah Perubahan Paradigma
Penafsiran Kitab Suci”,..., hal. 376.

2 Pandangan al-Jabiri atas kedudukan epistemologi ‘irfan dalam gugusan
epistemilogi Islam memang tidak lepas dari berbagai kritikan yang memberikan bantahan
dengan sudut pandang yang berbeda-beda. Salah satunya apa yang datang dari Abdul Muid
Nawawi dalam artikel yang dirilis pada September 2023. Muid menyampaikan setidaknya
terdapat dua alasan yang membantah tudingan bahwa ‘irfdn tidak dapat dianggap sebagai
sebuah epistemologi yang mapan. Pertama, pernyataan bahwa “’irfdn atau ilmu ladunni
merupakan ilmu yang datang dari Allah” dianggap kurang tepat, karena sejatinya semua
ilmu berasal dari Allah. Padanan yang lebih pas ialah penyebutan ilmu Audhdri (ilmu
pengetahuan yang dating dengan sendirinya) dan Aushdli (ilmu pengetahuan yang
didapatkan melalui usaha manusiawi). Ilmu ladunni sebagai yang AZudhlri, menurut Muid
justru merupakan ilmu pengetahuan yang sesungguhnya, karena tidak ada intervensi
manusia dalam membentuk pengetahuan tersebut.

Dengan adanya intervensi manusia, menalar dan mengindera, hanya akan
mendistorsi pengetahuan tersebut sesuai dengan analisisnya masing-masing, yang bisa saja
salah. Kedua, terkait dengan pengakuan data atau sumber yang non-empiris, Muid
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c. Epistemologi Burkan

Sebelumnya, dalam tulisan ini telah dibahas dua jenis penalaran
yang tumbuh dan berkembang, bahkan mengakar, dalam tradisi bangsa
Arab pada era kodifikasi, yang mana faktor pembentuknya berasal dari
ajaran dan doktrin masa pra-Islam. Jika jenis pertama -baydn- disebut
dengan pembawa wacana “rasionalitas agama”, jenis kedua —‘irfan-
dikenal dengan wacana “irasionalitas yang rasional”, maka jenis ketiga ini
hadir sebagai bentuk penghidupan kembali yang rasional dan menolak
yang irasional, disebut oleh al-Jabiri dengan pembawa wacana
“rasionalitas yang rasional”.%

Term “burhan” ditinjau dalam kamus Bahasa Arab, Lisdn al- ‘Arab,
mempunyai makna “baydn al-hujjah wa ittidhdhuhda” (pernyataan dan
kejelasan argumen) atau yang dikemukakan oleh al-Jabiri dengan kalimat
“al-hujjah al-fashilah al-bayyinah” (argumen yang rinci serta jelas).>*
Makna ini bahkan tidak ditemukan lagi dalam berbagai kamus Bahasa
Arab dengan penjelasan yang lebih rinci, sebagaimana pernyataan al-
Jabiri dalam bukunya al-Buniyah. Kemudian ia juga mencari beberapa
perbandingan dalam kamus bahasa lainnya. Dalam Bahasa Inggris,
misalnya, term “burhdn” diartikan dengan “demonstration”, yang diambil
dari Bahasa Latin “démonstratio” dan sepadan dengan term “al-isydrah
wa al-washf wa al-baydn wa izhhdr” dalam Bahasa Arab.>®

Penjelasan di atas hanyalah sebuah upaya al-Jabiri dalam
menguraikan makna semantik dari term “burhdn” secara inter-bahasa.
Akan tetapi, dalam tatanan epistemologi, “burhdn” diletakkan sebagai
sebuah sistem kognitif yang didapatkan dengan memaksimalkan peran
akal atau rasio. Maka berbeda dengan kedua epistemologi sebelumnya,

melajutkan bahwa sejatinya sesuatu yang tidak terlihat bukan berarti ia dianggap tidak ada.
Mengutip pendapat Sachiko Murata, Muid menjelaskan bahwa realitas atau kenyataan dalam
Islam itu terdiri atas tiga hal: Allah SWT, kosmos, dan manusia. Kemudian nama Allah
sebagai “al-haqq”/Kebenaran Sejati juga tidak dapat dipahami secara langsung melalalui
penalaran empiris maupun logis yang didukung oleh empiris, karena memang mempunyai
sisi non-empiris. Atas fakta-fakta ini, maka sulit untuk mengingkari ilmu ladunni sebagai
bukan ilmu pengetahuan. Kendati demikian, dalam konteks komporer, ilmu ladunni harus
memperluas cakrawala sebagai sebuah epistemologi Islam. Abdul Muid Nawawi, “Konteks
dan Basis Epistemologis Ilmu Ladunni”, dalam https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-
basis-epistemologis-ilmu-ladunni/. Diakses pada 9 Oktober 2023.

53 Muhammad Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 351.

5 Ibn al-Manzhur, Lisan al-‘Arab, t.d, hal. 271 dan Muhammad “Abid al-Jabiri,
Buniyah al-‘dgl al-‘Arabi: Dirdsah Tahliliyah Naqdiyah li Nuzhum al-Ma'rifah fi al-
Tsagafah al- ‘Arabiyabh, ..., hal. 383.

% Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Buniyah al-‘dql al-‘Arabi: Dirdsah Tahliliyah
Nagdiyah li Nuzhum al-Ma rifah fi al-Tsaqéfah al- ‘Arabiyabh, ..., hal. 383.



https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-basis-epistemologis-ilmu-ladunni/
https://ibihtafsir.id/2023/09/23/konteks-dan-basis-epistemologis-ilmu-ladunni/
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sumber pengetahuan dalam epistemologi burhan terletak pada realitas (al-
wagqi’) yang ada, untuk selanjutnya disesuaikan dengan premis-premis
logika yang telah dikonsep secara sistematis.’® Maka pengetahuan ini
tidak lahir begitu saja, dibutuhkan proses penalaran oleh akal yang aktif.

Dalam kritik nalar Arab al-Jabiri, ia menekankan berkali-kali
bahwasanya telah terjadi ketumpangtindihan historis dalam pembentukan
tradisi berpikir bangsa Arab, terutama beragamnya tradisi kuno pra-Islam
yang turut hadir. Pada era kodifikasi dan penerjemahan, sekitar
pertengahan abad kedua Hijriyah, fokus pembahasan yang menjadi
perhatian masyarakat Arab hanya berkutat pada isu ketuhanan dan alam
semesta dengan menggunakan filsafatnya neo-Platonisme, neo-
Phytagorasn, serta Hermetisme. Filsafat-filsafat ini sama sekali tidak
bersinggungan dengan rasio sebagaimana filsafat Aristoteles. Meskipun
Aristoteles (384-322 SM) dalam panggung sejarah dunia filsafat hadir
lebih awal dari pada neo-Platonisme (204-269 M)®’, namun ia tidak
termasuk ke dalam tradisi kuno pra-Islam yang memasuki wilayah Timur
pada era kodifikasi.

Epistemologi burhdan diurutkan sebagai sistem pengetahuan yang
terakhir oleh al-Jabiri karena tidak lepas dari masuknya wacana
“rasionalitas yang rasional” melalui logika filsafat Aristoteles pada era
yang lebih belakangan, dibandingkan dengan faktor-faktor yang lebih
dahulu masuk dan membentuk dua epistemologi sebelumnya. Filsafat
Aristoteles masuk ke dalam kebudayaan bangsa Arab-Islam sekitar abad
keempat Hijriyah, yang mana era kodifikasi dan gerakan penerjemahan
telah terlewati tidak kurang dari satu abad, bahkan dua abad, sejak
pertama kali dimulainya gerakan tersebut. Filsafat Aristoteles tidak
ditemukan sebelumnya dalam kebudayaan Arab-Islam, hingga masuknya
pertama kali pada masa Abbasiyah, yang dibawa oleh al-Mu’mun sebagai
salah satu unsur terpenting dalam gerakan penerjemahan ilmu-ilmu
Yunani kuno.®

Ide al-Ma’mun dalam melakukan gerakan penerjemahan secara
besar-besaran terhadap karya-karya Aristoteles ke dalam Bahasa Arab,
sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Jabiri, tidak lepas dari
pertarungan ideologis politis dengan golongan yang memusuhi Abbasiyah
kala itu, yaitu golongan yang menggunakan penalaran gnostisisme atau
‘irfan, Almanawiyah dan Syiah. Daulah Abbasiyah berdiri di atas ideologi

% M. Amin Abdullah, “al-Ta'wil al-‘llmi: Ke arah Perubahan Paradigma

Penafsiran Kitab Suci”,..., hal. 378.

5 Peta historis filsafat ini dapat dilihat dalam Harold H. Titus, Persoalan-

Persoalan Filsafat, ..., hal. v.

58 Muhammad Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 347.
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Sunni yang secara tegas meyakini bahwa Nabi Muhammad SAW
merupakan penutup para nabi, sehingga tidak ada lagi yang pantas
dinobatkan sebagai pengganti Nabi. Berbeda halnya dengan kalangan
yang berpegang pada ‘rfdn, khususnya Syi’ah, yang menganggap bahwa
peran kenabian bisa digantikan oleh imam mereka dan bisa menjadi
peimpin atas semua umat Islam, termasuk dalam dunia politik. Maka
dengan menggunakan filsafat Aristoteles yang bertumpu pada rasio, para
tokoh Abbasiyah ini, khususnya yang dimulai oleh al-Ma’mun, ingin
melakukan kritik dan penolakan terhadap pemikiran <rfdn tersebut
sebagai penguatan terhadap posisi mereka sebagai mazhab negara yang
sah kala itu.>

Akhirnya mereka berupaya untuk mencari strategi dan
menggunakan teori logika Aristoteles menjadi pilihan yang sangat tepat,
terlebih mendapatkan dukungan dari negara. Dengan demikian, secara
perlahan dan parsial, al-Ma’mun mulai membawa pemikiran yang
rasional ke dalam budaya masyarakat Abar-Islam, yang kemudian
dilanjutkan oleh al-Kindi (w. 873 M®) dan disempurnakan oleh al-Farabi
(w. 339 H/950 M®!) secara utuh, meskipun keduanya memiliki metode-
metode tersendiri. Al-Kindi hidup sezaman dengan al-Ma’mun, sehingga
kala itu ia juga terlibat dalam pertarungan ideologis politis yang
berlangsung dan turut melakukan upaya pembelaan terhadap pemikiran
resmi negara Abbasiyah, yakni dengan menulis dan menyebarluaskan di
kalangan masyarakat Arab tentang beberapa kajian filsafat murni yang
jauh dari pemikiran neo-Platonisme atau Hermetis. Akan tetapi apa yang
dilakukan oleh al-Kindi dikatakan belum secara utuh dalam memasukkan
pemikiran Aristoteles ke dalam budaya Arab-Islam, hingga tiba pada masa
al-Farabi dan disempurnakan oleh al-Farabi sendiri.®?

Dilatarbelakangi oleh kondisi sosial politik yang berbeda dengan al-
Kindi, al-Farabi memiliki pandangan tersendiri terhadap pentingnya
penyebarluasan pemikiran Aristoteles. Tidak lagi terlibat dalam
pertarungan  ideologis  politis sebagaimana al-Kindi, al-Farabi
menganggap bahwa perpecahan kala itu terjadi akibat perbedaan
pemikiran antara wacana baydn dan ‘irfdn, maka al-Farabi menawarkan
sebuah wacana baru dari keduanya, meneruskan apa yang telah dilakukan
oleh al-Kindi sebelumnya, yakni wacana burhdn. Bedanya, al-Kindi lebih
berorientasi pada penguatan baydn dan melawan ‘rfan melalui burhan,

5% Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 351.

80 Khudori Soleh, Filsafat Islam: Dari Klasik hingga Kontemporer, Sleman: Ar-
Ruzz Media, 2016, hal. 73.

81 Khudori Soleh, Filsafat Islam: Dari Klasik hingga Kontemporer, ..., hal. 93.

62 Muhammad ¢Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 359-369.
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sedangkan al-Farabi berorientasi pada mengunggulkan wacana burhan di
atas kedua epistemologi yang ada sebelumnya.®?

Adapun salah satu pemikiran Aristoteles yakni akal merupakan
bagian dari jiwa yang tertinggi, yang mana akal sangat berperan dalam
mengolah data yang didapatkan melalui inderawi/empirik hingga akhirnya
akal tersebut dapat melahirkan ide-idenya (yang kemudian dikenal dengan
istilah “abstraksi” oleh Aristoteles).®* Peran akal di sini selalu mengarah
kepada memproses sebab dan akibat dari sebuah peristiwa (al-wagqi’) yang
terjadi.®®

Dalam menjelaskan proses pembentukan nalar Arab, yang secara
tidak langsung al-Jabiri diharuskan untuk menguraikan kembali
historisitas kebudayaan bangsa Arab, tampak kemudian bahwa al-Jabiri
lebih mengunggulkan epistemologi burhdn dan secara eksplisit
menyebutkan bahwa akibat dari keterbelakangnya bangsa Arab
disebabkan oleh budaya yang mulai meninggalkan akal, sebagaimana
prinsip dari epistemologi burhdn tersebut. Kemudian yang masih
mendominasi sejak awal masa kodifikasi hingga saat ini adalah
epistemologi model baydn. Berdasarkan fakta historis yang ditemukan
oleh al-Jabiri juga, tiga ragam epistemologi ini hadir bukan sebagai
sesuatu yang transformatif, yang terus mengalami perubahan dari masa ke
masa dan meninggalkan sesuatu yang tidak relevan lagi di masa kini atau
mendatang, melainkan ketiganya hadir sebagai bentuk dari kontestasi
ideologis  politis. Ketiganya saling menjatuhkan dan berusaha
menggantikan satu sama lain.%®

Pertanyaan yang muncul setelah menguraikan tiga ragam
epistemologi di atas adalah bagaimana selayaknya arah epistemologi
Islam di era modern seperti sekarang? Mengamini jawaban al-Jabiri yang
juga mengemukakan pertanyaan senada, bahwa arah epistemologi yang
direkomendasikan adalah epistemologi burhdn, ilmu-ilmu yang dihasilkan
atas proses penalaran rasio. Jawaban al-Jabiri ini bisa dipahami dari hasil
pengamatannya terhadap kelemahan epistemologi baydn dan ‘irfan.
Meskipun dalam panggung sejarah kebudayaan Arab penalaran baydn
telah menjadi sebuah hegemoni, akan tetapi orientasinya dari satu teks
kepada teks lainnya, di mana tidak ada peluang untuk berinteraksi dengan

63 Muhammad ¢Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 359-369.
8 Harold H. Titus, Persoalan-Persoalan Filsafat, ..., hal. 41 dan Ahmad Maliki,

“Menggagas Epistemologi dalam Filsafat Islam”, dalam At-Thariq: Jurnal Studi Islam dan
Budaya, Vol. 1 No. 2 Tahun 2021, hal. 39.

8 M. Amin Abdullah, “al-Ta'wil al-‘Ilmi: Ke Arah Perubahan Paradigma

Penafsiran Kitab Suci”,..., hal. 379.

6 Muhammad Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 512.
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alam, hanya akan menimbulkan stagnasi akibat tidak dapat melahirkan
sesuatu yang baru.®’

Nalar baydn hanya bekerja dalam ruang lingkup kebahasaan
sebagaimana yang tercerminkan dalam ilmu nahw, balagah, teologi dan
figh, yang mana kesemuanya ini berorientasi pada Bahasa Arab yang
segala kaidahnya telah dibakukan pada era kodifikasi. Artinya, segala
sesuatu yang baru dan dioalah melalui penalaran ini hanya akan bersifat
repetitif kepada kajian yang telah ada sebelumnya (mengembalikan yang
far’ kepada yang ashl), bahkan disebut-sebut oleh al-Jabiri sebagai
“taklid” semata. Ilmu-ilmu Arab yang lahir atas penalaran baydn
dikatakan oleh al-Jabiri telah mengalami kesempurnaan dan telah berjaya
pada masanya, sehingga tidak ada lagi celah yang tersisa. Dalam ilmu
gramatika (nahw) telah sempurna dengan hadirnya karya Sibawaih, al-
Risdlah karya al-Syafi’i dalam bidang wushil al-figh, dan lahirnya Kitdb
al- ‘Ain sebagai kamus Bahasa Arab pertama kali karya Khalil ibn Ahmad
Tidak dapat dipungkiri bahwa ketergantungan kepada Bahasa Arab
menjadikan kajian yang didasarkan atas penalaran baydn sangat terbatas
gerakannya. Kendati kemudian masih terdapat pendapat yang menyatakan
bahwa Kitdb al-‘Ain bukanlah karangan orisinil dari Khalil, namun al-
Jabiri di sini tampaknya berupaya memberikan penekanan bahwa karya-
karya yang disebutkan tersebut sudah menjadi masterpiece pada eranya -
sekitar abad kedua hijriah (masa kodifikasi)-dan menjadi kerangka
referensial bagi karya-karya yang ada setelahnya. %

Kemudian beralih kepada 7rfdn yang juga memiliki kelemahan
sebagai sebuah sistem epistemologi. Wacana irasionalitas yang rasional
yang dibawanya, yang dikenal dengan “ketersingkirkannya akal (‘agl al-
mustaqil)”, tampaknya menjadi tidak fair untuk disejajarkan dengan dua
epistemologi lainnya. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh al-
Jabiri, bahwa apa-apa yang dihasilkan oleh penalaran ‘rfdn ini tidak
dapat dianggap sebagai sebuah ilmu pengetahuan (dalam artian ilmu
terpelajar yang bersifat ilmiah). Meskipun penalaran ini hadir tidak
terlepas dari adanya pergulatan ideologis politis kala itu, akan tetapi
orientasi yang muncul dari sistem irfdn ini tidak lain adalah ke arah
akhirat, bukan untuk membangun peradaban yang berkemajuan di dunia

57 Muhammad Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 505.

% Pernyataan ini dapat dilihat dalam Khalil ibn Ahmad, Kitab al- ‘Ain: Murattabi
‘ald hurQf al-Mu ’jam, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2003, hal. 3. Muhammad ‘Abid al-
Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 506. Salah satu kajian yang membahas perdebatan
tentang Kitdb al-‘din dapat dilihat pada karya milik Janusz Danecki, “Early Arabic
Phonetical Theory: Phonetics of al-Halil ibn Ahmad and Sibawaihi”, dalam Rocznik
Orientalistyczny/Yearbook of Oriental Studies, VVol. 39 No. 2 Tahun 1978.
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yang sedang dihadapi.®® Sehingga kemudian yang tersisa hanyalah
kemandekan layaknya nalar baydn.

Lalu bagaimana dengan potensi kemajuan peradaban yang
dijanjikan oleh sistem pengetahuan burhdn? Jawaban untuk pertanyaan ini
juga yang tampaknya membuat al-Jabiri sangat mengungguli nalar
burhan. Burhan tidak dibatasi oleh teks atau bahasa tertentu, terlebih lagi
intuisi. Penalaran ini sepenuhnya mengandalkan akal aktif, yang secara
terus-menerus dapat melakukan analisis dan menarik berbagai kesimpulan
atas apa yang terjadi pada alam.”® Maka tidak heran jika al-Jabiri
menekankan bahwa hanya melalui penalaran burhdn-lah ilmu-ilmu dapat
berkembang yang secara otomatis dapat mendukung ke arah peradaban
yang lebih maju.

Dengan penalaran burhdn, akal dapat menganalisis berbagai
peristiwa yang terjadi di alam dengan bantuan ilmu-ilmu yang
dibutuhkan, karena masing-masing ilmu mempunyai peran dalam
bidangnya masing-masing. Maka kesimpulan yang dihasilkan nantinya
akan selalu baru dan tidak bersifat repetitive, karena fungsi akal tidak
hanya sebagai pendukung, melainkan sebagai penentu arah. Sebagai
penalaran yang sistematis, epistemologi burhdn mempunyai sebuah tolok
ukur yang juga lebih terstruktur dibandingkan dengan dua penalaran yang
dibahas sebelumnya.

Dalam epistemologi burhdan, sebagaimana dalam Filsafat Ilmu
umumnya, terdapat tiga teori sebagai ujian terhadap kebenarannya sebagai
sebuah pengetahuan (validitas), yakni teori korespondensi (persesuaian
dengan fakta atau hukum alam), koherensi (konsistensi), dan pragmatik
(kebermanfaatan).’? Pertama, sebuah pengetahuan dianggap benar apabila
terdapat persesuaian antara pernyataan-pernyataan yang diciptakan oleh
akal dengan realitas yang ada, atau dalam bahasa Amin Abdullah ialah
kesesuaian dengan hukum-hukum alam.”® Di sisi lain, Abdul Mustagim
berpendapat, bahwa terkait teori korespondensi yang ditarik ke dunia
penafsiran Al-Qur’an, ini berarti merupakan pengujian terhadap maksud
Al-Qur’an yang sesuai dengan tuntutan waktu dan ruang kontemporer,

59 Muhammad “Abid al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, ..., hal. 508.
" M. Amin Abdullah, “al-Ta'wil al-‘Ilmi: Ke Arah Perubahan Paradigma

Penafsiran Kitab Suci”,..., hal. 379.

I M. Amin Abdullah, “al-Ta'wil al-‘Ilmi: Ke Arah Perubahan Paradigma

Penafsiran Kitab Suci”,..., hal. 379.

2 Harold H. Titus, Persoalan-Persoalan Filsafat,..., hal. 237 dan M. Amin

Abdullah, “al-Ta’wil al-‘Iimi: Ke Arah Perubahan Paradigma Penafsiran Kitab Suci”,...,

hal

. 379.
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sehingga pemahaman terhadap Al-Qur’an tidak hanya sebatas tataran
yang idealis dan metafisis.”®

Kedua, sebuah pengetahuan dikatakan benar jika sesuai dengan
teori koherensi, yakni adanya konsistensi terhadap pendapat yang telah
dipertimbangkan sebelumnya secara terus menerus. Artinya, menurut teori
koherensi, kebenaran tidak lagi diuji dengan sesuatu yang lain, yang
berada di luar pernyataan tersebut (seperti fakta), melainkan bagaimana
pernyataan itu dapat secara konsisten dipertahankan secara internal. Hal
ini juga yang kemudian menjadi kelemahan dari teori koherensi. Menurut
Mustaqim, salah satu konsekuensi dari teori ini ialah tidak dapat
membedakan mana kebenaran yang memang benar dengan kesalahan
yang dibenarkan karena adanya konsistensi. Maka terdapat potensi
pendapat atau pernyataan yang salah, namun bisa dianggap benar hanya
karena konsistensinya.’

Terakhir, ketiga, teori pragmatik, yaitu ujian kebenaran yang
didasarkan atas kepuasan yang diterima atau adanya kebermanfaatan yang
dirasakan. Menurut Charles S. Peirce (w. 1914), yang dikatakan sebagai
“Bapak Pragmatisme”, sebuah ide dapat dianggap sebagai sebuah
kebenaran jika ia secara nyata dapat memberikan dampak dalam tindakan
dalam kehidupan.” Selajutnya teori ini juga dianggap mempunyai
kelemahan atas pengertian tersebut, di mana kepuasaan itu sendiri
merupakan hal yang abstrak dan relatif. Maka dapat dikatakan bahwa
kebenaran menurut teori pragmatik ini juga akan bernilai demikian, yaitu
relatif dan tentatif.”® Ketiga teori kebenaran ini tampaknya mempunyai
posisinya masing-masing dalam menilai kebenaran, akan tetapi ketiganya
dikatakan oleh Titus sebagai teori yang saling berkaitan dan mendukung
satu sama lain, bukan sebagai hal yang kontradiktif.”” Titus menjelaskan
dalam bukunya bahwa pada dasarnya dalam mengkaji teori kebenaran ini
akan selalu ditemukan pertentangan dari kalangan yang tidak
menyetujuinya. Dengan kata lain, tidak ada satu teori yang benar-benar
disepakati dalam mengkaji kebenaran. Tiga teori kebenaran yang akan
disebutkan selanjutnya ialah berdasarkan pada teori kebenaran yang
umumnya digunakan oleh para filsuf.’®

3 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, Yogyakarta: LKiS, 2010,
hal. 294.

" Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, ..., hal. 291.

s Harold H. Titus, Persoalan-Persoalan Filsafat, ..., hal. 241.

6 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, ..., hal. 299.

" Harold H. Titus, Persoalan-Persoalan Filsafat, ..., hal. 244-245,

78 Harold H. Titus, Persoalan-Persoalan Filsafat, ..., hal. 236.
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C.

Tafsir Feminis

Kajian seputar isu gender menjadi salah satu topik yang terus
dibahas hingga hari ini di dalam berbagai disiplin keilmuan, termasuk
dalam Islamic Studies, terkhusus pula dalam Kajian Al-Qur’an (Qur anic
Studies). Lahirnya sejumlah tokoh feminis yang menyuarakan tentang
kesetaraan gender menjadi angin segar bagi para cendekiawan dalam
memunculkan topik penelitian yang tiada habisnya. Narasi tafsir feminis
berupaya untuk melakukan pendekatan interpretatif terhadap teks
keagamaan yang menyoroti peran dan pengalaman perempuan dalam teks
suci, serta menggali makna-makna yang relevan dengan isu-isu gender.
Dengan menempatkan perspektif feminis sebagai pusat, tafsir feminis
mempertanyakan serta mengevaluasi tradisi tafsir yang dominan yang
sering kali mengabaikan atau menempatkan perempuan dalam posisi
subordinasi. Pendekatan ini tidak hanya mencari keadilan gender dalam
interpretasi teks suci, tetapi juga mencoba untuk mengungkapkan potensi
emansipasi perempuan melalui pemahaman yang lebih luas dan inklusif
terhadap ajaran agama.

Dalam konteks Indonesia sendiri telah lahir dalam jumlah yang
cukup besar tentang tafsir feminis-akademis, yang dihasilkan melalui
karya-karya ilmiah seperti tugas akhir di perguruan tinggi ataupun jurnal-
jurnal ilmiah. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Sherly Dwi Agustin
dalam jurnalnya, mengolektifkan jurnal-jurnal yang membahas tentang
ayat-ayat misoginis dalam rentang tahun 2010-1019 dan melakukan
analisis dinamika epistemologinya. Hasilnya ia menemukan sejumlah 34
artikel jurnal yang dapat dipetakan menjadi tiga skema berdasarkan
epistemologinya, yakni: 1) berdasarkan sumbernya, mayoritas penelitian
dalam artikel tersebut berkiblat atau terpengaruhi oleh sumber-sumber
kajian gender yang berasal dari dunia Barat, 2) berdasarkan metode
penelitian, mayoritas penelitian cenderung menggunakan metode tematik
(al-maudhii’i), dan 3) berdasarkan validitasnya, masing-masing jurnal
mempunyai tolok ukur validasi (kebenaran) sesuai dengan tuntutan
konteks yang melingkupinya.’®

Penelitian di atas hanya meliputi sepuluh tahun hingga 2019, belum
termasuk tahun-tahun terakhir setelahnya. Akan tetapi dari penelitian ini
dapat dilihat bahwa antusias akademisi terhadap kajian gender dalam Al-
Qur’an cukup tinggi. Antusiasme tersebut cenderung untuk melakukan
reinterpretasi atau mereproduksi makna baru terhadap ayat-ayat yang

8 Sherly Dwi Agustin, “Wacana Misoginis dalam Diskursus Tafsir Akademis:

Kajian Epistemologis atas Jurnal Tahun 2010-2019”, dalam Mushaf: Jurnal Tafsir
Berwawasan Keindonesiaan, VVol. 1 No. 1 Tahun 2020, hal. 50-51.
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dianggap misoginis agar sesuai dengan nilai-nilai universal Al-Qur’an,
yakni kesetaraan gender (egaliter). Akan tetapi salah seorang Guru Besar
[lmu Tafsir dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Kusmana, melakukan
pemetaan terhadap kajian gender yang berkembang di dunia akademisi
secara umum, termasuk di Indonesia sendiri. Pemetaan tersebut tidak
hanya melihat dari satu sudut pandang terhadap kajian tafsir feminis yang
pro dengan kesetaraan gender saja, melainkan juga kajian tafsir feminis
yang tidak sepakat akan hal tersebut. Sebelum melangkah lebih jauh
terkait tipologi tafsir feminis ini, berikut penulis sajikan selayang pandang
profil Kusmana sebagai tokoh yang penulis jadikan acuan dalam
membabhas tipologi tafsir feminis dalam penelitian ini.

1. Selayang Pandang Biografi Kusmana

Kusmana lahir di Tasikmalaya pada 24 April 1965. Ia menghabiskan
pendidikan sejak Sekolah Dasar (SD) hingga pendidikan tingkat
menengah atasnya di Banjar, Ciamis, Jawa Barat.?® Kemudian
melanjutkan pendidikan pada tingkat Strata Satu (S1) di IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dengan judul skripsi “Abu al-A’la Maududi on
Qur’anic Interpretation: A Study of His Biography and Method of
Interpretation” (1995). Pada tahun 2000 menyelesaikan pendidikan
magisternya di McGill University pada bidang yang masih sejalur dengan
pendidikan S1-nya, dengan judul tesis penelitiannya “Shafi’i’s Theory of
Naskh and Its Influence on the ‘Ulim al-Qur’an”. Selanjutnya pada
jenjang pendidikan doktoralnya, Kusmana menyelesaikan studinya di
Erasmus University Rotterdam pada tahun 2017 dengan judul disertasi
“Contemporary Interpretation of Kodrat Perempuan: Local Discourse of
Muslim Women's Leadership in Indonesia” %

Dilihat dari perjalanan intelektualnya dari ketiga penelitian di
jenjang pendidikan terakirnya tersebut, tampaknya Kusmana mulai
mendalami kajian seputar gender, di samping fokus pada Qur’anic
Studies, ialah ketika berada di Erasmus University. Sejumlah karya
lainnya yang juga membahas tentang gender dapat dilihat pada akun
Google Scholar-nya. Beberapa di antaranya misalnya “Menimbang
Kodrat Perempuan antara Nilai Budaya dan Kategori Analisis” (jurnal
Refleksia, 2014), “Modern Discourse of Women’s Ideal Role in Indonesia

8 Profil Staff, dalam https:/staff.uinjkt.ac.id/profile.php?staff=90b361c4-7¢c77-
26c3-fc3a-6239e18fe432 . Diakses pada 25 Februari 2024.

81 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-
Qur’an Feminis”, dalam Orasi [lmiah, Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
2022, hal. 48. Disertasinya dapat diakses melalui laman resmi milik Erasmus School of
History, Culture and Communication di https://repub.eur.nl/pub/98675.
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Tafsir Al-Qur’an of Ibu and Female Agency” (Journal of Indonesian
Islam, 2015), “Pesantren and Local Female Leadership in Modern
Indonesia” (Jurnal Tarbiya, 2019), dan “The Qur’an, Woman and
Nationalism in Indonesia: Ulama Perempuan’s Moral Movement” (jurnal
al-Jami’ah, 2019).%? Kemudian disusul dengan orasi ilmiahnya dalam
pengukuhan sebagai Guru Besar di bidang Ilmu Tafsir UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta pada 2022 lalu, dengan judul “Maksud Tuhan dalam
Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-Qur’an Feminis™.

Sejumlah perjalanan intelektual yang dipaparkan di atas
membuktikan bahwa Kusmana telah mendalami kajian gender dalam
waktu yang sudah cukup lama. Adapun apa yang penulis jadikan pedoman
dalam penelitian ini merujuk pada orasi ilmiah yang dituliskan oleh
Kusmana tersebut, yaitu terkait dengan dua tipologi besar dalam tafsir
feminis.

2. Tipologi Tafsir Feminis

Penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur’an merupakan sebuah ijtihad
yang terus berlangsung sejak era klasik hingga era kontemporer seperti
saat ini. Dengan demikian, maka sebuah usaha penafsiran tidak akan lepas
dari subjektifitas dari mufasir atau individu sang penafsir itu sendiri.
Perbedaan latar belakang dan kecenderungan dari mufasir menjadi dua di
antara banyak hal yang tak dapat terelakkan akan kemunculan beragam
penafsiran dengan karakternya yang juga berbeda. Masing-masing
penafsir, yang kemudian secara alamiah membentuk “komunitas mufasir”
(interpretive community) sebagaimana dalam bahasa Abdullah Saeed,
mempunyai standar kualifikasi yang ditetapkan untuk menghasilkan
penafsiran yang diklaim sebagai “yang paling benar”. Kondisi inilah yang
kemudian disoroti oleh Kusmana, yakni tradisi penafsiran -oleh manusia-
yang saling berkontestasi memperebutkan otoritas sebagai pemegang
“maksud Tuhan” 8

Tipologi tafsir feminis yang dipetakan oleh Kusmana ini
berdasarkan pada dua klasifikasi yang semulanya dikonstruksi oleh Hadia
Mubarak dan Aysha A. Hidayatullah. Hadia Mubarak merupakan seorang
Assistant Professor of Religion di Queens University of Charlotte yang

82 https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=sk0ZOaUAAAAJ. Diakses

pada 25 Februari 2024.

8 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, diterjemahkan oleh

Ervan Nurtawab dari judul Reading the Qur’an in the Twenty-first Century: A Contextualist
Approach, Bandung: Penerbit Mizan, 2016, hal. 46.
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mengkaji tentang gender dan perempuan. Gelar PhD-nya didapatkan di
Georgetown University dengan fokus kajiannya tentang penafsiran Al-
Qur’an klasik dan modern, feminisme Islam, dan reformasi gender di
dunia Muslim modern.®® Sementara Aysha A. Hidayatullah merupakan
serorang Associate Professor pada kajian keislaman (Islamic Studies)
yang mulai mengajar di The University of San Fransisco sejak tahun
2008. Ketertarikan kajian atau penelitiannya ialah seputar penafsiran
feminis terhadap Al-Qur’an, representasi perempuan dalam sejarah awal
Islam, konstruksi feminitas dan maskulinitas dalam tradisi Islam,
metodologi feminis dalam studi Islam, dan beberapa kajian lainnya yang
terkait dengan perempuan dan gender.®® Baik Mubarak maupun
Hidayatullah, keduanya sama-sama mengkaji tentang feminisme dengan
serius, sehingga sejumlah karya keduanya terkait hal tersebut dalam
ditemukan dengan mudah.

Kedua pemikiran terkait pemetaan tafsir feminis dari Mubarak dan
Hidayatullah ini selanjutnya dipetakan lagi oleh Kusmana menjadi dua
tipologi besar. Berikut akan dijelaskan masing-masing tipologi besar yang
telah dikontruksi oleh Kusmana terkait penafsiran feminis tersebut.

a. Tafsir Feminis dan Egalitarianisme Al-Qur’an

Sebagaimana zaman yang terus berkembang, penafsiran terhadap
Al-Qur’an yang dihasilkan juga berbeda antara mufasir pra-modern dan
mufasir modern, dari penafsiran yang tekstual menuju penafsiran yang
kontekstul. Beragam pendekatan yang muncul dalam penafsiran
kontekstual ini dapat kita saksikan hingga hari ini, salah satunya ialah
gencarnya penafsiran Al-Qur’an melalui kacamata para feminis.
Masuknya isu kesetaran gender dalam dunia penafsiran yang dibawa oleh
para mufasir feminis sejak abad ke-20 telah mengalami dinamika yang
cukup pelik.

Tafsir feminis dibahasakan oleh Kusmana sebagai sebuah tafsir non-
mainstream yang bekerja di tepian (sebagaimana yang disebut oleh
Hidayatullah dengan istilah “edges”/tepian), yang bekerja sebagai
pembuka suara alternatif terhadap tafsiran Al-Qur’an. Selanjutnya apa
yang disebut dengan istilah “tafsir feminis” oleh Kusmana di sini
bukanlah sekedar penafsiran secara keseluruhan terhadap Al-Qur’an
layaknya tafsir tahlili atau maudhii’i, akan tetapi dalam pemaknaan yang

8 https://www.queens.edu/artsci/campus-directory/hadia-mubarak-phd/. Diakses
pada 25 Februari 2024.
8 https://www.usfca.edu/faculty/aysha-hidayatullah. Diakses pada 25 Februari

2024.
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lebih luas, mencakup segala kerangka berpikir yang berupaya untuk
menggali maksud Tuhan di dalam Al-Qur’an.®’ Penafsir feminis yang
termasuk dalam kategori seperti ini misalnya ialah beberapa cendekiawan
yang mengkaji gender dan Al-Qur’an, yang kemudian dituangkan dalam
bentuk riset-riset ilmiah. Di antaranya ada Asma Barlas, Aysha A.
Hidayatullah, Nashr Hamid Abu Zayd, dan banyak cendekiawan
lainnya.®®

Dalam melihat respon para mufasir feminis ini, Kusmana kemudian
memetakan kepada dua tipologi besar, yang ia sarikan dari klasifikasi
yang dibuat oleh Aysha A. Hidayatullah dan Hadia Mubarak.®® Pertama,
penafsiran dengan prinsip egalitarianisme Al-Qur’an, terdiri dari tiga jenis
metode: historis kontekstual, intratekstual, dan tauhidi. Kedua, penafsiran
dengan memegang nilai androsentrik Al-Qur’an, yang dibagi kepada dua
tipologi: pembacaan skriptualis dan kritis.?® Beragamnya model
penafsiran terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan relasi gender ini
tidak dapat terelakkan, mengingat terdapat dua hal yang kontradiktif
digambarkan oleh Al-Qur’an itu sendiri. Misalnya dalam hal ketakwaan
yang digambarkan sejajar antara laki-laki maupun perempuan, sementara
di sisi lainnya juga terdapat ayat-ayat yang secara redaksional
menggambarkan relasi laki-laki dan perempuan hanya tidak seimbang
(androsentrik).%

Sejak kesetaraan gender menjadi isu global pada abad ke-20, para
penafsir feminispun mulai menyadari bahwa penafsiran Al-Qur’an yang
ada selama berabad-abad ini mengandung unsur-unsur yang telah
merendahkan perempuan dan mengunggulkan laki-laki di satu sisi. Di
Indonesia sendiri, kajian gender terhadap dunia penafsiran bermula dari
kajian ilmiah yang berupa disertasi dari sejumlah perguruan tinggi.%

87 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-

Qur’an Feminis”,..., hal. 12.
8 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-
Qur’an Feminis”,..., hal. 16.

8 Karya keduanya yang membahas tipologi ini dapat dilihat dalam Aysha A.
Hidayatullah, Feminist Edges of the Qur’an, New York: Oxford University Press, 2014 dan
Hadia Mubarak, “Women’s Contemporary Readings of the Qur’an”, Gerage Archer, et.al.
(Ed.), The Routledge Companion to the Qur’an, London & New York: Routledge, 2022.

% Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan
Al-Qur’an Feminis”,..., hal. 17-18.

91 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-
Qur’an Feminis”,..., hal. 14.

92 Hal ini sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan olen Hamka Hasan. Di
antara disertasi kala itu yang mengawali pembahasan gender dalam tafsir ialah Feminisme
dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Klasik dan Kontemporer Karya Yunahar llyas (1997),
Argumen Kesetaraan Jender, Perspektif Al-Qur’an karya Nasaruddin Umar (19990), Tafsir
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Kemudian Kusmana menambahkan bahwa kesadaran ini muncul sejalan
dengan meningkatnya penghormatan terhadap hak-hak kemanusiaan yang
digaungkan oleh para pemerhati peradaban dan kemanusiaan, yang
menekankan akan keadilan, hak asasi, dan kesetaraan.”® Maka yang
dilakukan oleh para penafsir feminis ini ialah berupaya mendekostruksi
dan merekonstruksi penafsiran klasik yang tidak sesuai dengan semangat
penghormatan terhadap martabat kemanusiaan ini, menuju penafsiran
yang egaliter.

Mengadopsi konsep yang diungkapkan oleh Mubarak, Kusmana
menjelaskan bahwa pembacaan yang egaliter ini didasarkan pada
anggapan para penafsir feminis yang meyakini Al-Qur’an, kalam Ilahi,
memang mengandung nilai dan norma-norma yang egaliter. Senada
dengan kritikan yang disampaikan oleh Barlas, bahwa ketika membaca
Al-Qur’an dengan jalan yang patriarkis, sama halnya dengan
meruntuhkan wacana Ilahi yang terkandung di dalam ayat-ayat tersebut
dan menafikan eksistensi Tuhan Yang Maha Esa.’* Lebih lanjut, Barlas
menegaskan, prinsip keesaan Tuhan menandakan tidak adanya yang bisa
menyamai Tuhan, terlebih lagi adanya satu kelompok tertentu
(berdasarkan jenis kelamin) yang dianggap sebagai perwakilan dan
perpanjangan tangan Tuhan. Selanjutnya konsep keadilan Tuhan yang
dapat dipahami sebagai keadilan yang tidak pernah menzalimi siapapun,
termasuk tidak akan bertindak misoginis. Ketika Tuhan tidak boleh
dipahami sebagai yang bertindak misoginis, maka sama halnya dengan
firman-Nya yang juga tidak boleh dianggap sebagai sesuatu yang
mengandung unsur misoginis.%®

Beberapa argumen tentang penguatan konsep egalitarianisme Al-
Qur’an ini mengindikasikan bahwa penafsiran yang bernuansa patriarkis
bukanlah berasal dari AI-Qur’an, melainkan atas pembacaan para penafsir
tertentu, sehingga mengaburkan makna sesungguhnya yang dimaksud
Tuhan. Penafsiran patriarkis ini, umumnya menurut pada penafsir feminis,
disebabkan oleh para penafsir laki-laki yang mempuyai pandangan bias

Kebencian karya Zaitunah Subhan (1999), dan beberapa karya lainnya. Hamka Hasan,
Tafsir Jender: Studi Perbandingan antara Tokoh Indonesia dan Mesir, Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2009, hal. 255.

9 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-

Qur’an Feminis”,..., hal. 17.

% Asma Barlas, Cara Al-Qur’an Membebaskan Perempuan, diterjemahkan oleh R.

Cecep Lukman Yasin dari judul Believing Women in Islam, Jakarta: PT. Serambi limu
Semesta, 2005, hal. 38.

% Asma Barlas, Cara Al-Qur’an Membebaskan Perempuan, ..., hal. 55.
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terhadap perempuan.®® Sebagaimana yang dikutip oleh Kusmana dari
pandangan Hidayatullah, model pembacaan egaliter ini dapat
diklasifikasikan kepada tiga jenis: historis kontekstual; intratekstual; dan
tauhidi.%

1) Historis Kontekstual

Panafsir feminis, yang merupakan penafsir modern, memiliki
metode-metode yang berbeda dengan penafsir klasik, salah satunya ialah
melakukan penelusuran ulang terhadap konteks historis Al-Qur’an
diturunkan. Hal ini muncul tentunya karena adanya kesadaran akan
perbedaan yang sangat signifikan antara zaman Nabi Muhammad SAW,
pada saat Al-Qur’an diwahyukan, dengan zaman yang telah berkembang
saat ini. Oleh karenanya, pembacaan ulang terhadap Al-Qur’an saat ini
menjadi sebuah keniscayaan. Lebih lanjut, Hidayatullah menekankan
bahwa seruan untuk melakukan pembacaan ulang di era modern ini dapat
dilakukan dengan penafsiran yang ilmiah serta rasional, demi menghidari
penafsiran-penafsiran yang membatasi teks Al-Qur’an pada makna-makna
tertentu yang bersifat takhayul dan metaforis.®®

Metode historis kotekstual ini diaplikasikan dengan memperhatikan
beberapa hal penting, seperti sebab turunnya ayat (asbab al-nuziil),
membedakan ayat yang bersifat deskriptif dengan yang berisi arahan atau
petunjuk terhadap praktik tertentu (bersifat preskriptif), membedakan ayat
yang bersifat umum dan yang partikular, serta mempertimbangkan ulang
penafsiran-penafsiran yang bias gender.®® Salah satu pendekatan modernis
yang lahir dari metode ini ialah apa yang diperkenalkan oleh Fazlur
Rahman (w. 1988) dengan pendekatan “Double Movement” yang
berupaya meletakkan Al-Qur’an sebagai sesuatu yang mempunyai sisi
historis, bukan malah sebagai yang ahistoris. Model pembacaan dari
Rahman ini disebut oleh Hidayatullah sebagai temuan yang sangat
penting dalam pengembangan tafsir feminis, di mana dalam pendekatan
ini dapat membedakan nilai-nilai universal Al-Qur’an dari peristiwa
spesifik yang ditujukan bagi orang-orang pada abad ketujuh kala itu.1%
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9 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan
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Selain Rahman, beberapa penafsir feminis lainnya juga
menggunakan metode historis kontekstual ini, di antaranya adalah Amina
Wadud dan Azizah al-Hibri. Contoh spesifiknya dapat dilihat ketika
keduanya berupaya menggali maksud Tuhan dalam Surah al-Nisa’/4:
34191 yang oleh penafsir klasik umunya dijadikan salah satu ayat yang
mengamini superioritas laki-laki. Sebagaimana yang dibahasakan
Kusmana, Wadud memaknai term giwdmah sebagai tanggung jawab
suami untuk menafkahi sang istri dan anak-anaknya, hanya jika ketika
sang suami mapan secara ekonomi (yang didapat melalui warisan dan
kemampuannya sendiri dalam menafkahi). Sementara al-Hibri memaknai
term ini sebagai suami yang berperan dalam memberikan arahan kepada
sang istri, akan tetapi hanya berlaku pada saat-saat tertentu saja dan bukan
sebagai sesuatu yang mutlak harus diterima oleh sang istri.1%?

Dari kedua argumen di atas, Kusmana melanjutkan diskusi yang
dibawa oleh Hidayatullah, bahwa keduanya mempunyai logika yang
sama, yakni logika bersyarat ketika memahami ayat tersebut. Ayat tentang
giwamah ini dapat dipahami sebagai ayat yang mendeskripsikan keadaan
keluarga dan perekonomian keluarga yang digantungkan kepada laki-laki
(suami), sebagaimana saat wahyu diturunkan kala itu di abad ketujuh.
Maka dengan menggunakan metode kontesktual historis, pemahaman
terhadap ayat ini dapat direkonstruksi sesuai dengan keadaan zaman
modern saat ini. Sehingga pemahaman yang patriarkis, layaknya kondisi
masyarakat dahulu, dapat dihindari saat ini. %3

2) Intratekstual

Metode kedua dari penafsiran yang egaliter yaitu melalui model
penafsiran intratekstual, yakni melihat makna yang terkandung pada satu
term tertentu secara holistik yang terdapat dalam Al-Qur’an. Model
pembacaan ini telah digunakan oleh para penafsir klasik dan modern,
yang meyakini bahwa ayat Al-Qur’an itu saling berkaitan satu sama
lain,'% sehingga akan lebih maksimal jika dibaca secara holistik untuk

3 e R G i e il s 1 L) e 030138l

Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya... (

102 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan
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mendapatkan maksud Tuhan, bukan dibaca secara atomistik. Dalam
model yang digunakan oleh para penafsir feminis, sebagaimana yang
disampaikan oleh Barlas, pembacaan intratekstual ini memungkinkan
untuk membangun epistemologi penafsiran yang berkesetaraan gender
dan anti patriarki.'®

Salah satu isu penting yang dibaca dengan model intratekstual oleh
para feminis ialah terkait kosmologi manusia, Surah a/-Nisd /4: 1.1% Ayat
ini pada umumnya dijadikan sebagai legitimasi untuk menomorduakan
perempuan di bawah laki-laki. Akan tetapi dengan memahami term nafs
(jiwa) yang dilihat secara holistik dalam Al-Qur’an, tidak hanya berfokus
pada redaksi Surah al-Nisa’/4: 1, Wadud dan Hassan mengklaim bahwa
term tersebut tidak dapat dipahami sebagai rujukan untuk salah satu jenis
kelamin tertentu (apalagi kepada laki-laki). Hidayatullah menjelaskan
bahwa argumen-argumen yang disampaikan oleh para feminis,
sebagaimana Barlas, disebabkan karena tidak ditemukannya secara
linguistik term nafs yang mengarahkan pemaknaannya kepada laki-laki
sebagai jiwa pertama yang diciptakan, atau tidak adanya penyebutan jiwa
Adam sebagai permulaan.'%’

Lebih lanjut, term zawj (teman/pasangan) yang terdapat dalam
penggalan ayat tersebut juga tidak dapat dimaknai dengan perempuan atau
Hawa. Wadud menambahkan bahwa huruf jar “min/dari” dalam ayat
tersebut bukan berarti menandakan bahwa yang disebutkan setelah nafs
itu sebagai ciptaan yang lebih rendah, akan tetapi dapat dipahami sebagai
sesuatu yang penciptaannya mempunyai sifat yang sama (of the same
nature as). Dengan demikian, kosmologi manusia tidaklah berdasarkan
pembedaan laki-laki atau perempuan yang lebih awal, melainkan
keduanya diciptakan sama, baik cara, waktu, maupun substansinya.
Terlebih lagi jika dilihat dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang lain, justru yang
ditemukan ialah tentang kesejajaran antara keduanya yang disebutkan
secara eksplisit, seperti dalam hal perhitungan amal perbuatan yang
dilakukan.'® Dengan demikian, pembacaan intratekstual ini memandang

105 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan
Al-Qur’an Feminis”,..., hal. 24.
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Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari diri yang
satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa).... (Surah al-Nisd /4: 1)
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bahwa inti pesan moral dari Al-Qur’an ialah kesetaraan antara laki-laki
dan perempuan.1%

3) Tauhidi

Sebagaimana yang sempat disinggung sebelumnya, salah satu
alasan kuat para penafsir feminis dalam menegakkan penafsiran yang
egaliter berkaitan dengan konsep keesaan Tuhan. Kerangka berpikir yang
demikian ini akhirnya juga melahirkan model penafsiran tersendiri, yang
disebut oleh Hidayatullah dengan model pembacaan tauhidi. Dalam
konsep tauhid, sebagai konsep inti ajaran Islam, hal yang dijadikan
fondasi oleh para penafsir feminis yaitu bahwa tidak ada satupun makhluk
yang dapat menyamai atau mewakilkan peran Tuhan, termasuk
mengetahui apa maksud Tuhan yang sesungguhnya di dalam Al-Qur’an.
Selanjutnya menganggap bahwa laki-laki lebih berperan sebagai Tuhan
atas perempuan merupakan sebuah bentuk penyembahan berhala
(seksisme). Hal ini didasarkan pada paradigma bahwa selain Tuhan,
semua manusia diposisikan sejajar sebagai ciptaan yang sama sekali tidak
layak untuk berbicara atas nama Tuhan.°

Paradigma tauhidi ini akhirnya dapat memunculkan klaim bahwa
tidak ada satu penafsiranpun yang final sebagai representasi maksud
Tuhan. Atas pernyataan ini, maka ketika lahir sebuah penafsiran dari
manusia, artinya ia bersifat terbuka dan boleh dilakukan penafsiran terus-
menerus (bersifat dinamis) sesuai dengan konteks yang melingkupi. Dari
sini kemudian para penafsir feminis mendapatkan celah untuk mengambil
peran dalam mendekonstruksi dan merekonstruksi penafsiran yang masih
bernuansa patriarkis, karena semua manusia dipandang sejajar dan
mengatribusikan peran Tuhan kepada laki-laki dianggap sebagai sebuah
kemusyrikan.'t!

Dalam diskusi lebih lanjut, Kusmana kemudian menyoroti salah
satu contoh yang dikemukakan oleh Hidayatullah yang menggunakan
model pembacaan tauhidi, yakni masih dalam penggalan Surah al-
Nisd'/4: 34112, terma ketaatan istri terhadap suami. Para penafsir feminis

109 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan
Al-Qur’an Feminis”,..., hal. 26.
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menentang penafsiran klasik yang mengklaim ayat ini sebagai penegasan
atas superioritas laki-laki terhadap perempuan, karena adanya redaksi
yang dapat dipahami dengan ketaatan istri kepada suami dan kebolehan
untuk memukul istri jika tidak taat. Barlas menyatakan bahwa penafsiran
yang demikian telah melanggar konsep tauhid Tuhan dan mendekati
kepada syirik akibat mengisyaratkan ketaatan yang berlebihan kepada
laki-laki dan memperluas wewenang laki-laki sebagai Tuhan. Kemudian
al-Hibri memberikan penafsiran yang lebih bisa diterima sesuai dengan
konsep tauhid, yaitu ketaatan yang hanya patut diberikan kepada Tuhan,
bukan kepada suami, dan ayat ini berkaitan dengan penghormatan
perjanjian pernikahan.*®

b. Tafsir Feminis dan Androsentrisme Al-Qur’an

Tipologi kedua atas respon para penafsir feminis terhadap ayat-ayat
yang berkaitan dengan relasi gender ialah yang memandang bahwa Al-
Qur’an mempunyai sisi androsentrik. Menurut Kusmana, pembacaan
androsentrisme Al-Qur’an ini berupaya untuk menemukan makna dan
fungsi dari apa-apa yang terkandung di dalam redaksi ayat-ayat sesuai
dengan konteks pada saat wahyu di turunkan di tengah masyarakat Arab
pada abad ketujuh. Tipologi kedua ini terbagi kepada dua model, yang
dikembangkan oleh Kusmana dari klasifikasi yang dibuat oleh
Hidayatullah dan Mubarak, yaitu pembacaan skripturalis dan kritis.*!*

1) Skripturalis

Pembacaan skripturalis bukanlah model penafsiran yang hanya ada
pada era modern, akan tetapi juga dipakai oleh para penafsir klasik
sebelumnya. Menurut Kusmana, secara umum penafsiran skripturalis ini
merupakan model pembacaan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dengan
memperhatikan tekstualitasnya sebagai pertimbangan yang penting dalam
memahami makna. Ketika seorang penafsir menggunakan paradigma

...Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri
ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan
yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di
tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak
menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. (Surah al-
Nisd'/4: 34)
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berpikir seperti ini, maka ketika ia berhadapan dengan redaksi ayat Al-
Qur’an yang hirarkis, ia mempercayai bahwa hal tersebut merupakan
bagian dari pesan Tuhan. Tugas manusia, sebagai penafsir, bukanlah
merubah maksud dari pesan tersebut, melainkan memaknainya sesuai
dengan redaksi ayat dan menemukan hikmah yang tersirat di dalamnya.!*®

Dalam diskusi lebih lanjut, sebagaimana yang dikutip oleh
Kusmana, Mubarak membahasakan bahwa penafsiran skripturalis ialah
dapat membedakan mana penggambaran oleh Al-Qur’an itu sendiri terkait
perempuan dengan penafsiran yang dilakukan oleh para penafsir atas ayat
tersebut.’® Kedua hal ini dipandang sebagai sesuatu yang sama sekali
berbeda. Meskipun irisan yang terjadi di antara keduanya sangat tidak
dapat terelakkan, akan tetapi dengan mendudukkan keduanya secara
proporsional dapat menghasilkan pemaknaan yang dianggap sesuai
dengan maksud Tuhan sesungguhnya.!*’

Mubarak menyebutkan beberapa tokoh modernis yang mempunyai
konsep pemikiran sebagaimana dalam pembacaan skripturalis, seperti
Lois L. Faruqi (w. 1986), Barbara R. F. Stowasser (w. 2012), dan Celene
Ibrahim. Faruqi berpendapat bahwasanya informasi patriarkis yang
terdapat di dalam redaksi Al-Qur’an memang sesuai dengan konteks
masyarakat Arab sebagai penerima wahyu saat itu (abad ketujuh).
Pembacaan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tidak boleh lepas dari
pemahaman bahwa ia diturunkan dalam konteks historis tertentu, artinya
tidak ada terjadinya kekosongan kontekstual dalam turunnya wahyu.
Untuk menyikapi hal ini, Faruqi beragumentasi bahwa informasi
androsentrik di dalam Al-Qur’an merupakan sesuatu yang memang dapat
diterima, sebagaimana oleh Al-Qur’an itu sendiri.'!8

Argumen selanjutnya datang dari Stowasser, yang mana dipandang
oleh Mubarak sebagai temuan penting dalam diskursus ini. Stowasser
melakukan perbandingan antara penafsiran-penafsiran Al-Qur’an dengan
teks Al-Qur’an itu sendiri. Berdasarkan penelitiannya terhadap beragam
penafsiran mulai dari pra-modern hingga modern, poin penting yang
temukan 1ialah adanya inkonsistensian pada penafsiran tentang
perempuan. Lebih lanjut, ia menegaskan bahwa penafsiran terhadap Al-

115 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan
Al-Qur’an Feminis”,..., hal. 30.

116 Hadia Mubarak, “Women’s Contemporary Readings of the Qur’an”,..., hal.
321.

17 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan
Al-Qur’an Feminis”,..., hal. 321.

118 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan
Al-Qur’an Feminis”,..., hal. 32.
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Qur’an itu tidak sepenuhnya, bahkan tidak selalu, sesuai dengan informasi
yang dikandung oleh teks Al-Qur’an itu sendiri.!'® Artinya, dua hal ini -
Al-Qur’an dan penafsiran atasnya- memang merupakan dua hal yang
harus dibedakan.

2) Kritis

Pembacaan yang egaliter oleh para penafsir feminis terus
mendapatkan kritikan dari para penafsir modern lainnya, yang
memberikan kritikan secara metodologis dengan mengkonsepkan Al-
Qur’an dan nilai-nilai androsentriknya. Pembacaan kritis dibahasakan
oleh Mubarak sebagai pembacaan yang berupaya secara lebih jujur
terhadap pemahaman redaksi-redaksi ayat AI-Qur’an, yang mana memang
tidak secara konsisten mengisyaratkan kesejajaran dalam menyebutkan
relasi laki-laki dan perempuan.'?® Lebih lanjut, Kusmana menyebutkan
bahwa pembacaan kritis ini berusaha untuk menanggapi redaksi-redaksi
yang hirarkis ini dalam diskusi yang lebih terbuka.!?! Salah satu contoh
penafsir yang melakukan kritik terhadap metodologi para penafsir feminis
yanglgzzfokus pada pengonsepan egalitarianisme Al-Qur’an ialah Kecia
Ali.

Ali menyampaikan setidaknya dua kritikan, yakni terhadap model
pembacaan historis kontekstual dan interterkstual. Pertama, Ali
menyebutkan bahwa pembacaan historis tidaklah dapat diaplikasikan
secara efektif dalam memahami ayat-ayat yang berbicara tentang
seksualitas, Surah al-Bagarah/2: 187 dan ayat 222-223. Berikut redaksi
dari masing-masing ayat tersebut:
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Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu.
Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka.

Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri,

119 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan
Al-Qur’an Feminis”,..., hal. 33.

120 Hadia Mubarak, “Women’s Contemporary Readings of the Qur’an”,..., hal.
328.

121 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan
Al-Qur’an Feminis”,..., hal. 34.

122 Kecia Ali merupakan seorang sarjana di bidang agama, gender, dan etika dari
Boston University. Diakses melalui www.keciaali.com pada tanggal 7 Oktober 2023.
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tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkanmu... (Surah al-Bagarah/2:
187)
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Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang haid. Katakanlah,
“Itu adalah suatu kotoran.” Maka, jauhilah para istri (dari melakukan
hubungan intim) pada waktu haid dan jangan kamu dekati mereka (untuk
melakukan hubungan intim) hingga mereka suci (habis masa haid).
Apabila mereka benar-benar suci (setelah mandi wajib), campurilah
mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai
orang-orang yang menyucikan diri. (222) Istrimu adalah ladang bagimu.
Maka, datangilah ladangmu itu (bercampurlah dengan benar dan wajar)
kapan dan bagaimana yang kamu sukai. Utamakanlah (hal yang terbaik)
untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu
(kelak) akan menghadap kepada-Nya. Sampaikanlah kabar gembira
kepada orang-orang mukmin.” (223) (Surah al-Bagarah/2: 222-223)

Secara redaksional, ayat-ayat ini mengisyaratkan bahwa laki-laki
adalah sebagai yang diajak berbicara dan posisi perempuan hanya sebagai
objek yang sedang dibicarakan, yang menandakan bahwa tubuh
perempuan (istri) berada di dalam kontrol laki-laki (suami). Meskipun Ali
melanjutkan bahwa ayat ini juga mengisyaratkan bahwa “kuasa” laki-laki
berada dalam aturan Tuhan, akan tetapi nuansa androsentris dari ayat ini
tidak dapat secara memadai dijelaskan melalui pembacaan historis
kontekstual. Model pembacaan tersebut hanya membantu dalam
menjelaskan bahasa yang patriarkal dan memotret pernyataan-pernyataan
tertentu, akan tetapi tidak dapat merubah bahwa redaksi yang terdapat
dalam ayat tersebut tidak hanya berupa penggambaran (deskripsi), akan
tetapi juga menetapkan perilaku yang mengarahkan kepada adanya
control laki-laki.'?3

Kemudian, kedua, kritikan Ali mengarah kepada pembacaan
intratekstual, yang mana digaungkan oleh para penafsir feminis sebagai

123 Aysha A. Hidayatullah, Feminist Edges of the Qur’an, ..., hal. 134-135.
Yy y g
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metode yang berupaya membaca Al-Qur’an secara holistik. Akan tetapi
pada aplikasinya, Ali beranggapan bahwa para penafsir feminis tersebut
justru melakukan hal yang kontradiktif. Alih-alih membaca secara
holistik, mereka justru terjatuh pada pembacaan selektif yang mendukung
satu ayat tertentu saja dan menghindari ayat-ayat yang bernuansa
androsentris. Ali melanjutkan, bahwa model pembacaan yang demikian
sama dengan pembacaan yang tidak jujur dan hanya akan sia-sia saja. Jika
pembacaan benar-benar dilakukan secara holistik, tentu saja metode
intratekstual ini akan gagal dalam memproduksi makna yang
menggambarkan kesejajaran antara laki-laki dan perempuan. Hal ini
terjadi karena memang pada beberapa isu penting dalam teks Al-Qur’an
sepenuhnya androsentris.?*

Perdebatan terkait dua hal (egaliter dan androsentris) yang berbeda
sebagai sesuatu yang melekat dalam Al-Qur’an ini akan terus berlanjut
dan tidak dapat terelakkan, mengingat penafsiran dilakukan oleh manusia
dengan background dan kepentingan yang berbeda-beda pula.'?® Dalam
diskusi lebih lanjut, Kusmana turut memberikan beberapa catatan
terhadap pembacaan kritis ini. Menurutnya, meskipun pembacaan kritis
ini menghalangi capaian para penafsir feminis dengan konsep Al-Qur’an
yang anti-patriarki, setidaknya munculnya pembacaan kritis ini telah
membuka dua pintu diskusi. Pertama, dalam ranah internal teks Al-
Qur’an, pembacaan kritis telah membuka diskusi lebih lanjut terkait
kemungkinan fakta baru bahwa sebagian teks Al-Qur’an bersifat
androsentris dan hirarkis. Kedua, dalam ranah eksternal Al-Qur’an,
kontekstualitasnya, pembacaan kritis ini membuka diskusi lebih lanjut
atas kemungkinan pemahaman yang belum sepenuhnya disoroti.!?°

Al-

Al-

124 Aysha A. Hidayatullah, Feminist Edges of the Qur’an, ..., hal. 135.

125 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan
Qur’an Feminis”,..., hal. 41.

126 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan
Qur’an Feminis”,..., hal. 42.
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BAB IlI
TAFSIR NEGARA DAN PESAN AL-QUR’AN TENTANG
PEREMPUAN: MENGEKSPLORASI TAFSIR TEMATIK
KEMENAG (KEDUDUKAN DAN PERAN PEREMPUAN)

A. Latar Belakang, Sumber dan Sistematika

Pada bab ini akan berupaya untuk mengeksplorasi seputar tafsir negara
yang dibahas, yaitu Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran
Perempuan, sebagai tahap awal dalam pengumpulan data. Beberapa aspek
yang akan dibahas yaitu latar belakang penulisan, sumber yang digunakan,
sistematika penulisan, metode yang digunakan, dan pemaparan lima sampel
tema yang terdapat di dalam tafsir tersebut.

1. Latar Belakang Penulisan

Satu hal menarik dari karya-karya yang diproduksi oleh Kementerian
Agama yaitu ditemukannya sejumlah kata pengantar dari tokoh-tokoh yang
merepresentasikan pemerintah dalam bidang keagamaan, khususnya yang
membawahi dan menangani langsung proyek tersebut. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Fadhli Lukman dalam penelitiannya terhadap Al-Qur’an
dan Terjemahnya yang merupakan produk terjemahan produksi Kementerian
Agama,'?’ di dalam produk-produk tafsirnya juga terjadi hal yang sama.
Pada halaman-halaman awal, dalam kasus Tafsir Al-Qur’an Tematik seri
Kedudukan dan Peran Perempuan, pembaca dapat menemukan dua kata

127 Lihat Fadhli Lukman, The Indonesian Qur’an Translation: The History and
Politics of Al-Qur’an dan Terjemahnya, Cambridge: Open Book Publishers, 2022, hal. 103.
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sambutan (Menteri Agama dan Kepala Badan Litbang dan Diklat), serta dua
kata pengantar (Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an dan Ketua
Tim Penyusun Tafsir Tematik).?®

Hal tersebut tentu saja karena memang tafsir tematis yang hadir ini
merupakan bagian dari proyek pemerintah Indonesia. Tafsir Al-Qur’an
Tematik dibentuk sebagai perwujudan rekomendasi Musyawarah Kerja
Ulama Al-Qur’an yang diadakan di dua tempat pada tahun 2006, di
Yogyakarta (Mei)v dan Ciloto (Desember).??® Lima tema yang dipilih dalam
terbitan pertama tafsir tematik ini merujuk kepada agenda RPJMN (Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional) Tahun 2004-2009 yang
ditetapkan pada tahun 2005. RPJMN sendiri merupakan sebuah dokumen
yang berisi tentang rincian visi dan misi dari presiden yang terpilih,
diwujudkan ke dalam beragam program-program yang harus dijalankan
dalam rentang waktu yang telah ditentukan. Adapun presiden yang terpilih
kala itu Susilo Bambang Yudhoyono (SBY), dalam masa jabatan 2004-2009.
130

Permasalahan yang dihadapi oleh Indonesia dalam pembangunan
nabional dengan rentang waktu 2004-2009 di antanya ialah rendahnya
kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) yang dimiliki. Banyak faktor yang
menyebabkan hal ini terjadi, yakni kualitas pendidikan yang masih rendah,
masalah kesehatan dan gizi yang buruk dan rendah, lajunya angka
pertumbuhan penduduk yang tidak seimbang dengan pertumbuhan
perekonomian, rendahnya pemberdayaan perempuan dan kesejahteraan anak,
dan rendahnya pemahaman masyarakat terhadap ajaran agama. 3%
Permasalahan inilah yang kemudian diangkat ke dalam tema-tema terpisah
Tafsir Al-Qur’an Tematik yang dirumuskan pertama kali, termasuk latar
belakang lahirnya seri Kedudukan dan PeranPerempuan.

Sebelumnya, Kementerian Agama, yang penyebutannya masih
“Departemen Agama” kala itu,®? telah melahirkan tafsir Al-Qur’an yang

128 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2009, hal. xi, xiii, xviii, XXi.

129 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. xv.

130 Republik Indonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2004-2009, hal. 2.

131 Republik Indonesia, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2004-2009, hal.
15.

132 Tafsir Al-Qur’an Tematik terbitan pertama dicetak pada tahun 2009 ketika nama
Kementerian Agama masih “Departeman Agama”, kemudian mengalami perubahan
penyebutan menjadi “Kementerian Agama” pada tahun 2010 yang ditetapkan dalam
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disesuaikan dengan susunan mushaf atau yang dikenal dengan metode tazlili
pada tahun 1972. Tafsir tersebut terus mengalami dinamika dalam upaya
penyempurnaannya hingga edisi terakhir yang penerbitannya secara
keseluruhan yang berakhir pada tahun 2008. Kemudian seiring
berkembangnya zaman dengan segala teknologi canggihnya, Kementerian
Agama melihat bahwa masyarakat memerlukan adanya tafsir Al-Qur’an
yang lebih praktis, yang disusun sesuai dengan tema-tema aktual
sebagaimana problematika yang dihadapi masyarakat. Maka dibentuklah tim
penyusun tafsir tematis ini pada tahun 2008.1%

Tafsir Tafsir Al-Qur’an Tematik ini menjadi tafsir tematis pertama yang
disusun secara kolektif yang digagas pemerintah langsung, Kementerian
Agama dalam hal ini. Adapun tim yang dibentuk dalam penyusunan Tafsir
Al-Qur’an Tematik ini sebagai berikut:***

Tabel 111.1. Tim Penyusunan Tafsir Al-Qur’an Tematik

Z
°

Nama Keterangan
Menteri Agama Pembina
Prof. Dr. H. Quraish Shihab, MA.
Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, MA.

Prof. Dr. H. Didin Hafidhuddin, M.Sc. Narasumber
Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA.

Kepala Badan Litbang dan Diklat Pengarah
Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an

Dr. H. Muchlis Muhammad Hanafi, MA. Ketua
Prof. Dr. H. M. Darwis Hude, M.Si. Wakil Ketua
Dr. H. Bunyamin Yusuf Surur, MA. Sekretaris

Prof. Dr. H. M. Abdurrahman, MA.
Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, MA.
Dr. H. Asep Usman Ismail, MA.

Dr. H. Ahmad Lutfi Fathullah, MA. Anggota
Dr. H. Setiawan Budi Utomo, MA.
Dr. Hj. Sri Mulyati, MA.

dr. H. Muslim Gunawan
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Kementerian Agama, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2010
tentang Perubahan Penyebutan Departemen Agama Menjadi Kementerian Agama.

133 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. Xiv.

134 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. Xix.
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18 | Dr. H. Ahmad Husnul Hakim, MA.
20 | Dr. H. Ali Nurdin, MA.

21 | H. Irfan Mas’ud, MA.

22 | Drs. H. Rosehan Anwar, APU.

23 | Abdul Aziz Sidqi, M.Ag

24 | Drs. H. Ali Akbar, M. Hum

25 | H. Zaenal Muttaqin, Lc

26 | H. Deni Hudaeny AA, MA.

Staf
Sekretariat

Dalam pendahuluan khusus sebelum masuk pada pembahasan spesifik
terkait Kedudukan dan PeranPerempuan, penulis pendahuluan tersebut -
yang tidak diketahui identitas spesifiknya- turut menjelaskan signifikansi dan
urgensi dari diangkatnya tema tentang perempuan ini. Kajian tentang
perempuan sudah seyogyanya menjadi relevan untuk ditulis di era
kontemporer karena adanya perubahan zaman dan dinamika sosial yang
terjadi di tengah masyarakat. Maka hadirnya beragam penafsiran dari masa
ke masa perlu mendapatkan apresiasi dan di sisi lain juga perlu untuk
dikritisi. Pernyataan ini tampaknya sangat berkaitan erat dengan tafsir klasik
yang ditulis oleh ulama-ulama terdahulu yang terkesan bias gender dalam
menafsirkan ayat-ayat yang menyinggung relasi laki-laki dan perempuan.
Dalam pendahuluan tersebut kemudian ditekankan bahwa menjadi wajar
adanya penafsiran yang timpang tersebut, karena faktor utamanya ialah para
mufassir yang selama ini didominasi oleh laki-laki.%

Ketika membaca kata pengantar dan pendahuluan yang disinggung di
atas, pembaca akan berasumsi bahwa tafsir yang bernuansa tematis kali ini
dihadirkan oleh Kementerian Agama sebagai upaya untuk merekonstruksi
penafsiran yang lebih responsif gender dari tafsir yang ada sebelumnya.
Selanjutnya kembali kepada pembahasan tim yang dibentuk dalam
penyususnan tafsir ini. Tim yang dibentuk di atas merupakan tim yang
diamanahkan untuk menyusun lima seri pertama yang telah ditentukan dalam
Tafsir Al-Qur’an Tematik. Artinya, sekalipun salah satu tema yang diangkat
terkait dengan isu gender, para penulisnya tetaplah orang-orang tersebut.

Berdasarkan data yang ditemukan oleh Akhmad Supriadi dalam
penelitiannya, para penulis Tafsir Al-Qur’an Tematik di atas tidak satupun
yang mempunyai pandangan akan sensitifitas gender atau yang fokus pada
kajian gender. Komposisi penulisnya 90 persen merupakan laki-laki. Kendati
terdapat dua orang penulis perempuan, Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo,
MA. dan Dr. Hj. Sri Mulyati, MA., keduanya juga tidak memberikan

135 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 3.
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pandangan yang signifikan akan kesetaraan gender karena bukan penulis
atau mufassirah yang fokus akan kajian gender. Kemudian adanya Prof. Dr.
H. Nasaruddin Umar, MA. juga tidak memberikan dampak yang besar
terhadap penulisan tafsir seri Kedudukan dan PeranPerempuan yang
berkesetaraan gender. Hal ini terkait dengan posisi Nasaruddin Umar yang
sebagai narasumber hanya karena jabatannya sebagai Dirjen Bimas Islam
saat itu.3®

Latar belakang dari penulis tafsir di atas terangkum dalam empat afiliasi
utama yang mendominasi, yakni dari Institut Perguruan Tinggi llmu Al-
Qur’an (yang sekarang sudah menjadi Universitas PTIQ) Jakarta, Institut
IImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Pusat Studi Al-Qur’an (PSQ) Jakarta, dan dari
organisasi IAAI atau Ikatan Alumni al-Azhar (Mesir) Indonesia. Kemudian
berdasarkan organisasi kemasyarakatan (ormas), para penulis tersebut juga
terafiliasi dalam berbagai ormas, seperti Nahdhatul Ulama (NU),
Muhammadiyah, dan Persatuan Islam (Persis).!3’

Temuan yang diungkapkan oleh Supriadi ini tentunya akan sangat
membantu dalam penelitian ini. Meskipun latar belakang kepenulisan dan
tim penyususn tafsir ini telah diungkapkan secara eksplisit dalam beberapa
kata pengantarnya, akan tetapi mengenai komposisi penulis dan beberapa
fakta menarik ini tidak bisa ditemukan di dalamnya, kecuali dengan
melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait. Dari fakta-fakta
tersebut, dapat dilihat sementara bahwa tampaknya latar belakang penulisan
Tafsir Al-Qur’an Tematik yang mulanya disesuaikan dengan agenda RPJMN
2004-2009 dan pendahuluannya yang mendukung adanya perubahan ke arah
yang lebih berkeadilan, tidak berbanding lurus dengan upaya yang dilakukan
dalam pembentukan tim penulis yang mendukung hal tersebut, khususnya
dalam seri Kedudukan dan PeranPerempuan.

1% Menurut wawancara yang dilakukan oleh Supriadi dengan Ahsin Sakho
Muhammad selaku narasumber juga dalam penulisan tafsir tersebut, Nasaruddin Umar
dikatakan pernah menyampaikan keberatannya ketika menyadari adanya unsur bias gender
dalam uraian tafsir tersebut, akan tetapi hal tersebut tampaknya hanya menjadi kritikan
semata bagi para penulis lainnya tanpa adanya dampak yang begitu signifikan. Akhmad
Supriadi, “Negara, Tafsir dan Seksualitas: Konstruksi Maskulinitas dan Relasi Kuasa dalam
Tafsir Al-Qur’an Tematik dan Tafsir [lmi Kementerian Agama Republik Indonesia”, dalam
Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2022, hal. 126-127.

137 Akhmad Supriadi, “Negara, Tafsir dan Seksualitas: Konstruksi Maskulinitas dan
Relasi Kuasa dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik dan Tafsir Ilmi Kementerian Agama
Republik Indonesia”, ..., hal. 128.
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2. Sumber Penafsiran

Sumber-sumber penafsiran yang digunakan oleh Kementerian Agama
dalam mengkonstruksi tafsir bernuansa tematis ini secara umum berasal dari
Al-Qur’an dan hadis. Dalam kata pengantar yang ditulis oleh Kepala Lajnah
S Mushaf Al-Qur’an (LPMQ), Muhammad Shohib, menyinggung model
penafsiran tematis yang digunakan dalam penulisan tafsir ini. la
menyampaikan bahwa setelah menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang
menyangkut topik tertentu, hal yang dilakukan berikutnya ialah
mengumpulkan dalil-dalil atau sumber pendukung lainnya, baik dari fakta-
fakta ilmiah, dari ayat Al-Qur’an sendiri, hadis Nabi, maupun dari pemikiran
yang dihasilkan secara rasional sang penulis tafsir.13 Kemudian Muschlis M.
Hanafi selaku ketua tim penyusunan tafsir ini menambahkan bahwa sumber
yang turut digunakan dan disepakati ialah pendapat para ulama.'3°

3. Sistematika Penulisan

Sebagai tafsir yang disusun secara tematis, edisi tafsir Al-Qur’an yang
disusun oleh Kementerian Agama ini sama halnya dengan tafsir tematik pada
umunya, yaitu disusun berdasarkan tema-tema tertentu, bukan berdasarkan
urutan mushaf. Dalam kata pengantar yang disampaikan oleh ketua tim
penyusunan tafsir tematik ini, Muchlis M. Hanafi, menyampaikan beberapa
langkah yang telah disepakati dalam musyawarah para ulama di Ciloto pada
tahun 2006. Langkah-langkah tersebut kemudian menjadi acuan dalam
penyusunan Tafsir Al-Qur’an Tematik ini, sekaligus membentuk sistematika
khusus yang menjadi karakteristik dari tafsir ini.

Seri Kedudukan dan PeranPerempuan ini mencakup sebelas sub-tema.
Adapun sub-tema tersebut yakni: asal usul penciptaan laki-laki dan
perempuan, kepemimpinan perempuan, profil perempuan dalam Al-Qur’an,
peran perempuan dalam bidang sosial, aurat dan busana Muslimah, peran
perempuan dalam keluarga, perempuan dan hak waris, perempuan dan
kepemilikan, kesaksian perempuan, perzinaan dan penyimpangan seksual,
dan pembunuhan anak perempuan dan aborsi.'*° Pada bagian awal, sebelum
memasuki pembahasan secara mendalam terkait sub-tema yang dibahas,
terdapat pendahuluan yang diuraikan oleh penulis tafsir secara ringkas.

138 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. xvii.

139 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. xxx.

140 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. vi-vii.
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Pendahuluan ini menguraikan sekilas latar belakang dan urgensi diangkatnya
sub-tema tertentu, sejarah singkat pada masa Nabi maupun sahabat terkait
sub-tema, menguraikan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis pendukung, dan
sedikit kesimpulan sebagai pengantar sebelum masuk pada pembahasan
masing-masing sub-tema secara spesifik.

Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan sebelas sub-tema yang
disebutkan sebelumnya. Dimulai dengan mencantumkan judul dari sub-tema
yang akan dibahas, menghimpun sejumlah ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis
yang saling berkaitan, serta memberikan komentar dari materi-materi yang
telah diuraikan. Pada bagian inilah kemudian akan tampak bagaimana
Kementerian Agama mengambil posisi dalam memberikan solusi terhadap
tema-tema yang diangkat. Kemudian dalam memulai pembahasannya,
Kementerian Agama tidak selalu bertolak dari ayat-ayat Al-Qur’an tertentu,
namun dalam beberapa kasus juga bertolak dari hadis-hadis Nabi.

Secara umum, penyusunan tafsir dengan tema besar Kedudukan dan
Peran Perempuan ini dibagi kepada sebelas sub-tema, yang mana masing-
masing sub-tema ini juga dibagi kepada sejumlah sub-tema berikutnya. Salah
satu contoh, misalnya dalam sub tema “Kepemimpinan Perempuan” yang
dibagi lagi kepada enam sub tema, yakni: pendahuluan, kepemimpinan
perempuan dalam keluarga, kepemimpinan perempuan dalam ibadah,
kepemimpinan perempuan dalam masyarakat, kepemimpinan perempuan
dalam masyarakat, kepemimpinan perempuan dalam negara, dan penutup.

Selebihnya sistematika penyusunan tafsir tematis ini sama halnya
dengan tafsir yang disusun pada umumnya, seperti terdapat kata pengantar
(sebagaimana yang disinggung di awal) dan pendahuluan secara umum
sebelum masuk pada pembahasan secara spesifik. Tidak ketinggalan pula
setiap sub-bab diakhiri dengan catatan yang berisi sejumlah informasi dari
uraian yang diabahs, baik informasi terkait sumber rujukan, hadis atau ayat-
ayat Al-Qur’an pendukung dan tambahan lainnya, serta sejumlah komentar
(baik dari ulama terdahulu maupun dari penulis tafsir itu sendiri).

B. Tafsir Maudhii ‘i Sebagai Metodologi Penafsiran

Sebagaimana nama dari seri tafsir yang dirilis oleh Kementerian Agama
ini, Tafsir Al-Qur’an Tematik, metode yang digunakan dalam penyusunan
tafsir ini ialah metode tematik atau yang dikenal dengan istilah al-tafsir al-
maudhi’l. Adapun yang dimaksud dengan metode atau manhaj ialah
jalan/cara yang jelas dan lurus yang ditempuh oleh seseorang untuk
mencapai tujuannya.’** Dalam subbab ini akan menjelaskan selayang

141 Mazin Syakir al-Tamimi, Ushiil wa Qawa ’id al-Tafsir al-Maudhii i li al-Qur’an,
Karbala, Maktabah al-‘ Atabah al-Husainiyyah al-Muqgdasah, 2014, hal. 35.
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A A

pandang tentang metode tafsir maudhii’i dan bagaimana aplikasinya dalam
Tafsir Al-Qur’an Tematik milik Kementerian Agama Republik Indonesia.

1. Selayang Pandang Tafsir Maudhii ‘i

Penamaan tafsir tematik atau maudhii T merujuk kepada metodologi yang
digunakan oleh sang penafsir dalam menyusun tafsirnya, yakni dengan
metode tematik dalam kasus ini. Adapun jika melihat kepada jenis tafsir
yang diklasifikasikan oleh al-Dzahabi, terdapat lima jenis tafsir, yakni; al-
tafsir bi al-matsiur, al-tafsir bi al-ra’y/al-tafsir al‘aqli, al-tafsir al-
maudhii’i, al-tafsir al-isyari, dan al-tafsir al- ‘i/mi. Tafsir dengan model atau
corak al-ma tsir ialah segala penafsiran terhadap maksud ayat Al-Qur’an
yang mana penjelasannya diambil dari riwayat yang disampaikan oleh
Rasulullah, para sahabt, dan juga para tabiin. Jenis kedua yaitu al-tafsir bi al-
ra’y/al-tafsir al ‘aqli, merupakan tafsir yang penjelasannya tidak lagi terpaku
pada sekedar perkataan atau riwayat layaknya al-ma tsiir, melainkan sudah
memainkan peran akal sang penafsir, yakni dengan menggali pemaknaan dan
penjelasan ayat Al-Qur’an melalui seperangkat ilmu-ilmu penting yang
dikuasai (Bahasa Arab, asbdb al-nuzil, naskh wa mansiikh, dan ilmu lainnya
yang terkait). Kemudian jenis tafsir berikutnya ialah al-tafsir al-isyari,
merupakan jenis tafsir yang penjelasannya didapatkan oleh sang penafsir
melalui jalan riydadhah rithiyyah (olah batin), sehingga dapat menemukan
pemaknaan yang berbeda dengan makna zahir ayat. Sementara al-tafsir al-
‘ilmi yaitu tafsir dengan penjelasan secara ilmiah, sehingga memungkinkan
untuk mengeluarkan berbagai ilmu pengetahuan dan pemikiran filosofis dari
ayat-ayat Al-Qur’an. 142

Pembagian ini dikatakan oleh al-Dzahabi berdasarkan pada
penyelidikan terhadap karya-karya tafsir yang telah ada pada zamannya
masing-masing, metodologi yang digunakan, dan arah penafsirannya.'*3
Kemudian melihat kepada klasifikasi yang lebih spesifik terkait
manhaj/metodologi tafsir, terdapat empat jenis metode tafsir yang dikenal
secara umum, yakni; tahlili, ijmali, mugaran, dan maudhi’i.*** Apa yang

142 Muhammad Husain al-Dzahabi, ‘Iim al-Tafsir, Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th., hal.
40-73.

143 Muhammad Husain al-Dzahabi, ‘7lm al-Tafsir, ..., hal. 39.

144 Tafsir tahlflt merupakan sebuah upaya untuk menjelaskan apa yang dimaksud
dalam kalam Allah Swt sesuai dengan kemampuan manusia (sang penafsir) dan menurut
urutan/tartib ayat-ayat dan surah-surah Al-Qur’an. kemudian tafsir ijmali yaitu model
penafsiran Al-Qur’an secara global atau umum, meskipun tetap mengacu pada susunan ayat-
ayat Al-Qur’an. Sementara tafsir mugaran ialah model penafsiran dengan cara
memperbandingkan antara sekelompok mufasir. Adapun untuk tafsir maudhii’i akan
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menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini ialah pada tafsir dengan
metodologi al- maudhii 7 atau tematik.

Dimulai dengan memahami makna kata “tafsir” yang disampaikan oleh
ulama-ulama terdahulu. Menurut Manna’ al-Qaththan, kata “tafsir” berasal
dari akar kata Bahasa Arab yang mengikuti wazan “dharaba-yadhribu” dan
“nashara-yanshuru”, yang berarti “fasara-yafsiru” dan ‘‘fasara-yafsuru-
fasran. Maknanya ialah “al-ibanah wa kasyf al-mugzhi”, yaitu “penjelasan
dan penyingkapan yang tertutup”. Adapun secara terminologi, mengutip
pendapat Abu Hayyan, tafsir merupakan ilmu yang membahas tentang cara-
cara pengucapan lafaz-lafaz Al-Qur’an, indikator-indikator, hukum-
hukumnya, baik yang bersifat independent maupun yang mempunyai kaitan
dengan yang lain, dan makna-makna yang mempunyai kaitan dengan
keadaan struktur lafaz yang melengkapinya.*

Selanjutnya beralih kepada pengertian makna kata “al-maudhii’i”.
Diambil dari akar kata Bahasa Arab “wadha’a”, yaitu sebuah materi yang
menunjukkan tempat absolut membuat sesuatu berada di tempat. Adapun
menurut ulama tafsir, kata “al-maudhii’i” secara terminologi diartikan
sebagai suatu permasalahan yang memiliki banyak metode dan tempat di
dalam Al-Qur’an, akan tetapi memiliki satu aspek yang menyatukannya,
yaitu satu makna atau satu tujuan. Maka istilah tafsir al-maudhi’t adalah
sebuah ilmu yang membahas tentang berbagai persoalan di dalam Al-Qur’an
yang mempunyai kesatuan makna atau tujuan, dengan cara mengumpulkan
ayat-ayat yang tersebar, lalu mengkajinya dengan bentuk dan syarat-syarat
tertentu untuk memperjelas makna, mengekstraksi unsur-unsurnya, dan
menghubungkannya secara komprehensif.146

Dari defenisi tafsir al-maudhii’i di atas, dapat dipahami bahwa tafsir
dengan susunan tematis ini memiliki perbedaan yang cukup signifikan
dibandingkan dengan jenis tafsir yang berkembang lebih dulu sebelumnya,
yaitu tafsir dengan susunan urutan mushaf. Munculnya jenis tafsir ini tidak
lepas dari dinamika perkembangan zaman. Tafsir dengan model al-maudhii’i
dikatakan muncul lebih belakangan, yaitu sekitar abad XIV Hijriyah.
Kendati benih tafsir ini telah ada sejak zaman klasik, akan tetapi karya
utuhnya baru didapatkan pada abad ini. Sebagai sebuah metodologi, tafsir al-

maudhii’t diajarkan pertama kali diperkenalkan di Fakultas Ushuluddin

dijelaskan tersendiri dalam subbab ini. Samir ‘Abd al-Rahman Riswani, Manhaj al-Tafsir
al-Maudhii’i li Al-Qur’dn al-Karim, Suriah: Dar al-Multaga, 2009, hal. 47-50.

145 Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabahits i ‘Uliim al-Qur’dn, Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000, hal. 316-317.

146 <Abd al-Sattar Fath Allah Sa’id, al-Madkhal ila al-Tafsir al-Maudhii’i, Kairo:
Dér al-Tauzi’ wa al-Nasyr al-Islamiyah, t.th., hal. 20.
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Universitas Al-Azhar, Kairo, pada abad 20. Dari sana kemudian
bermunculan berbagai tafsir dengan metode tematis ini.*4’

Meskipun disusun dengan jalan tematis, tafsir ini juga mempunyai
beberapa jalan atau cara, tergantung “tematis” seperti apa yang diinginkan
oleh sang penulis tafsir/mufasir. Dalam Dirasat fi al-Tafsir al-Maudhii’i li
Al-Qur’dn al-Karim karya Zahir ibn ‘Awad, disebutkan terdapat dua bentuk
dari susunan tafsir tematik. Pertama yaitu menjadikan satu surah dalam Al-
Qur’an dengan mempunyai satu kesatuan yang sama dan satu tujuan.
Misalnya disebutakn tafsir tematik Surah al-Bagarah, maka yang dimaksud
lalah satu rangkaian surah yang memiliki tujuan yang sama, untuk
memberikan jalan bagi orang-orang yang ingin mengikuti jalannya orang
yang bertakwa. Maka tafsir yang disusun untuk Surah al-Bagarah akan
berada di bawah satu pilar utama ini.'*®

Adapun jalan kedua yaitu dengan mengumpulkan seluruh ayat-ayat Al-
Qur’an yang sekiranya mempunyai satu tujuan yang sama, tidak lagi terbatas
dalam satu surah saja. Dalam menyusun tafsir tematik dengan jalan ini, Zahir
ibn ‘Awad menekankan akan pentingnya penelusuran terhadap masing-
masing asbab al-nuzdl ayat yang dikumpulkan, baru selanjutnya diberikan
penjelasan dan menimbangnya dengan pengetahuan yang komprehensif.
Adapun cara kedua ini yang banyak ditempuh dalam menghadirkan tafsir al-
maudhii’T atau tematik dalam bidang penelitian ilmiah yang berkembang
hingga abad sekarang.}*® Baik jalan pertama maupun yang kedua, masing-
masing memiliki sejumlah langkah-langkah yang harus ditempuh agar
sampai pada tujuan yang diinginkan.

2. Model Aplikasi Tafsir Maudhii ‘i dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik:
Kedudukan dan Peran Perempuan

Pada subbab sebelumnya dijelaskan dua model atau jalan yang ditempuh
dalam memproduksi tafsir tematik, namun menurut ketua tim penyusunan
Tafsir Al-Qur’an Tematik Departemen Agama RI, terdapat satu model lagi,
yaitu tematis berdasarkan penelusuran kosakata yang terdapat dalam
penggalan ayat-ayat Al-Qur’an. Setelah menjelaskan jenis-jenis tafsir tematis
ini, dalam kata pengantarnya, ketua tim penyusun Tafsir Al-Qur’an Tematik
ini menyebutkan bahwa tafsir tematik yang diproduksi oleh Kementerian

147 Ahmad Taufik, “Argumen Metode Tafsir Mawdu’l (Genealogi, Signifikansi,
dan Sistematika Penafsiran), dalam At-Tibyan, Vol. 2 No. 1 Tahun 2019, hal. 77.

148 Zahir ibn ‘Awad, Dirasat fi al-Tafsir al-Maudhii i li AlI-Qur’dn al-Karim, Riyad,
t.p., 2007, hal. 25.

149 Zahir ibn ‘Awad, Dirasat fi al-Tafsir al-Maudhii i Ii AlI-Qur’dn al-Karim, ..., hal.
26.
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Agama ini menggunakan model tematis berdasarkan tema atau topik tertentu,
untuk selanjutnya mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait.**

Model penafsiran tematis dalam penulisan tafsir seri Kedudukan dan
Peran Perempuan telah dirumuskan dan disepakati oleh para ulama pada
musyawarah di Ciloto tahun 2006, yang mana langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut:**

a. Menentukan tema atau topik tertentu

b. Mengumpulkan ayat-ayat yang setema

c. Mengurutkan ayat-ayat sesuai dengan urutan turunnya

d. Memahami munasabah atau hubungan antar ayat satu dengan yang
lainnya yang telah dikolektifkan

e. Memperhatikan sabab al-nuzdl atau latar belakang diturunkannya suatu
ayat

f. Menyertakan hadis pendukung dan pendapat para ulama

. Mempelajari dan menganalisis secara mendalam dan komprehensif

. Mengkrompomikan ayat yang ‘@m dan yang khésh, yang muthlag dan

yang mugayyad, dan begitu juga dengan yang lainnya.

i. Memberikan konklusi terhadap tema yang telah dibahas melalui tahapan-

tahapan di atas.

o «Q

Langkah-langkah yang disepakati ini diyakini dapat menghadirkan tafsir
tematik yang sesuai dengan tuntutan pemecahan masalah yang dihadapi di
tengah masyarakat saat ini. Dalam subbab berikutnya akan dipaparkan
beberapa sampel penafsiran yang menjadi objek dalam penelitian ini, yaitu
yang terkait dengan peran dan kedudukan perempuan.

C. Sampel Penafsiran

Dalam penelitian ini hanya akan mengambil lima sampel penafsiran
dalam memetakan bagaimana pemerintah, dalam hal ini yang diwakili oleh
Kementerian Agama, melihat dan memposisikan perempuan dalam Tafsir
Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan PeranPerempuan. Berikut akan
diuraikan bagaimana Kementerian Agama mendeskripsikan masing-masing
subtema yang penulis pilih.

150 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. xxix.

151 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. XxX.
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1. Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan

Subtema ini diuraikan dengan empat sub-tema lanjutan, yakni
pendahuluan, penciptaan manusia pertama, reproduksi manusia, dan
penciptaan perempuan. Penciptaan manusia menjadi hal yang paling krusial
dibahas dalam isu kesetaraan gender. Dalam pendahuluan sub-tema ini,
penulis tafsir sedikit menguraikan tentang bagaimana kedudukan perempuan
yang eksistensinya sangat lemah, bahkan direndahkan dalam panggung
sejarah sebelum datangnya Islam, terkhusus di dunia Arab. Datangnya Islam
membawa perubahan akan pengangkatan derajat perempuan. Dimulai
dengan pengonfirmasian bahwa Hawa (sebagai perempuan) bukanlah yang
menggoda Nabi Adam sehingga dikeluarkan dari surga, akan tetapi setanlah
penyebabnya.’®® Hal ini diuraikan melalui penjelasan Surah al-Bagarah/2:
36.153

Kemudian penulis tafsir melanjutkan dengan penekanan akan persamaan
kedudukan perempuan dan laki-laki dalam Islam, serta keduanya sama-sama
mendapatkan kemuliaan dari Allah. Pernyataan ini didukung oleh Surah al-
Isra’/17:70.%* Kendati demikian, isu tentang kesetaraan gender masih
banyak diperselisihkan, termasuk hal yang krusial ialah tentang asal mula
penciptaan perempuan. Dalam menguraikan penjelasan tentang asal mula
perempuan, penulis tafsir memulainya dengan penjelasan tafsir tentang asal
mula manusia secara umum terlebih dahulu sebagai sub bahasan pertama
dari tiga sub bahasan yang diuraikan oleh penulis tafsir.

Sub-bahasan pertama, penulis tafsir meyakini bahwa penciptaan
manusia pertama kali dimulai dari adanya Adam, dikuatkan dengan
pernyataan sebagaimana dalam Surah al-Bagarah/2: 30:1%

152 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 20.

= 2 1< -~ v, @ T
oAz [ Qv ierd SEAPRVINS dar 2l LL@J)\_’; 153
Lalu, setan menggelincirkan keduanya darinya sehingga keduanya dikeluarkan dari segala
kenikmatan ketika keduanya ada di sana (surga)....(Al-Bagarah/2: 36)

J{Jﬁ:‘f& )‘//w@\&r@;))ﬂbﬂ\&wjjb\ LJ;J\.L‘/QIM
\\:./f:\gﬂ;_

Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami angkut mereka di darat dan di
laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan
mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. (al-
Isrd’/17:70)

155 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 21.
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Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia
berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.
(Surah al-Bagarah/2: 30)

Ayat di atas didukung oleh beberapa dalil lainnya, baik dari Al-Qur’an,
hadis, pendapat para ulama terdahulu yang termaktub dalam karyanya
masing-masing, dan tidak luput dari analisis yang ditambahkan oleh penulis
tafsir sendiri. Penulis tafsir mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan
Adam sebagai manusia pertama berdasarkan beberapa informasi; penciptaan
Adam sebagai khalifah pertama dan hubungannya dengan dijatuhkannya
Adam ke bumi, penelusuran terhadap kata “basyar” dan “insan”, serta
berbagai ayat yang menginformasikan tentang proses penciptaan manusia.

Dalam mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan penciptaan Adam
sebagai khalifah pertama di muka bumi, penulis tafsir mengambil informasi
dari apa yang dikolektifkan oleh Ibn Katsir. Beberapa ayat yang didapatkan
tersebut terkumpul dalam sepuluh surah sebagai berikut: a) Surah al-
Bagarah/2: 30-39; b) Ali ‘Imrdn/3: 59; ¢) al-Nisd /4 1; d) al-Hujurat/49: 13;
e) al-4 raf/7: 189; f) Thah&/20: 55 dan 115-126; g) al-Hijr/15: 26-44; h) al-
Isra’/17: 61-65; i) al-Kahf/18: 50; dan j) al-Shad/ 38: 67-88. Kemudian
penulis tafsir memberikan keterangan tambahan bahwa ayat-ayat yang
berbicara terkait penciptaan Adam tidak hanya terbatas pada apa yang telah
disebutkan oleh Ibn Katsir di atas, melainkan terdapat sejumlah ayat lainnya,
sebagaimana kata “Adam ” yang dapat ditemukan sejumlah 25 kali di dalam
Al-Qur’an.'® Akan tetapi hal ini tidak dijelaskan lebih lanjut oleh penulis
tafsir.

Dikarenakan penjelasan tentang penciptaan Adam tidak cukup dengan
penjelasan di atas, penulis tafsir menambahkan dua kata kunci lainnya yang
diyakini dapat memuat informasi secara komprehensif terkait penciptaan
manusia pertama kali. Dua kata kunci ini ialah kata “basyar” dan “insan”

156 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 22.
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beserta berbagai derivasinya. Melalui penelusurannya dengan bantuan kitab
indeks, Mu jam al-Mufahras, kata “basyar” ditemukan sebanyak 36 kali dan
kata “insdn” sebanyak 331 kali di dalam Al-Qur’an, yang mana keduanya
digunakan untuk menunjukkan makna “manusia”. Bedanya, kata pertama
digunakan untuk menunjuk manusia secara lahir/fisik, sedangkan kata kedua
digunakan untuk menunjuk manusia secara keseluruhan (jiwa dan raganya).
Kata “basyar” yang berkaitan dengan asal mula penciptaan manusia terdapat
pada empat surah, yakni: Shadh/38: 71; al-Furgan/25: 54; al-Hijr/15: 28,
dan al-Rim/30: 20.%°" Sedangkan kata “imsdn” yang memuat informasi
penciptaan manusia pertama kali terdapat dalam 17 surah.®

Dari informasi yang ditambahkan oleh penulis tafsir di atas, penelusuran
terhadap kata “basyar” dan “insan”, didapatkan berbagai informasi terkait
proses-proses penciptaan manusia, seperti dalam Surah al-R0m/30: 20 dan
al-‘4laq/96: 2:

Ol // ~
O}Mﬁ)rﬁ\ \b\r;ujwr)\a.\.o-d\‘\.g\u.ﬁ}

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah bahwa Dia menciptakan
(leluhur) kamu (Nabi Adam) dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi)
manusia yang bertebaran. (al-R0m/30: 20)

-
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Dia menciptakan manusia dari segumpal darah (Surah al- ‘4/ag/96: 2)

Selain apa yang dijelaskan di atas, penulis tafsir juga menambahkan
informasi terkait proses penciptaan manusia melalui sumber-sumber lain,
seperti mengutip pendapat al-Razi, Ibn Katsir, M. Quraish Shihab, dan dari
tafsir yang dikeluarkan oleh al-Azhar dan Kementerian Wakaf Mesir (al-
Maijlis al-4°ld li al-Syu’Un al-1slamiyyah). Atas uraian ini, akhirnya apa
yang dapat disimpulkan oleh sang penulis tafsir, bahwa di dalam Al-Qur’an
tidak menjelaskan secara detail dan eksplisit bagaimana proses penciptaan
Adam (yang diyakini oleh sebagian besar ulama sebagai manusia pertama),
melainkan hanya tahapan demi tahapan secara umum yang diklasifikasikan
menjadi empat fase: fase tanah, fase tanah liat, fase tanah liat yang dibentuk

157 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 23.

158 Daftar keterangan surah dan ayat yang dimaksud akan disajikan dalam bentuk
tabel pada akhir subbab ini.
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menjadi tembikar, dan fase penyempurnaan atau peniupan ruh ke dalam
jasad Adam.%

Lanjut kepada sub bahasan kedua, reproduksi manusia, penulis tafsir
tampaknya merasa perlu untuk membahas hal ini karena merupakan lanjutan
dari penciptaan manusia pasca diciptakannya Adam sebagai manusia
pertama. Dalam mengawali pembahasannya, penulis tafsir mengutip
pendapat dari mufassir 1bn Katsir, bahwa proses penciptaan manusia terjadi
dalam empat bentuk yang merupakan tanda kemahakuasaan Allah. Empat
bentuk tersebut adalah: 1) penciptaan Adam yang diyakini sebagai manusia
pertama tanpa melalui orang tua, 2) penciptaan pasangan Adam, yang
dikenal dengan Hawa, dari laki-laki (Adam) tanpa adanya perempuan, 3)
penciptaan Isa melalui Rahim seorang ibu (Maryam) tanpa adanya laki-laki
(bapak), dan 4) penciptaan manusia normal melalui adanya hubungan dua
manusia dewasa (laki-laki dan perempuan),’®® yang kemudian bagian inilah
disebut oleh sang penulis tafsir sebagai proses penciptaan melalui reproduksi
manusia.

Dalam pembahasan ini, penulis tafsir mengumpulkan sejumlah ayat Al-
Qur’an terkait, salah satunya ialah Surah al-Mu miniin/23: 12-14'%, Ayat
tersebut mencakup dua penjelasan tentang penciptaan manusia (penciptaan
Adam dan penciptaan keturunan Adam melalui proses reproduksi alami
manusia) dari empat jenis yang disebutkan oleh Ibn Katsir. Dalam
menjelaskan sub bahasan ini, penulis tafsir juga mengambil beberapa
pendapat ulama lainnya, seperti Muhammad Sayyid al-Thanthawi dan al-
Qurthubi. Secara keseluruhan, sub bab ini merangkum proses reproduksi
manusia yang disebutkan dalam Al-Qur’an, mulai dari proses pembuahan
hingga menjadi janin. Kendati tidak menjelaskan prosesnya secara detail,

159 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 26-27.

160 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 29.
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12) Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari sari pati (yang berasal) dari tanah.
13) Kemudian, Kami menjadikannya air mani di dalam tempat yang kukuh (rahim).
14) Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang menggantung (darah). Lalu, sesuatu
yang menggantung itu Kami jadikan segumpal daging. Lalu, segumpal daging itu Kami
jadikan tulang belulang. Lalu, tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian,
Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Maha Suci Allah sebaik-baik pencipta.
(Surah al-Mu 'miniin/23: 12-14)
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penulis tafsir memberikan rujukan dalam perspektif sains modern yang dapat
ditelusuri secara mandiri oleh para pembaca. 52

Terakhir, dalam sub bahasan ketiga, penulis tafsir baru masuk kepada
pembahasan spesifik terkait penciptaan perempuan. Berdasarkan dua sub
bahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis tafsir memberikan
konklusi bahwa sejauh penelusurannya, di dalam Al-Qur’an tidak ditemukan
satu ayatpun yang membahas secara eksplisit penciptaan perempuan. Bahkan
sebutan nama “Hawa” sebagai perempuan pertama (pasangan Adam) juga
tidak ditemukan di dalam Al-Qur’an, melainkan hanya terdapat pada
beberapa hadis yang disebutkan oleh penulis tafsir dapat dilihat salah satunya
dalam karya Ibn Katsir, Bidayah Khalq al-Kaun.®3

Dengan demikian, penulis tafsir beranggapan bahwa tidak ada ayat Al-
Qur’an yang sangat relevan terkait penciptaan perempuan, melainkan Surah
al-Nisa /4. 1.1%* Terdapat satu frasa yang menjadi perdebatan para ulama dari
penggalan ayat tersebut, yaitu frasa “nafs wahidah” atau yang berarti “diri
yang satu”. Mayoritas ulama berpendapat bahwa frasa tersebut merujuk
kepada Adam, yang berarti bahwa Hawa diciptakan dari bagian Adam
(tulang rusuk). Akan tetapi sebagian ulama lainnya meyakini bahwa frasa
tersebut mempunyai makna lain, yaitu “unsur/gen yang sama” sebagaimana
pembentuk Adam. Di samping itu, penulis tafsir juga menyertakan pendapat
kontemporer dari kalangan feminis seperti Nasaruddin Umar, yang
menyatakan bahwa ayat di atas masih menjadi misteri dan peluang diskusi
sangat terbuka lebar akan hal tersebut.'6°

Sebagai penutup atas penjabaran tafsir tematik terkait penciptaan
perempuan ini, penulis tafsir tampak menegaskan beberapa kali bahwa tidak
terdapat dalil yang pasti/qath’i terkait penciptaan perempuan dari tulang
rusuk atau bagian tubuh Adam. Pendapat ini juga didukung dengan sejumlah

162 |_jhat pada laman catatan akhir dalam Departemen Agama RI, Kedudukan dan
Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an Tematik), ..., hal. 44, terkhusus catatan nomor 33.

163 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik),..., hal. 33. Lihat keterangan hadis ini dalam Ibn Katsir, Bidayah Khalqg al-Kaun,
Kairo: Dar al-Basyir, 1998, hal. 197-198.
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Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakanmu dari diri yang

satu (Adam) dan Dia menciptakan darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.143) Bertakwalah kepada

Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan

kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (Surah al-Nisd /4: 1)

165 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 34.



77

pendapat ulama kontemporer yang memiliki pandangan progresif selain
Nasaruddin Umar, seperti ‘Athiyyah Shaqr, Rasyid Ridha, Abu Syuqqah,
dan Yusuf al-Qaradhawi. Secara keseluruhan, pendapat-pendapat yang
diambil dari ulama-ulama kontemporer tersebut berisi tentang kritikan atas
teks-teks keagamaan yang mendiskreditkan kaum perempuan, termasuk
pernyataan akan Hawa sebagai penggoda Adam dan penciptaan Hawa dari
tulang rusuk Adam. Penulis tafsir juga menekankan akan pentingnya
berpikiran kritis dalam membaca teks-teks keagamaan yang demikian.

2. Kepemimpinan Perempuan

Subtema ini diuraikan oleh penulis tafsir menjadi enam sub bahasan lagi,
yakni  pendahuluan, kepemimpinan perempuan dalam keluarga,
kepemimpinan perempuan dalam ibadah, kepemimpinan perempuan dalam
masyarakat, kepemimpinan perempuan dalam negara, dan bagian penutup.
Dalam pendahuluannya, penulis tafsir menuliskan akan pentingnya
kedudukan seorang pemimpin bagi kemajuan peradaban. la kemudian turut
memberikan sejumlah contoh tokoh-tokoh pemimpin yang sukses dalam
panggung sejarah, mulai dari kisah nabi terdahulu, Rasulullah, para sahabat,
hingga pemimpin-pemimpin negara di era kontemporer.6

Pemimpin bagi penulis tafsir dalam hal ini ialah pemimpin yang dapat
diamanahkan terkait urusan dunia maupun akhirat, sehingga diperlukan
beberapa kriteria yang memadai dalam menentukan seorang pemimpin.
Terkait hal ini, penulis tafsir menyebutkan beberapa ketentuan dalam
memilih pemimpin, yang mana secara otomatis akan menjadi kriteria yang
harus dipenuhi oleh seorang pemimpin. Beberapa kriteria umum tersebut
sebagai berikut yang disertakan dengan dalil pendukungnya masing-masing:
a. Larangan mengangkat pemimpin non-Muslim yang memusuhi kaum

Muslim, rasul, dan Allah, bagi masyarakat Muslim (Surah al-

Mumtahanah/60: 11¢7).

166 Dua pemimpin negara di era kontemporer yang disebutkan ialah Park Chung
Hee (Pemimpin negara Korea Selatan) dan Dr. Mahathir Muhammad (Malaysia), yang mana
keduanya merupakan pemimpin yang mampu membawa kesejahteraan bagi masyarakatnya.
Selengkapnya dalam Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-
Qur’an Tematik), ..., hal. 47-48.
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b. Larangan memilih pemimpin dari kalangan Nasrani atau Yahudi (Surah
al-Ma’idah/5: 511°9).

c. Larangan memilih pemimpin yang tidak menjunjung tinggi ajaran
agama atau mempermainkannya (Surah al-Ma ‘idah/5: 57-58%9),

d. Senantiasa berdoa agar dijadikan pemimpin bagi orang-orang yang
bertakwa (Surah al-Furgan/25: 74179).

e. Taat kepada pemimpin yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya (Surah al-
Nisd /4. 59'1) dan sebaliknya (Hadis Riwayat ‘Abd al-Razzaq dari
Mu’ammar).

Wahai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu menjadikan musuh-Ku dan musuhmu
sebagai teman setia. Kamu sampaikan kepada mereka (hal-hal yang seharusnya
dirahasiakan) karena rasa kasih sayang (kamu kepada mereka). Padahal, mereka telah
mengingkari kebenaran yang datang kepadamu. Mereka mengusir Rasul dan kamu (dari
Makkah) karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu keluar untuk berjihad
pada jalan-Ku dan mencari keridaan-Ku, (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu
memberitahukan secara rahasia (hal-hal yang seharusnya dirahasiakan) kepada mereka
karena rasa kasih sayang. Aku lebih tahu tentang apa yang kamu sembunyikan dan apa
yang kamu nyatakan. Siapa di antara kamu yang melakukannya sungguh telah tersesat dari
jalan yang lurus. (Surah al-Mumtahanah/60: 1)
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Wabhai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan orang Yahudi dan Nasrani
sebagai teman setia(-mu).215) Sebagian mereka menjadi teman setia bagi sebagian yang
lain. Siapa di antara kamu yang menjadikan mereka teman setia, maka sesungguhnya dia
termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang
zalim. (Surah al-Ma 'idah/5: 51)
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57)Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan orang-orang yang
menjadikan agamamu bahan ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang
telah diberi kitab suci sebelummu dan orang-orang kafir, sebagai teman setia(-mu).
Bertakwalah kepada Allah jika kamu orang-orang mukmin. 58) Apabila kamu menyeru
untuk (melaksanakan) salat, mereka menjadikannya bahan ejekan dan permainan. Yang
demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka orang-orang yang tidak mengerti. (Surah
al-Maidah/5: 57- 58)

Dan, orang-orang yang berkata, Wahal Tuhan kaml, anugemhkanlah kepada kami
penyejuk mata dari pasangan dan keturunan kami serta jadikanlah kami sebagai pemimpin
bagi orang-orang yang bertakwa. (Surah al-Furgéan/25: 74)
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Dari uraian singkat di atas, penulis tafsir kemudian memberikan
konklusi sebelum memasuki pembahasan secara spesifik dari sub bahasan
yang telah disebutkan. Kendati ia telah menyebutkan beberapa contoh
pemimpin yang berjaya pada masanya, termasuk istri Rasulullah (‘Aisyah),
penulis tafsir di akhir pendahuluannya menegaskan bahwa kepemimpinan
bukanlah terkait persamaan hak laki-laki dan perempuan, melainkan sebuah
amanah dan tanggung jawab yang berat, serta menyangkut kemaslahatan
khalayak ramai. Maka penulis tafsir memulai pembahasan tema ini melalui
kepemimpinan dalam ranah terkecil, yakni keluarga, hingga negara. Berikut
akan penulis uraikan bagaimana penafsiran penulis tafsir terkait
kepemimpinan perempuan ini.

Pertama, kepemimpinan perempuan dalam keluarga. Dalam
memberikan penafsiran terhadap subtema ini, penulis tafsir mengawalinya
dengan mencantumkan hadis yang diriwayatkan oleh Muslim, dari 1lbn
‘Umar. Adapun redaksi hadis ini sebagai berikut:
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Dari Ibn ‘Umar dari Nabi SAW, bahwasanya la bersabda: ‘Ingatlah,
bahwa setiap kalian merupakan pemimpin dan kalian akan dimintai
pertanggung jawaban atas kepemimpinan kalian. Maka seorang amir
(kepala negara) adalah  pemimpin, dan ia akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang laki-laki (suami)
adalah  pemimpin  bagi keluarganya dan ia akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang perempuan (istri)
adalah pemimpin bagi rumah tangga dan anak-anaknya, dan ia akan

5358 sgb 3 26368 8 S L 5 05250 Lyl A ikl (341 3 T
R - O T Yo%
M5 2Ty 2 sy B S 30 2ol )
Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi Muhammad)
serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang
sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman
kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus
akibatnya (di dunia dan di akhirat). (Surah al-Nisd /4: 59)
172 Muslim ibn al-Hajjaj, Shahth Muslim, Beirut: Dar lhya’ al-Turats al-‘Arabi, t.th,
hadis nomor 1830, hal. 1284. Diakses melalui aplikasi Gawami’ el-Kalim versi 4.5.
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dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang budak
(hamba sahaya) merupakan pemimpin bagi harta tuannya dan ia akan
dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Maka ingatlah,
bahwa setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas apa yang kalian pimpin.t”

Apa yang menjadi perhatian penulis tafsir dari hadis di ata ialah
kepemimpinan dalam rumah tangga, yang mana baik laki-laki (suami)
maupun perempuan (istri) sama-sama berperan sebagai pemimpin bagi
rumah tangga yang mereka jalani. Keduanya harus berkolaborasi dalam
menjalankan  kepemimpinan tersebut. Selanjutnya penulis tafsir
mengumpulkan beberapa dalil lainnya yang terkait dengan subtema ini,
yakni Surah al-Bagarah/2: 187'"* dan al-Nisd /4: 34", yang keduanya

173 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 54
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Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu. Mereka adalah pakalan
bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat
menahan dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkanmu. Maka, sekarang
campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan
minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu
fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Akan tetapi, jangan
campuri mereka ketika kamu (dalam keadaan) beriktikaf di masjid. ltulah batas-batas
(ketentuan) Allah. Maka, janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat- Nya kepada manusia agar mereka bertakwa. (Surah al-Bagarah/2: 187)

KRV ﬁ,n,,\ R T ek € i /mxpu;u\&w\fdx,)\
yggggwxéwﬁbﬁpﬁrs&@@vwJ;L;L,Wguua;
155 58 A 3 Ve e 3 Y6 S 6

Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab154) atas para perempuan (istri) karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-
perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika
(suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang
kamu khawatirkan akan nusyuz,155) berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di
tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak
menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan
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terkait dengan kesalingan suami dan istri dalam memimpin rumah tangga.
Kepemimpinan perempuan secara spesifik oleh penulis tafsir diarahkan pada
kepemimpinannya terhadap anak-anak, terutama dalam mendidik anak agar
terlahir generasi yang saleh dan kuat.!’®

Peran istri dalam menjadi pemimpin terkait anak-anak ini dijelaskan
oleh penulis tafsir dengan mengambil sejumlah kisah keluarga yang
disebutkan di dalam Al-Qur’an. Terdapat tiga klasifikasi kisah yang
berbeda, yakni: a) Suami yang saleh dan istri yang tidak beriman/tidak
salehah, menjadikan sang anak tidak saleh juga (kisah Nabi Luth dalam
Surah al-Tahrim/66: 10 dan Nabi Nuh dalam Surah H{d/11: 42-46), b)
suami yang tidak saleh dan istri yang salehah, menjadikan sang anak saleh
(kisah Nabi Musa yang dibesarkan dalam keluarga Fir’aun dan istrinya
dalam Surah al-Tahrim/66: 11 dan al-Qashash/28: 7-9), dan c) suami dan
istri yang sama-sama saleh, menjadikan sang anak saleh juga (kisah Nabi
Ibrahim dalam Surah al-Shaffat/37: 100-102). Atas dasar pertimbangan
ini, maka penulis tafsir memberikan penegasan di akhir subbahasan ini
bahwa tugas kepemimpinan perempuan dalam ranah domestik rumah
tangga ialah melahirkan dan mendidik anak-anak yang saleh dan salehah.
177

Kedua, subbahasan tentang kepemimpinan perempuan dalam ibadah.
Penulis tafsir mengawali tafsirannya dengan Surah Ali ‘Imrdn/3: 35-36%7%,
yang dikenal dengan kisah istri ‘Imran yang berdoa untuk kehamilannya
dan menazarkan anaknya untuk menjadi pengurus masjid dan imam jika

untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. (Surah al-
Nisd'/4: 34)

176 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 59.

17 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik) hal 59- 62
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(Ingatlah) ketika istri Imran89) berkata, ‘Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku menazarkan
kepada-Mu apa yang ada di dalam kandunganku murni untuk-Mu (berkhidmat di
Baitulmaqdis). Maka, terimalah (nazar itu) dariku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 36) Ketika melahirkannya, dia berkata, “Wahai
Tuhanku, aku telah melahirkan anak perempuan.” Padahal, Allah lebih tahu apa yang dia
(istri Imran) lahirkan. “Laki-laki tidak sama dengan perempuan. Aku memberinya nama
Maryam serta memohon perlindungan-Mu untuknya dan anak cucunya dari setan yang
terkutuk. (Surah AZi ‘Imrdn/3: 35-36)
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anaknya laki-laki. Namun apa yang didoakan oleh istri ‘Imran justru
berbanding terbalik dengan bayi yang dilahirkannya, vyaitu anak
perempuan. Maka dalam penggalan ayat di atas dikatakan bahwa “dan
anak laki-laki tidaklah sama dengan perempuan”. Penulis tafsir kemudian
memberikan penjelasan atas kalimat tersebut, bahwa hal ini bukan berarti
salah satu bentuk memarginal atau mendiskriminasi perempuan,
melainkan untuk menunjukkan adanya perbedaan yang merupakan ciri
khas masing-masing.t’

Perbedaan yang dimaksud oleh penulis tafsir yakni berkaitan dengan
fitrah atau kondisi fisik yang diberikan kepada laki-laki dan perempuan,
yang mana membutuhkan perlakuan yang berbeda dalam menjalankan
beberapa ibadah mahda dan menjadi takmir masjid. Salah satu contoh
yang disebutkan ialah dalam melaksanakan ibadah salat. Batasan aurat
yang ditentukan untuk laki-laki dan perempuan dalam salat tentunya
berbeda. Terkait dengan kepemimpinan perempuan dalam beribadah,
secara spesifik disebutkan oleh penulis tafsir bahwa perempuan boleh
menjadi imam dalam salat berjamaah sesame perempuan. Namun ketika
berjamaah dengan laki-laki, maka yang harus menjadi imam adalah laki-
laki.'® Selebihnya pembahasan dalam subtema ini lebih diarahkan pada
perbedaan-perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam melaksanakan
ibadah mahda lainnya.

Ketiga, subbahasan tentang kepemimpinan perempuan dalam ranah
yang lebih luas, yaitu masyarakat. Penulis tafsir memberikan penjelasan
atas kebolehan perempuan untuk menjadi pemimpin dalam kegiatan-
kegiatan kemasyarakatan dengan mengawali penafsiran terhadap Surah al-
Taubah/9: 718!, Salah satu kandungan dari ayat ini yang di-highlight oleh
penulis tafsir ialah adanya seruan untuk saling tolong-menolong antara
laki-laki dan perempuan dalam melaksanakan kegiatan sosial masyarakat
(amar ma’ruf nahi munkar). Beberapa contoh yang disebutkan misalnya

179 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 63.

180 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 66.
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Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi penolong bagi
sebagian yang lain.328) Mereka menyuruh (berbuat) makruf dan mencegah (berbuat)
mungkar, menegakkan salat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya.
Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana. (Surah al-Taubah/9: 71)

181
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ialah dalam memimpin lembaga pendidikan, dalam bidang kesehatan, dan
pemimpin yang bergerak dalam bidang pemberdayaan masyarakat seperti
LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat). Kemudian dalam penutup
subbahasan ini, penulis tafsir menegaskan bahwa tidak ada larangan bagi
perempuan dalam Islam untuk menjadi pemimpin kagiatan-kegiatan
sosial, dengan catatan bahwa tugas utama sebagai ibu yang melahirkan
dan mendidik anak-anak saleh/salehah tidak terabaikan.'82

Keempat, subbahasan yang banyak diperdebatkan, vyaitu terkait
kepemimpinan perempuan sebagai kepala negara. Dalil utama yang
digunakan oleh penulis tafsir ialah Surah al-Naml/27: 23-24%3 di mana
ayat ini terkenal akan kisah seorang pemimpin perempuan yang bernama
Ratu Balgis. Dalam panggung sejarah, nama Ratu Balgis memang sudah
dikenal dengan kepemimpinannya yang sangat berjaya kala itu dan
mempunyai kekuasaan yang sangat luar biasa, akan tetapi Ratu Balgis dan
kaumnya juga diketahui sebagai penyembah matahari (tidak beriman
kepada Allah). Maka hal ini dianggap oleh penulis tafsir sebagai salah satu
bentuk ketidakmampuan atau kegagalan sosok perempuan dalam menjadi
pemimpin negara.

Kendati penulis tafsir telahn memberikan penegasan bahwa sejarah
tidak dapat dijadikan landasan dalam memutuskan suatu hukum, namun
tampaknya apa yang ingin ditonjolkan oleh penulis tafsir tetap pada
ketidakpantasan perempuan dalam memimpin negara berdasarkan kisah
Ratu Balgis tersebut. la kemudian mengutip salah satu hadis Nabi yang
sejalan dengan kisah Ratu Balgis ini, yakni Hadis Riwayat al-Tirmizi dan
al-Nasa’i dari Abu Bakrah yang mempunyai makna sebagai berikut:
Rasulullah SAW bersabda: “Tidak akan pernah beruntung (sukses) suatu
kaum (bangsa), yang menyerahkan segala urusannya (dipimpin) pada
perempuan. ” (Hadis Riwayat al-Tirmizi dan al-Nasa’i)'®*

182 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 69-70.
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Sesungguhnya aku mendapati ada seorang perempuan yang memerintah mereka (penduduk
negeri Saba’). Dia dianugerahi segala sesuatu dan memiliki singgasana yang besar. 24)
Aku (burung Hudhud) mendapati dia dan kaumnya sedang menyembah matahari, bukan
Allah. Setan telah menghiasi perbuatan-perbuatan (buruk itu agar terasa indah) bagi
mereka sehingga menghalanginya dari jalan (Allah). Mereka tidak mendapat petunjuk.
(Surah al-Naml/27: 23-24)

184 Redaksi hadis ini ialah:
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Penulis tafsir menjelaskan bahwa makna hadis di atas masih menjadi
perdebatan di kalangan ulama. Namun di sisi lain, penulis juga
menjadikan hadis di atas sebagai dalil penguat dalam ketidakpantasan
perempuan dalam memimpin negara. Terdapat beberapa kriteria
pemimpin negara yang ideal sebagai alasan lain yang ditambahkan oleh
penulis tafsir atas pernyataan di atas, yakni sebagai berikut:'%

a. Selalu melakukan peninjauan terhadap masyarakat atau warga yang
dipimpin dan mengetahui apa permasalahan yang dihadapi, layaknya
apa yang dilakukan oleh Rasulullah setiap malam sebelum tidur,
begitu juga dengan ‘Umar ibn Khattab.

b. Menjadi pemimpin yang baik dan adil sebagaimana dalam Hadis
Riwayat Muslim dari Abu Hurairah.*e®

Vi ol 5l a8 O e O

Hadis ini tidak hanya diriwayatkan oleh al-Nasa’i dan al-Tirmizi, namun juga terdapat dari
jalur lainnya seperti al-Bukhari, Muslim, dan lainnya. Versi yang dicantumkan dalam tulisan
ini sesuai dengan apa yang digunakan oleh penulis tafsir dalam Tafsir AI-Qur’an Tematik
seri Kedudukan dan PeranPerempuan. Lihat dalam Departemen Agama RI, Kedudukan dan
Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an Tematik), ..., hal. 71. Bandingkan dengan al-Bukhari,
Shahih al-Bukhéri, Beirut: Dar Ibn Katsir, t.th, hadis nomor 4425, hal. 1337. Diakses
melalui software Gawami’ el-Kalim versi 4.5.

185 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 71-73.

186 Redaksi hadisnya sebagai berikut:
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bersabda: ‘terdapat tujuh golongan yang dinaungi oleh
Allah SWT, yang mana tidak ada naungan (pertolongan) di hari itu kecuali naungan-Nya:
imam (pemimpin) yang adil, pemuda yang hidupnya untuk beribadah kepada Allah, pemuda
yang hatinya selalu terikat dengan masjid, dua orang yang saling mencintai karena Allah,
bersama dan berpisah karena Allah, laki-laki yang diajak oleh seorang perempuan yang
mempunyai derajat tinggi serta cantik, kemudian laki-laki tersebut berkata: ‘sesungguhnya
aku takut kepada Allah’, seseorang yang bersedekah secara sembunyi-sembunyi, sehingga
tangan kanannya tidak mengetahui apa yang dikeluarkan oleh tangan kirinya, seseorang
yang mengingat Allah dalam keadaan sendiri, kemudian ia mengeluarkan air mata
(menangis karena takut kepada Allah).” Muslim ibn al-Hajjaj, Shahih Muslim, ..., hadis
nomor 1033, hal. 648. Diakses melalui software Gawami’ el-Kalim versi 4.5.
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c. Memiliki wawasan dan ilmu pengetahuan yang luas, serta kesehatan
jasmani yang prima, sesuai dengan Surah al-Bagarah/2: 247%¢7

Kelima, bagian penutup. Melihat urutan subbab yang ditulis oleh
penulis tafsir, pembaca akan berasumsi bahwa bagian penutup ini
merupakan bagian akhir yang merangkum subbab tentang kepemimpinan
perempuan dari beberapa sub-sub terkait yang telah dibahas, akan tetapi
bagian penutup ini tampaknya hanya berkaitan dengan kepemimpinan
perempuan bagi suatu negara, yakni subbab terakhir yang dibahas
sebelumnya. Dalam penutup ini, dengan dalih bahwa tugas seorang kepala
negara atau kepala daerah sangat berat, penulis tafsir memberikan
kesimpulan bahwa yang lebih masalahat dalam memimpin negara atau
daerah ialah seorang laki-laki dengan sifat-sifat kepemimpinan yang
semestinya (jujur, adil, tegas, visioner, dan lain-lain).1®

3. Peran Perempuan dalam Bidang Sosial

Subtema ini diuraikan oleh penulis tafsir ke dalam empat subbahasan,
yakni bagian pendahuluan, benarkah perempuan harus tetap tinggal di
rumah, bekerja di luar rumah, dan kewajiban perempuan menuntut ilmu.
Pada bagian pendahuluannya, penulis tafsir menjelaskan akan pentingnya
pembahasan tafsir terkait hal ini karena masih banyak beredar asumsi-asumsi
yang keliru di tengah masyarakat. Asumsi yang masih banyak ditemukan
ialah tentang kebolehan atau kepantasan bagi seorang perempuan untuk
terlibat dalam aktivitas publik, tidak sebatas pada aktivitas domestik saja.
Maka penjelasan tafsir terkait hal ini akan diuraikan dalam tiga subbahasan
tersebut.
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Nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah telah mengangkat Talut
menjadi rajamu.” Mereka menjawab, “Bagaimana (mungkin) dia memperoleh kerajaan
(kekuasaan) atas kami, sedangkan kami lebih berhak atas kerajaan itu daripadanya dan dia
tidak diberi kekayaan yang banyak?” (Nabi mereka) menjawab, “Sesungguhnya Allah telah
memilihnya (menjadi raja) kamu dan memberikan kepadanya kelebihan ilmu dan fisik.”
Allah menganugerahkan kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas
(kekuasaan dan rezeki-Nya) lagi Maha Mengetahui. (Surah al-Bagarah/2: 247)

188 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 74.
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Pertama, benarkah perempuan harus tetap tinggal di rumah. Ayat utama
yang dicantumkan oleh penulis tafsir ialah Surah al-Ahzab/33 ayat 33
Menurut penulis, ayat ini menjadi salah satu dalil utama yang kerap kali
dijadikan sebagai legitimasi untuk melarang perempuan dalam berkontribusi
di ranah publik. Pasalnya, terdapat satu kata dari penggalan ayat ini yang
masih diperdebatkan akar katanya, sehingga memunculkan perdebatan akan
penafsirannya di kalangan para mufassir. Penggalan ayat tersebut ialah kata
“waqarna”. Terdapat dua pendapat; sebagian ulama mengatakan bahwa akar
katanya ialah “igrirna” (tinggallah dan beradalah di tempat) dan sebagian
lainnya berpendapat dari akar kata “gardr” (berada di tempat).%°

Kedua pendapat ini dikatakan mempunyai kedudukan yang sama
kuatnya berdasarkan alasan dan dalilnya masing-masing. Maka tidak heran
kemudian terdapat dua penafsiran yang berbeda secara keseluruhan terhadap
ayat di atas. Penulis tafsir mengklasifikasikan tiga pendapat ulama ataupun
mufassilr terkait hal ini. Pendapat pertama mengatakan bahwa adanya
instruksi dari ayat tersebut agar perempuan tetap tinggal di rumah dan tidak
diperbolehkan untuk keluar rumah kecuali dalam keadaan yang darurat. Di
antara yang berpegang pada pendapat ini ialah al-Qurthubi (w. 671 H).
Sementara pendapat kedua mengatakan bahwa perempuan dilarang untuk
keluar rumah dan diperbolehkan jika mempunyai keperluan yang
diperbolehkan secara agama, misalnya salat di masjid. Pendapat ini
disampaikan oleh Ibn Katsir (w. 774 H), Wahbah al-Zuhaili (w. 2015 M), al-
Maududi (w. 1979 M), dan pendapat dari Tim Penyusun Tafsir Departemen
Agama RI. Selanjutnya pendapat yang terakhir yaitu datang dari Quraish
Shihab yang sependapat dengan Sayyid Quthb dan Muhammad Quthb.
Pendapat terakhir ini tidak menitikberatkan pada pertimbangan berhak atau
tidaknya bagi perempuan untuk keluar rumah, melainkan pertimbangan
bahwa apa yang ditemukan di dalam Al-Qur’an lebih condong untuk
mendorong perempuan tidak keluar rumah, kecuali untuk melakukan
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Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan Janganlah berhias (dan bertingkah Iaku) sepertl
orang-orang jahiliah dahulu. Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan
Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah hanya hendak menghilangkan dosa darimu, wahai
ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (Surah al-Ahzab/33 ayat 33)

190 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 129.
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aktivitas yang diperlukan dalam masyarakat ataupun bagi diri perempuan itu
sendiri. 1%

Pendapat lainnya yang dikutip oleh penulis tafsir dari Quraish Shihab
yakni bahwa menginstruksikan perempuan untuk berdiam diri di rumah sama
halnya dengan menghukum perempuan. Hal ini sebagaimana yang termaktub
dalam Surah al-Nisd /4: 15'%, yang menyatakan bahwa perempuan yang
berzina dihukumi dengan tidak keluar rumah sedikitpun hingga ajalnya atau
terdapat ketentuan lain. Kemudian penulis tafsir tampaknya sepakat dengan
pernyataan ini dan menyatakan bahwa Surah al-Ahzab/33 ayat 33 tersebut
kurang tepat jika dijadikan legitimasi untuk membatasi perempuan
beraktivitas di luar rumah.1%

Penafsiran yang lebih dapat diterima ialah bahwa ayat ini
mengisyaratkan akan tugas utama bagi seorang istri untuk melakukan
pekerjaan domestik, sementara jika tugas utama ini dapat terlaksana dengan
baik, perempuan diperkenankan untuk melakukan aktivitas di luar urusan
domestik. Penulis tafsir juga menegaskan bahwa di dalam ajaran agama
Islam, semua manusia dituntut untuk melakukan apapun yang terkait dengan
kemaslahatan orang banyak.

Kedua, subbahasan tentang perempuan bekerja di luar rumah. Penafsiran
terhadap sub ini dimulai oleh penulis tafsir dengan menelusuri makna kata
“bekerja”, mulai dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kamus milik
Ibn Faris (Mu’jam Maqgayis al-Lugah), dan beberapa rujukan dari ulama-
ulama lainnya. Padanan kata dalam Bahasa Arab yang diambil oleh penulis
tafsir ialah kata “’amal”’, yang kemudian kata ini terbagi kepada dua bentuk,
‘amal shdlih (pekerjaan yang baik) dan ‘amal gair shdlih (pekerjaan yang

191 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 127-129.
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Para wanita yang melakukan perbuatan keji di antara wanita-wanita kamu, maka mintalah
kesaksian atas (perbuatan keji)-nya dari empat orang di antara kamu. Apabila mereka telah
memberikan kesaksian, tahanlah mereka (para wanita itu) dalam rumah sampai mereka
menemui ajal atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya. (Surah al-Nisd /4.
15)

193 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 131.
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tidak baik). Fokus pembahasan yang dimaksud di dalam subtema ini
tentunya pada kalimat ‘amal shalih.***

Terkait kata shaliz sendiri tidak dijelaskan secara eksplisit di dalam Al-
Qur’an, sehingga terdapat perbedaan pendapat para mufassir sebagaimana
yang dijelaskan oleh penulis tafsir. Dua pendapat mufassir yang dikutip ialah
pendapat al-Zamakhsyari dan Muhammad ‘Abduh. Menurut al-Zamakhsyari,
perbuatan yang baik (‘amal shalih) ialah semua perbuatan yang tidak
melanggar ketentuan dalil Al-Qur’an, Sunnah, dan rasio. Sedangkan
Muhammad ‘Abduh berpendapat bahwa perbuatan yang baik merupakan
segala perbuatan yang bermanfaat, baik bagi individu masing-masing,
keluarga, masyarakat tertentu atau manusia secara umum.*%

Terlepas dari kedua pernyataan tersebut, penulis tafsir kemudian
menelusuri ketentuan-ketentuan yang tergolong kepada perbuatan baik
(‘amal shalih) dengan menelusuri antonim dari kata shéaliz, yaitu kata fasid.
Terdapat sepuluh jenis perbuatan fasid yang disebutkan dalam Al-Qur’an,
yakni; a) Surah al-Bagarah/2: 205*® (perusakan terhadap apa yang ada di
muka bumi dan makhluk hidup, baik manusia, hewan, dan tumbuhan); b)
Surah “Ali ‘Imrdn/3: 63 (menolak terhadap kebenaran yang datang); c) Surah
al-Ma’idah/5: 32 (pembunuhan dan perilaku lainnya yang mengganggu
keamanan); d) Surah al-4 rdf/7: 85-86 (mengganggu hak-hak manusia lain,
seperti mengurangi takaran dan timbangan); e) Surah al-Anfal/8: 73 (adanya
tindakan untuk memecahbelah persatuan/tidak saling melindungi); f) Surah
HOd/11: 116 (tindakan yang mementingkan kenikmatan dan berfoya-foya);
g) Surah al-Syu’ara/26: 151-152  (tindakan yang melampaui
batas/pemborosan); h) Surah al-Naml/27: 48-51 (perbuatan makar dan
penipuan); i) Surah Gafir/40: 26 (merubah nilai-nilai kegamaan); dan j)
Surah al-Fajr/89: 11-12 (tindakan sewenang-wenang).®’

Segala perbuatan yang berupaya untuk mencegah terjadinya hal-hal di
atas, maka termasuklah kepada perbuatan yang baik atau ‘amal shdlih.
Dikarenakan tidak adanya kriteria khusus terkait ‘amal shdlih, maka penulis
tafsir kemudian juga menambahkan catatan bahwa perbuatan yang baik itu

19 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 133.

195 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 133. N
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Apabila berpaling (dari engkau atau berkuasa), dia berusaha untuk berbuat kerusakan di
bumi serta merusak tanam-tanaman dan ternak. Allah tidak menyukai kerusakan (Surah al-
Bagarah/2: 205)

197 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 134.
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sangat luas dan tidak terbatas. Lantas kaitannya dengan kebolehan tentang
seorang perempuan bekerja di luar rumah, penulis tafsir memaparkan
beberapa dalil yang membahas hak-hak manusia secara umum, yaitu:

a. Manusia diberikan kesempatan hidup agar bisa bekerja dengan baik
(Surah al-Mulk/67: 2198)

b. Laki-laki maupun perempuan diberikan peluang yang sama dalam
berprestasi (Surah al-Nisd /4: 32, al-Nahl/16: 97, ‘Ali ‘Imrdn/3: 195, al-
Nisa /4. 124, dan Ghafir/40: 40)

Atas keterangan dalil-dalil atas, penulis tafsir menegaskan bahwa di
dalam Al-Qur’an sudah jelas memberikan hak dan kesempatan yang sama
bagi semua manusia, termasuk kaum perempuan. Tidak terdapat satu
dalilpun yang melarang peremuan untuk bekerja di luar rumah. Kemudian
pernyataan ini juga didukung dengan salah satu kaidah, “Dalam hal
kemasyarakatan pada dasarnya semua boleh selama tidak ada larangan,
sebaliknya dalam hal ibadah mahda semuanya terlarang selama tidak ada
tuntutannya”.**

Dengan demikian, penulis tafsir memberikan kesimpulan pada bagian
akhir subbahasan ini yang menegaskan bahwa ajaran Islam tidak pernah
melarang perempuan untuk bekerja, baik di dalam rumah ataupun di luar.
Kemudian penulis tafsir juga memberikan saran kepada perempuan yang
telah menikah namun ingin bekerja di luar rumah, yakni melakukan diskusi
atau sharing kepada sang suami dan memikirkan dengan seksama atas
pilihan yang akan diambil terkait pekerjaan tersebut, khususnya konsekuensi
yang dapat terjadi bagi tumbuh kembang sang anak.?%

Ketiga, subbahasan tentang kewajiban perempuan dalam menuntut ilmu.
Penulis tafsir menjelaskan akan keniscayaan atau keharusan bagi setiap
individu untuk menuntut ilmu, tidak terkecuali bagi kaum perempuan.
Pernyataan ini didapatkan dengan mengumpulkan sejumlah dalil dari Al-
Qur’an yang sangat mengapresiasi ilmu pengetahuan, yang disebutkan dalam
Al-Qur’an dengan kata ‘ilm, fikr, al-bashr, al-nazhr, al-tadabbur, al-dzikr,
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Yaitu yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kamu, siapa di antara kamu
yang lebih baik amalnya. Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun (Surah al-Mulk/67: 2).

199 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 138.

200 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 139.
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dan lain sebagainya. Dalil-dalil terkait yang dikolektifkan oleh penulis tafsir
ialah:20

a. Surah al-‘4lag/96: 1-5%°2 tentang perintah untuk membaca dan al-
Qalam/68: 1-5 terkait pentingnya sarana yang digunakan untuk membaca,
yaitu pena (galam) agar menghasilkan tulisan dan bisa terus bermanfaat
bagi orang lain.

b. Surah al-Bagarah/2: 30-31 yang menegaskan bahwa dijadikan manusia di
muka bumi karena mempunyai potensi untuk memahami dan mengetahui
dibandingkan dengan ciptaan Allah yang lainnya.

c. Surah Thaha&/20: 114 tentang do’a bagi manusia agar senantiasa
ditambahkan ilmu pengetahuan.

d. Surah al-Mujadalah/58: 11 terkait kemuliaan bagi orang yang beriman
dan berilmu.

e. Surah al-4’raf/7: 179 tentang manusia lalai yang disamakan dengan
hewan, karena sejatinya manusia telah diberikan potensi yang lebih besar
dari makhluk lain.

f. Surah Fathir/35: 27-28 terkait keutamaan semua ilmu, tidak hanya ilmu
agama, akan tetapi semua ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi
kehidupan dan kemaslahatan.

Dari uraian singkat dalil-dalil di atas, penulis tafsir sepakat bahwa
menuntut ilmu merupakan sebuah keniscayaan bagi semua umat manusia,
tidak ada perbedaan antara laki-laki maupun perempuan. Satu hal yang juga
menjadi pertimbangan penulis tafsir yakni terkait perempuan yang lebih
intens dalam mendidik anak-anak di rumah, dibandingkan laki-laki (suami).
Maka untuk itu, tidak sepatutnya jika perempuan dibatasi dalam menuntut
ilmu selagi perempuan tersebut memperhatikan ketentuan-ketentuan agama,
seperti menjaga kehormatan, keselamatan, tidak mengandung hal-hal yang
mengarahkan pada maksiat dan fitnah. Kemudian pernyataan ini juga

201 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 139-149.
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1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! 2. Dia menciptakan
manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia, 4. yang
mengajar (manusia) dengan pena. 5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya. (Surah al-‘4/aq/96: 1-5)
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didukung oleh pendapat penulis yang setuju akan tugas pokok perempuan
ialah mengurus rumah tangga, termasuk mendidik anak.2%®

Ketiga, subbahasan terkait aktivitas-aktivitas lainnya bagi perempuan.
Penulis tafsir hanya membatasi kepada dua aktivitas yang dipandang lumrah
dan banyak diperdebatkan bagi perempuan, yaitu berolahraga dan kesenian.
Secara keseluruhan, penulis tafsir menyebutkan bahwa tidak ditemukan
secara spesifik dalil yang membahas kedua jenis aktivitas ini, terlebih lagi
berkenaan dengan perempuan langsung. Dengan demikian, maka tidak ada
pelarangan untuk kaum perempuan melakukan kedua jenis aktivitas ini,
selama tidak melanggar aturan-aturan syari’at atau menjadikan lalai.
Layaknya dalam berolahraga, di mana kesehatan jasmani sangat dibutuhkan
untuk dapat menjalankan berbagai aktivitas lainnya, hanya saja yang perlu
diperhatikan bagi perempuan ialah terkait pakaian yang digunakan dalam
berolahraga (tetap menutup aurat). Sementara dalam kegiatan kesenian,
meskipun terdapat pendapat yang mengharamkannya, namun penulis tafsir
lebih sependapat dengan yang membolehkan. Dengan mencantumkan dalil
Surah al-Rtim/30: 30%%, penulis tafsir menyampaikan bahwa sejatinya agama
tidak melarang sesuatu yang menjadi fitrah manusia, yaitu menyukai
keindahan, termasuk pada kesenian, hanya saja tetap diperhatikan bagaimana
kesenian tersebut dijalankan (tidak melanggar ketentuan agama).?%®

Terakhir, bagian penutup dari subbahasan peran perempuan dalam
bidang sosial. Setelah mengulas tiga subtema terkait, penulis tafsir
memberikan konklusi bahwa di dalam Al-Qur’an tidak terdapat larangan-
larangan atau Batasan dalam bentuk apapun bagi perempuan dalam
melaksanakan kegiatan sosial di dalam maupun luar rumah, seperti bekerja,
menuntut ilmu, berolahraga, serta aktivitas kesenian. Kendati terdapat teks-
teks Al-Qur’an ataupun hadis yang terkesan mmbatasi, penulis tafsir
menegaskan bahwa hal tersebut merupakan spirit Al-Qur’an untuk
memberikan petunjuk kepada kaum perempuan agar sempurna dalam

208 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 149.
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Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai) fitrah (dari) Allah
yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan
Allah (tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui
(Surah al-Rm/30: 30)

205 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 149-152.
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melaksanakan aktivitasnya dan menjalankan perannya sebagai bentuk
pengabdian kepada Allah.2%

4. Peran Perempuan dalam Keluarga

Subtema ini diuraikan oleh penulis tafsir ke dalam empat subbahasan
dan satu pendahuluan di awal. Empat subbahasan ini terkait keluarga sebagai
komunitas, perempuan sebagai istri, perempuan sebagai ibu, dan perempuan
sebagai anak atau puteri. Dalam pendahuluannya, penulis tafsir menjelaskan
bahwa istilah “keluarga” yang dimaksud di sini merupakan keluarga inti
yang terdiri dari ayah, ibu, dan juga anak, sebagai unit terkecil dalam
masyarakat. Dalam rumah tangga yang diisi oleh kerluarga ini tentunya tidak
lepas dari peran perempuan. Dimulai ketika perempuan berperan sebagai
seorang istri bagi suaminya, menjadi ibu bagi anak-anaknya, dan peran
perempuan sebagai anak/puteri bagi kedua orang tuanya.?’” Kondisi-kondisi
seperti inilah yang akan ditelusuri oleh penulis tafsir terkait peran perempuan
dalam keluarga di dalam Al-Qur’an.

Pertama, subbahasan tentang keluarga sebagai komunitas. Pada bagian
ini, penulis menguraikan hal-hal seputar makna dan peran keluarga bagi
anak. Dimulai dengan penelusuran terhadap mufradat (kosa kata) yang
dipakai di dalam Al-Qur’an untuk menunjukkan makna “keluarga”, yaitu
kata al-ahl dan al-al. Kedua kosa kata ini sama-sama mempunyai makna
“keluarga”, akan tetapi kata al-ahl mempunyai makna yang lebih luas. la
bisa berarti “keluarga” dalam artian mempunyai hubungan secara nasab atau
bisa juga bermakna khusus lainnya, seperti yang digunakan untuk istilah ahl
al-qura, ahl al-kitab, ahl al-qaryah, yang dapat ditemukan dalam Al-Qur’an.
Sedangkan makna untuk kata “al-a/” hanya dikhususkan untuk merujuk
kepada “keluarga”, seperti dli Fir'aun dan ali L(th di dalam Al-Qur’an.?%

Kemudian penulis tafsir menjelaskan akan pentingnya keluarga inti
sebagai wadah dalam pembentuk karakter anak ke depannya, bahkan penentu
akidah sang anak, sebagaimana redaksi dari hadis Nabi yang familiar terkait

206 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 153.

207 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 187-188.

208 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 191.
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hal ini.?® Keluarga juga mempunyai fungsi untuk saling mengingatkan,
menjaga, dan mengajak anggota keluarganya satu sama lain agar terhindar
dari api neraka. Hal ini sebagaimana bunyi Surah al-Tahrim/66 ayat 62
yang dicantumkan oleh penulis tafsir. Penjelasan pada subbahasan ini
disampaikan oleh penulis tafsir dengan cukup ringkas dan masih global,
belum menyentuh pada aspek peran perempuan dalam rumah tangga.

Kedua, subbahasan tentang peran perempuan sebagai istri di dalam
rumah tangga. Penulis tafsir mengawali pembahasan tafsir di sini dengan
anjuran untuk menikah dan perlunya intervensi keluarga dalam menikahkan
keluarga yang masih lajang. Pernyataan ini didukung dengan dengan Surah
al-NQr/24: 32.21 Suatu pernikahan dimulai ketika telah terjadinya ijab dan
kabul, yang mana juga menandakan dimulainya peran sepasang laki-laki dan
perempuan menjadi suami dan istri, serta dinamakan dengan keluarga. Suami
dan istri mempunyai peran masing-masing yang harus dijalankan dengan
baik, sehingga terciptanya suasana rumah tangga yang harmonis. Maka
untuk ini, penulis tafsir menguraikan tugas-tugas pokok seorang perempuan
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Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami Ibn Abu Dzi’b,
dari al-Zuhri, dari Abu Salamah ibn ‘Abd al-Rahman, dari Abu Hurairah r.a. berkata: Nabi
SAW bersabda: ‘setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanya
yang membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi, sama halnya seperti hewan yang
melahirkan hewan, adakah kamu melihat padanya kekurangan (keganjilan)? (Hadis
Riwayat al-Bukhari). Al-Bukhari, Shahih al-Bukhdri, Beirut: Dar Ibn Katsir, t.th, hadis
nomor 1385, hal. 390.
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Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang
kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan
kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Surah al-Tahrim/66: 6)
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Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan juga orang-orang
yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. Jika
mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah
Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. (Surah al-N(r/24: 32)
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sebagai istri bagi suaminya sebagaimana yang dikumpulkannya dari ayat-

ayat Al-Qur’an. Sebelumnya, penulis tafsir menyebutkan bahwa pada

umumnya, seorang istri mempunyai peran yang lebih dominan dalam rumah
tangga, karena kebanyakan kepermpuan lebih banyak menghabiskan waktu

di rumah dibandingkan suami (yang mencari nafkah di luar rumah).?*2
Berikut tugas-tugas seorang istri di ranah domestik sebagai seorang istri

yang dikumpulkan oleh penulis tafsir:?'3

a. Secara biologis, seorang istri merupakan teman bagi sang suami, agar
tidak merasa kesepian, sebagaimana Hawa diciptakan ketika Adam
merasakan kesepian. Dengan demikian, sepasang suami istri dapat
melahirkan keturunan-keturunan dan dapat meneruskan kemakmuran di
muka bumi. Penulis tafsir menyebutkan bahwa seorant istri ‘harus’
menerima perannya sebagai wadah dalam melahirkan dan mendidik
keturunan. Kemudian seorang istri tidak diperkenankan untuk menolak
ajakan sang suami dalam melayani hasrat biologis suami. Meskipun tidak
boleh ada unsur paksaan, namun ketika menolak ajakan suami, berarti
seorang istri telah mengabaikan salah satu perannya terhadap suami.
Dalil yang digunakan ialah Surah al-Bagarah/2 ayat 223.2*

b. Secara psikologis, peran seorang istri bagi suaminya ialah untuk
memberikan kenyamanan secara psikologis. Penulis tafsir menjelaskan
bahwa dalam memberikan kenyamanan secara psikologis, seorang istri
harus menjalankan perannya sedemikian rupa, sehingga tidak menjadi
beban berat bagi sang suami, akan tetapi menjadi “milik berharga”
(heritage). Hal-hal yang dimaksud di sini ialah terkait bagaimana seorang
istri bersikap kepada suami, mulai dari tutur kata yang baik, menjaga

212 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 200.
213 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 194-200. _
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Istrimu adalah ladang bagimu.66) Maka, datangilah ladangmu itu (bercampurlah dengan
benar dan wajar) kapan dan bagaimana yang kamu sukai. Utamakanlah (hal yang terbaik)
untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan
menghadap kepada-Nya. Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang mukmin.
(Surah al-Bagarah/2: 223)
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kehormatan, sikap saling melindungi dan melengkapi (layaknya “baju”
yang disebutkan dalam Surah al-Bagarah/2: 1872%).

c. Peran istri sebagai pengatur dalam rumah tangga. Penulis tafsir menyebut
peran ini sebagai istilah “manajer”, karena istri mempunyai peran yang
sangat menentukan dalam kenyamanan rumah sebagai tempat tinggal
keluarga. Hal-hal terkait pengaturan rumah tangga ini meliputi menata
berbagai keperluan dan sarana yang diperlukan oleh anggota keluarga,
mengatur urusan perbelanjaaan harian, mendekorasi rumah sedemikian
rupa agar nyaman dan menyenangkan.

Ketiga, subbahasan tentang peran perempuan sebagai ibu. Peran sebagai
seorang ibu dimulai ketika seorang perempuan menjalani kehamilannya,
yang secara otomatis hal ini masuk kepada peran-peran ibu, yaitu
mengandung, melahirkan, dan menyusui selama dua tahun. Beberapa peran
yang disebutkan ini merupakan peran yang tidak bisa digantikan oleh
siapapun, termasuk sang ayah. Adapun setelah lahirnya anak, terkait urusan
merawat dan mendidik sang anak, merupakan peran yang harus dijalankan
oleh kedua orang tua (ayah dan ibu). Didikan terhadap anak meliputi segala
aspek, baik akidah, fisik, intelektualitas, dan sebagainya.?*® Hal ini untuk
menghindari terciptanya generasi yang lemah sebagaimana yang disebutkan
oleh penulis tafsir dalam Surah al-Nisd /4: 9.2
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Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu. Mereka adalah pakaian
bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat
menahan dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkanmu. Maka, sekarang
campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan
minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu
fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Akan tetapi, jangan
campuri mereka ketika kamu (dalam keadaan) beriktikaf di masjid. ltulah batas-batas
(ketentuan) Allah. Maka, janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka bertakwa. (Surah al-Bagarah/2: 187)

216 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 202-207.
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Keempat, sekaligus subbahasan terakhir, tentang peran perempuan
ketika posisinya sebagai seorang anak (puteri). Penulis tafsir memberikan
penegasan bahwa dalam secara biologis, perempuan dan laki-laki
mempunyai beberapa perbedaan, yang kemudian memainkan peran yang
berbeda juga. Hal yang paling utama yaitu terkait reproduksi yang hanya
diberikan oleh Allah kepada perempuan, sehingga peran-peran sebagaimana
yang disebutkan dalam subbahasan sebelumnya hanya dapat diperankan oleh
perempuan saja. Akan tetapi terkait amalan, iman, termasuk kepatuhan
terhadap orang tua, memiliki posisi yang sama baik laki-laki maupun
perempuan di hadapan Allah. Meskipun dalam masyarakat hingga hari ini
masih terjadi pemisahan peran anak berdasarkan gender, namun pada
umumnya peran-peran anak ternadap orang tua sama saja.®

Terdapat tiga peran anak secara umum yang disebutkan oleh penulis
tafsir,yakni:'°

a. Menjadi anak yang bisa berperilaku baik terhadap kedua orang tua. Hal
ini sebagaimana yang dijumpai di dalam ayat Al-Qur’an, bahwa berbuat
baik kepada orang tua selalu digandengkan dengan ibadah wajib kepada
Allah (Surah al-Isra /17: 23-24%%).

Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) meninggalkan setelah
mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah
kepada Allah dan berbicaralah dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-hak
keturunannya). (Surah al-Nisd /4. 9)

218 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 208.

219 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 208-215.
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Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah
berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya
sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, sekali-kali janganlah engkau mengatakan
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, serta
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. 24. Rendahkanlah dirimu terhadap
keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, sayangilah
keduanya sebagaimana mereka berdua (menyayangiku ketika) mendidik aku pada waktu
kecil. (Surah al-Isrd /17: 23-24)
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b. Menjaga diri selama bergaul, khususnya ketika anak menginjak usia
remaja. Peran yang kedua ini dikhususkan oleh penulis tafsir untuk anak
perempuan, karena di dalam Al-Qur’an terdapat redaksi ayat yang
ditujukan langsung kepada perempua (Surah al-Nar/24: 312%*). Hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam bergaul ialah menundukkan pandangan
dan mengenakan pakaian yang menutup aurat sehingga tidak
memancing hasrat lawan jenisnya.?

c. Menjadi anak yang memahami dan mewarisi nilai-nilai Islam dalam
kesehariannya. Poin ketiga ini sangat berkaitan erat dengan peran orang
tua dalam mendidik sang anak, terutama didikan sebelum anak mencapai
usia balig. Salah satu didikan penting yang diajarkan di dalam Al-
Qur’an ialah untuk mengajarkan anak meminta izin sebelum masuk
kamar orang tuanya, terutama pada tiga waktu yang ditentukan, yakni
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Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah mereka menjaga
pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya
(bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain
kerudung ke dadanya. Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannya
(auratnya), kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra
mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara
laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan mereka, para perempuan (sesama
muslim), hamba sahaya yang mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang
aurat perempuan. Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-
orang yang beriman, agar kamu beruntung. (Surah al-Ndr/24: 31)

222 Dalam menjelaskan ayat ini (Surah al-NQr/24: 31), penulis tafsir mengambil
asbab al-nuzll sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibn Katsir dalam karyanya Tafsir Al-
Qur’dn al-‘Adzim. Ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa yang dialami oleh Asma’ bint
Mursyidah saat berada di kelompok Bani Haritsah. Turunnya ayat ini disebutkan sebagai
dukungan atas celaan Asma’ kepada perempuan-perempuan yang hadir kala itu tanpa
mengenakan pakaian yang panjang dan memperlihatkan gelang kaki, dada, dan juga
rambutnya. Maka apa yang disebutkan dalam ayat ini merupakan himbauan bagi
perempuansebagai langkah preventif agar tidak terjadi kemaksiata. Departemen Agama R,
Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an Tematik), ..., hal. 212.



98

waktu sebelum Subuh, tengah hari, dan setelah waktu Isya’ (Surah al-
NQr/24: 582%).

5. Kesaksian Perempuan

Sampel terakhir yang penulis ambil dari Tafsir Al-Qur’an Tematik seri
Kedudukan dan PeranPerempuan yaitu tentang kesaksian perempuan. Tema
ini tampaknya memiliki subbahasan yang lebih sedikit dibandingkan dengan
empat tema yang telah dibahas sebelumnya. Penulis tafsir menguraikannya
dalam empat subbahasan, meliputi pendahuluan, pengertian dari kesaksian
perempua, bagaimana Al-Qur’an melihat kesaksian perempuan, dan bagian
terakhir yaitu penutup. Dalam pendahuluannya, penulis tafsir menjelaskan di
dalam Al-Qur’an sebelumnya telah disebutkan persamaan laki-laki dan
perempuan di hadapan Allah, namun di sini lain juga terdapat beberapa hal
yang disebutkan secara berbeda antara laki-laki dan perempuan, misalnya
dalam urusan pembagian warisan (Surah al-Nisd /4: 11%?%) dan kesaksian
(Surah al-Bagarah/2: 282).
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Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan perempuan)
yang kamu miliki dan orang-orang yang belum balig (dewasa) di antara kamu meminta izin
kepada kamu tiga kali, yaitu sebelum salat Subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian
(luar)-mu di tengah hari, dan setelah salat Isya. (Itu adalah) tiga (waktu yang biasanya)
aurat (terbuka) bagi kamu.523) Tidak ada dosa bagimu dan tidak (pula) bagi mereka selain
dari (tiga waktu) itu. (Mereka) sering keluar masuk menemuimu. Sebagian kamu (memang
sering keluar masuk) atas sebagian yang lain. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat
kepadamu Allah Maha Mengetahui Iagi Maha Bijaksana. (Surah al-N{r/24: 58)

_S’"LaLL;,,QbM\ ;uufdu : \nbyﬁm(&ngwv&_@m
qu&guu A D5 )um@»bﬂ % M\L@.ﬂ»b;jgf)g
Yéubéb\ J})\L@a\}\@ﬁ/" JMUAJ.}J\M\)&JV\‘\SQKQD uu\M\AJ \‘bjjj

L&LA&QK‘N ol A &»i}afe \*“rgv;’»-é)\u)))-'\’

Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan untuk) anak-
anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan.146) Jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, bagian
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang
saja, dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Untuk kedua orang tua, bagian
masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal)
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Menurut penulis tafsir, dua contoh ini bagi sebagian banyak orang
terkesan merendahkan perempuan di bawah kaum laki-laki. Maka inilah
yang akan dijelaskan secara lebih mendalam oleh penulis tafsir. Subbahasan
pertamanya dimulai dengan uraian pengertian “kesaksian” itu sendiri.
Berikut akan penulis uraikan penafsirannya.

Pertama, subbahasan dengan judul “Pengertian Kesaksian Perempuan”.
Secara bahasa, kata ‘“kesaksia” berasal dari akar kata “al-syahddah” yang
mempunyai beberapa makna; hadir di persidangan, menyampaikan
kesaksian, menyampaikan berita pasti, melihat secara langsung dengan mata
kepala sendiri, bersumpah, dan memberitahukan. Sedangkan pengertian
“kesaksian” secara istilah, penulis tafsir mengumpulkan sebanyak enam
pendapat ulama yang berbeda-beda, yaitu pendapat mazhab Hanafi, Syafi’i,
Hanbali, al-Dasugi (Mazhab Maliki), Salam Madkur, dan Zain ibn Ibrahim.
Enam pendapat ini disimpulkan oleh penulis tafsir sebagai syarat-syarat yang
harus terpenuhi dala kesaksian, yakni:?%®

Terdapat sebuah perkara

Adanya sebuah hak yang harus diberikan atau ditegakkan

Terdapat orang yang menyampaikan perkara tersebut secara apa adanya
Orang yang memberitahukan tersebut memang menyaksikan perkara
yang dimaksud secara langsung dengan mata dan kepalanya sendiri

e. Informasi yang disampaikan terkait perkara tersebut disampaikan di
hadapan pihak yang berwenang untuk memutuskan keadilan bagi setiap
pihak yang terlibat.

o0 o

Selanjutnya penulis tafsir menyoroti pengertian “perempuan”. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “perempuan” dimaknai dengan wanita
atau istri. Sementara dalam bahasa Arab, kata “perempua” sepadan dengan
kata al-mar’ah atau al-untsd, serta bentuk jamaknya ialah kata al-nisd” dan
al-niswah. Kendati kata al-nisd’ dan al-niswah berasal dari satu akar kata
yang sama, akan tetapi penggunaannya di dalam Al-Qur’an, disebutkan oleh
penulis tafsir, memiliki dua perbedaan. Adapun fokus bahasan penulis tafsiur
dalam subtema ini ialah pada kata al-nisd’, di mana kata ini meliputi empat

mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh
kedua orang tuanya (saja), ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal)
mempunyai beberapa saudara, ibunya mendapat seperenam. (Warisan tersebut dibagi)
setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan dilunasi) utangnya. (Tentang) orang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Surah al-Nisd /4: 11)

2% Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 278-280.
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pembahasan di dalam Al-Qur’an, yakni; perkawinan (Surah al-Nisd /4: 3-4,
dan 22-24), relasi suami dan istri, perceraian (Surah al-Bagarah/2: 231-232,
236, al-Thalaqg/65: 4 dan 6), warisan (Surah al-Nisa/4: 7, 11, 19, 32, dan
176), dan terkait aurat/kesopanan (Surah al-Nar/24: 31 dan 60, al-Ahzab/33:
32, 33, 35, dan 59).2%

Kedua, subbahasan tentang perspektif Al-Qur’an terhadap kesaksian
perempuan. Sebelumnya, penulis tafsir menyimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan kesaksian perempuan adalah, “Kesaksian perempuan
adalah pemberitahuan seorang perempuan di depan pengadilan tentang
sesuatu yang disaksikannya dan dilihatnya langsung dengan mata kepala,
bukan dengan perkiraan.”??’

Ayat utama yang diuraikan oleh penulis tafsir tentang kesaksian
perempuan ialah Surah al-Bagarah/2: 282.22% Para ulama disebutkan
memahami bahwa ayat ini berkaitan dengan kesaksian untuk transaksi tidak
tunai. Beberapa hal yang diuraikan dalam menafsirkan ayat ini oleh penulis
tafsir, yakni terkait kebolehan perempuan untuk bersaksi dan ‘illah atas dua
orang saksi perempuan. Dua hal ini merupakan persoalan yang kerap kali
diperdebatkan terkait persaksian perempuan.

226 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 283-285.

227 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematzk) ., hal. 285.
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Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya
sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan
orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang
yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri,
hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-
laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan
dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada)
sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya.... (Surah
al-Bagarah/2: 282)
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Dalam pembahasan kebolehan perempuan dalam menjadi saksi, secara
umum terbagi kepada dua pendapat, yakni yang membolehkan dan yang
tidak membolehkan (tidak menganggap sahnya persaksian perempuan tanpa
saksi laki-laki). Imam al-Syafi’i berpendapat bahwa persaksian perempuan
dapat diterima dalam urusan-urusan yang di dalamnya diperbolehkan saksi
laki-laki, seperti dalam perkara yang terkait dengan harta, dengan syarat
bahwa persaksian perempuan tetap didampingi oleh saksi laki-laki. Al-
Gazali turut menambahkan beberapa perkara lainnya yang juga
diperbolehkan bagi persaksian perempuan, yakni kerjasama (syirkah), sewa-
menyewa (ijarah), merusak harta (itlaf al-amwal), transaksi jaminan ( ‘ugiidh
al-dhamn), pembunuhan keliru, dan perkara lainnya yang terkait dengan hak
harta. Begitu juga dengan Ibn ‘Athiyyah yang tidak membolehkan persaksian
dua orang perempuan, kecuali didampingi oleh seorang laki-laki.??

Selanjutnya pendapat yang menerima kesaksian dua orang perempuan
saja tanpa adanya pendamping satu saksi laki-laki, sebagaimana yang
disampaikan oleh Rasyid Ridha dan al-Jauzi. Pendapat ini didasari pada

penggalan ayat “j;l;;j E}fg (J 5§”, yang berarti “jika dua orang saksi bukan

laki-laki”, dan bukan bermakna “jika dua saksi laki-laki tidak ditemukan”.
Dua penafsiran ini tentunya akan memberikan implikasi yang berbeda. Maka
yang dipegang oleh kalangan yang membolehkan ini ialah penafsiran yang
pertama, bahwa meskipun ada dua saksi laki-laki (yang tidak memberikan
kesaksian), dua saksi yang diberikan oleh perempuan dapat diterima. 2*°

Dari penjelasan di atas, disimpulkan bahwa jumlah kesaksian perempuan
yang dapat diterima ialah dua orang, baik yang mengharuskan didampingi
oleh satu orang saksi laki-laki maupun yang tidak. Pertanyaan yang muncul
berikutnya ialah terkait keharusan jumlah dua orang perempuan sebagai
saksi tersebut atau apa ‘i/lah (alasan) di balik disyaratkannya jumlah
tersebut. Kata kunci yang menjadi sorotan dari penggalan Surah al-
Bagarah/2: 282%! ini ialah “fadhilla”, yang dimaknai dengan “lupa”.

229 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 286-287.

230 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 287.
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...Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua

orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang

yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan)
lupa, yang lain mengingatkannya... (Surah al-Baqgarah/2: 282)
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Mayoritas ulama menyatakan bahwa ‘illah dari kesaksian dua orang
perempuan ialah al-tadzkir atau mengingatkan. Dengan demikian, keduanya
bisa saling mengingatkan satu sama laik ketika adanya kelupaan terkait
perkara yang dipersaksikan. Hal ini mengindikasikan bahwa perempuan
mempunyai daya ingatan yang lemah, sebagaimana persepsi mayoritas
ulama fikih. ‘//lah yang demikian ini disepakati di antaranya oleh al-
Syaukani, al-Baidhawi, al-Shabuni, Abu ‘Ubaid, al-Zujjaj, al-Khalil, lbn
Abbas, al-Dahhak, al-Suddi, Muagtil, dan Ibn Qutaibah.?%2

Atas uraian yang dari berbagai ulama tentang ayat ini, penulis tafsir
memberikan kesimpulan bahwa mayoritas ulama menyepakati Surah al-
Bagarah/2: 282 berisi tentang kebolehan dua orang perempuan dalam
menjadi saksi, lebih spesifiknya untuk transaksi tidak tunai. Kemudian
penulis tafsir memberikan komentar lanjutan bahwa atas dasar hal ini,
banyak ulama yang justru menggeneralisasi persaksian perempuan untuk
perkara-perkara lainnya. Penulis tafsir menekankan bahwa ketika melihat
konteks ayat tersebut, pembaca dapat menjumpai apa yang disebutkan ialah
bukan terkait persaksian yang berstatus hukum di dunia pengadilan/hadapan
hakim. Persaksian yang dimaksud hanya bertujuan untuk memberikan
pengukuhan terhadap hak-hak kepemilikan antara pihak-pihak yang
melakukan transaksi, sehingga menjadikan tenang hati mereka dan tidak
dimaksudkan untuk menentukan hukum di peradilan.

Selanjutnya terkait tuntutan hukum di peradilan, yang paling utama
dibandingkan dengan persaksian, ialah adanya bukti nyata. Kemudian dalam
menanggapi jumlah perempuan dua banding satu dengan saksi laki-laki,
penulis tafsir mengutip pendapat Muhammad Abduh. la berpendapat bahwa
cenderung lemahnya ingatan perempuan dalam urusan keuangan dan harta
disebabkan karena pada umumnya perempuan tidak terbiasa melakukan
aktivitas ini. berbeda halnya dengan urusan rumah tangga yang biasa
dilakukan oleh perempuan, maka mereka mempunyai daya ingatan yang
lebih kuat dibandingkan laki-laki. Dari pernyataan ini terlihat bahwa apa
yang disampaikan oleh Abduh berdasarkan kesibukan umum yang dilakukan
perempuan dan laki-laki pada zaman dahulu, setidaknya gambaran pada
zamannya. Hal ini juga disampaikan oleh Muhammad Syaltut, sebagaimana
yang dicantumkan penulis tafsir. Maka tidak benar jika dikatakan bahwa
disyaratkannya jumlah dalam ayat ini sebagai indikator akan kelemahan dan
kekurangan perempuan sebagai manusia dibandingkan laki-laki.?®

232 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 287-288.

233 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 290.
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Dari uraian di atas, maka penulis tafsir menyatakan bahwa kesaksian
perempuan dapat diterima di hadapan hakim, yakni jika sebagai saksi ahli.
Artinya, persaksian dari perempuan bukan berdasarkan penglihatan,
melainkan karena kepakaran atau keahlian terkaitan urusan keperempuanan,
seperti kelahiran, aib perempuan, keperawanan, dan sebagainya. kemudian
dalam perkara lainnya, terdapat beberapa poin yang diuraikan oleh penulis
tafsir sebagai berikut:2*

a. Dalam tindak pidana pembunuhan, di mana diharuskannya hukum Kkisas,
mayoritas ulama sepakat bahwa saksi yang diterima ialah persaksian dari
laki-laki. Adapun kesaksian perempuan tidak dapat diterima karena
mengandung unsur Kkeraguan/syubhat. Persaksian perempuan dapat
diterima dalam hal ini, jika memang terdapat bukti-bukti nyata dan jelas
yang dapat dipercayai oleh hakim.

b. Dalam urusan pernikahan, penulis tafsir mengklasifikasikan kepada tiga
pendapat yang berbeda. Perbedaan ini terjadi akibat tidak ditemukannya
ayat Al-Qur’an yang secara spesifik membahas kesaksian perempuan
dalam pernikahan. Pendapat pertama yaitu yang membolehkan
perempuan menjadi saksi pernikahan, dengan syarat minimal dua orang
dan didampingi saksi laki-laki satu orang. Pendapat kedua yaitu yang
menyatakan bahwa perempuan tidak boleh menjadi saksi pernikahan
meskipun ditemani oleh saksi laki-laki. Sementara pendapat terakhir
ialah yang membolehkan persaksian perempuan tanpa ditemani laki-laki,
dengan catatan minimal berjumlah empat orang.?®

c. Dalam urusan syahadah li’an, kesaksian laki-laki dan perempuan
mempunyai kedudukan yang sama, yaitu disumpah sebanyak empat kali
dan ditambah dengan sumpah yang kelima. Hal ini sebagaimana yang
termaktub dalam Surah al-Nair/24: 6-92%¢,

234 Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), ..., hal. 297-299.

235 pendapat pertama dipegang oleh Mazhab Hanfi, pendapat kedua oleh Imam al-
Syafi’l, Imam Malik, dan Imam Ahmad ibn Hanbal, sementara pendapat ketiga dipegang
oleh Mazhab Zhahiri. Departemen Agama RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-
Qur’an Tematik), ..., hal. 297-298.
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6. Orang-orang yang menuduh istrinya berzina, padahal mereka tidak mempunyai saksi-

saksi selain diri mereka sendiri, maka kesaksian masing-masing orang itu ialah empat kali
bersumpah atas (nama) Allah, bahwa sesungguhnya dia termasuk orang yang benar.
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Demikianlah uraian tentang lima sampel penafsiran tentang
Kedudukan dan PeranPerempuan dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik
Kementerian Agama. Agar memudahkan dalam memetakan penafsiran
Kementerian Agama dalam lima sampel yang dipilih di atas, berikut penulis
sajikan dalam bentuk tabel terkait masing-masing subtema yang dibahas.

Tabel 111.2. Sebaran Subtema yang Diteliti

No. Subtema Utama Cakupan Subtema
Asal-Usul Penciptaan a. Pend_ahuluan .
S b. Penciptaan Manusia Pertama
1 Laki-laki dan . :
c. Reproduksi Manusia
Perempuan .
d. Penciptaan Perempuan
a. Pendahuluan
b. Kepemimpinan Perempuan dalam
Keluarga
c. Kepemimpinan Perempuan dalam
Kepemimpinan Ibadah
2 -
Perempuan d. Kepemimpinan Perempuan dalam
Masyarakat
e. Kepemimpinan Perempuan dalam
Negara
f. Penutup
a. Pendahuluan
b. Benarkah Perempuan Harus
3 Peran Perempuan Tetap Tinggal di Rumah
dalam Bidang Sosial c. Bekerja di Luar Rumah
d. Kewajiban Perempuan Menuntut
lImu

7. (Sumpah) yang kelima adalah bahwa laknat Allah atasnya jika dia termasuk orang-orang
yang berdusta. 8. Istri itu terhindar dari hukuman apabila dia bersumpah empat kali atas
(nama) Allah bahwa dia (suaminya) benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta. 9.
(Sumpah) yang kelima adalah bahwa kemurkaan Allah atasnya (istri) jika dia (suaminya)
itu termasuk orang yang benar. (Surah al-N{r/24: 6-9)
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Peran Perempuan
dalam Keluarga

P00 o

Pendahuluan

Keluarga sebagai Komunitas
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BAB IV
MEMBACA PESAN AL-QUR’AN TENTANG PEREMPUAN DALAM
TAFSIR NEGARA DENGAN DUA KACAMATA: EPISTEMOLOGI
ISLAM DAN TIPOLOGI TAFSIR FEMINIS

Pada bab III sebelumnya telah diuraikan tentang Tafsir Al-Qur’an
Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan, mulai dari seputar latar
belakang kemunculannya, hal-hal teknis terkait kepenulisan, dan uraian lima
sampel penafsiran terkait perempuan. Salah satu temuan dari bab III
mengungkapkan bahwa Tafsir Al-Qur’an Tematik ini disusun melalui
serangkaian langkah-langkah yang telah ditetapkan dan disepakati dalam
musyawarah para ulama di tahun 2006, yang dinaungi di bawah satu
metodologi besar, yakni tafsir al-maudhii’i. Kendati demikian, dari lima
sampel penafsiran yang diuraikan, tampak bahwa masing-masing penafsiran
memiliki gaya yang berbeda-beda, termasuk penggunaan sumber rujukan
yang digunakan. Hal ini tentu saja karena tafsir ini disusun oleh sekelompok
tim yang terdiri dari individu-individu dengan latar belakang pemikiran yang
berbeda-beda.

Dalam bab ini penulis akan menganalisis secara lebih dalam terkait
sumber-sumber yang digunakan dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri
Kedudukan dan Peran Perempuan, khususnya melalui lima sampel
penafsiran yang telah disebutkan. Apa yang ingin digali oleh penulis dalam
bab ini berada
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pada tatanan epistemologis dan selanjutnya dilakukan pemetaan terhadap
posisi negara, dalam hal ini diwakili oleh Kementerian Agama, dalam
menyikapi isu feminisme yang dituangkan dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik.

A. Antara Baydn dan Burhdn

Dalam tatanan epistemologi tafsir, sebagaimana yang telah disebutkan
sebelumnya, tiga hal yang perlu ditelusuri ialah terkait sumber-sumber yang
digunakan dalam penafsiran, metodologi yang digunakan, dan ujian
kebenaran atau validasi terkait penafsiran yang dihasilkan. Namun dalam
penelitian ini, apa yang ingin ditelusuri oleh penulis hanya sebatas pada
pencarian hakikat dari tafsir itu sendiri, yaitu dengan mengetahui bagaimana
sumber dan metodologi yang digunakan oleh Kementerian Agama dalam
tafsir tematik yang sedang diteliti. Kemudian terkait dengan ujian kebenaran
atau validasi akan tafsir tersebut merupakan hal yang berbeda dan bukan
tujuan dari penelitian yang sedang dilakukan saat ini.

Berdasarkan uraian lima sampel penafsiran dalam Tafsir AI-Qur’an
Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan pada bab sebelumnya, dapat
diketahui bahwa metodologi yang digunakan oleh Kementerian Agama ialah
metode al-maudhii’t atau tematis. Metodologi tematis yang dipilih dan
disepakati dalam konstruksi tafsir ini ialah dengan mengumpulkan ayat-ayat
dalam Al-Qur’an yang (dirasa oleh penulis tafsir) mempunyai satu tujuan
yang sama. Hal ini terlihat dari dua langkah awal yang ditempuh dalam
melakukan penafsiran, yakni menentukan tema tertentu dan mengolektifkan
ayat-ayat yang sesuai dengan tema tersebut.!

Selanjutnya terkait dengan penelusuran terhadap aspek epistemologis
yang kedua, sumber-sumber rujukan yang digunakan, tafsir ini cenderung
mengambil pendapat dari ragam teks-teks keagamaan, seperti hadis,
pendapat ulama fikih berbagai mazhab, pendapat ulama tafsir klasik maupun
modern, dan sesama ayat Al-Qur’an itu sendiri tentunya. Kemudian turut
menggunakan kamus-kamus dalam melakukan analisis kebahasaan, baik
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) maupun kamus bahasa Arab. Jika
merujuk kepada tipologi yang direkonstruksi oleh al-Jabiri terkait
epistemologi Islam, maka sistem penalaran yang berdasarkan pada teks
semacam ini tergolong kepada sistem penalaran baydn.

Akan tetapi jika dilihat secara komprehensif, dalam penulisan tafsir ini
juga ditemukan penalaran model burhdn. Artinya, kadang kala penulis tafsir
menggunakan berbagai sumber yang berbasis teks hanya sebagai informasi
tambahan saja dan sebagai perbandingan. Sementara di sisi lain, kadang kala

! Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran
Perempuan, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 200, hal. xxx.
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penulis tafsir justru bersikap sebaliknya, yakni menjadikan sumber-sumber
yang dicantumkan dalam penafsirannya sebagai sesuatu yang dibawa
kembali untuk penafsiran saat ini.

Sistem pengetahuan yang disebut oleh al-Jabiri sebagai pendorong
peradaban yang lebih maju ialah sistem pengetahuan yang bersandarkan
pada proses penalaran akal atau sistem burhdn. Hal ini dikarenakan hanya
sistem pengetahuan burhdn-lah yang dapat mendialogkan realitas yang
aktual dengan berbagai ilmu pengetahuan yang dibutuhkan, tidak hanya
terpaku pada teks. Namun apa yang digunakan oleh pemerintah, dalam hal
ini Kementerian Agama, untuk membentuk tafsir sebagai sebuah produk
pengetahuan terlihat belum berdiri di atas sistem pengetahuan burhdn
sepenuhnya. Fragmen yang paling mendasar dapat diamati melalui langkah-
langkah penafsiran yang telah disepakati dalam penulisan tafsir tematik ini.?
Serangkaian tahapan yang dilakukan dalam menafsirkan satu tema tertentu
masih membawa para penulis tafsir kepada rujukan-rujukan yang berbasis
teks, khususnya teks-teks keagamaan pada era klasik, dan sangat minim
sekali upaya dalam mendialogkan teks tersebut dengan peristiwa yang terjadi
saat ini. Maka kesimpulan yang dihasilkan atas proses penafsiran yang
demikian masih cenderung bersifat repetitif.

Sistem penalaran yang diuraikan di atas, sebagaimana yang digunakan
oleh Kementerian Agama dalam kasus tafsir tematik ini, tidak keluar dari
sistem penalaran yang disebut oleh al-Jabiri dengan sistem baydn. Fungsi
akal hanyalah terbatas pada pembenaran teks-teks keagamaan. Hegemoni
penalaran baydn ini dapat dilihat dari penggunaan sumber-sumber rujukan
dalam melakukan penafsiran, sehingga kemudian menghasilkan satu
konklusi terkait tema tertentu. Penafsiran terhadap suatu tema diwarnai
dengan menafsirkan ayat dengan ayat ataupun hadis pendukung. Kemudian
untuk menjelaskan dua dalil tersebut diambil dari penjelasan karya ulama-
ulama yang telah ada sebelumnya, meliputi tafsir era klasik (pra-modern)
dan modern, karya-karya fikih dan wushul al-figh, kitab-kitab hadis dan
syarahnya, berbagai kamus, serta beberapa sumber rujukan lain yang dapat
menguatkan penafsiran penulis. Berikut penulis uraikan terkait sumber-
sumber rujukan yang digunakan oleh Kementerian Agama dalam lima
sampel yang telah diselidiki.

1. Tafsir Era Klasik
Apa yang disebut dengan istilah “tafsir klasik” masih menjadi
perdebatan di antara para sarjana yang mengkaji tentang historisitas tafsir.

2 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran
Perempuan,..., hal. xxx.
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Perdebatan ini terkait dengan batas awal yang menandai dimulainya tafsir
klasik dan batas akhir yang menandai masuknya era modern. Dalam
periodisasi yang dilakukan oleh Walid A. Saleh, seorang intelektual dari
University of Toronto,® mengklasifikasikan kepada delapan periode dalam
perkembangan tafsir Al-Qur’an, termasuk karya yang melakukan penafsiran
terhadap tafsir itu sendiri (yang dikenal dengan istilah “hdsyiyah”). Delapan
periode ini meliputi: The First Period-Origins (Periode Awal-Asal-usul), The
Early Classical Period (Periode Klasik Awal), The Classical Period (Periode
Klasik), The Rhetorical Period (Periode Retoris), The First Gloss Period
(Periode Awal Hasyiyah), The Anti-Gloss Movement (Gerakan Anti
Hdasyiyah), The Second Gloss Period, or Baidhawi Period (Periode Kedua
Hasyiyah, atau Perioe Baidhawi), dan The Modern Period (Periode
Modern).*

Dari delapan periode yang dijabarkan oleh Saleh, terlihat bahwa secara
umum, periodisasi ini terdiri dari dua era, yakni era modern dan pra-modern.
Periode pra-modern melingkupi “The First Period-Origins”, dengan
Mugathil ibn Sulaiman (w. 150 H/767 M) sebagai masternya, hingga “The
Second Gloss Period, or Baidhawi Period”, era di mana tafsir karya al-
Baidhawi (w. 719 H/ 1319 M) mendominasi dunia Islam. Karya tersebut
berjudul Anwdr al-Tanzil wa Asrdr al-Ta'wil’® dan baru mencapai
popularitasnya pada abad ke-15 (880 H/1475 M) ketika al-Suyuthi (w. 911
H/1505 M) mulai mengajarkan dan menulis syarah® tentang tafsir tersebut,
yang kemudian tetap eksis keberadaannya hingga akhir abad ke-19.”
Sedangkan era modern ditandai dengan karya tafsir al-Alusi (w. 1270
H/1854 M)8, yang dikatakan oleh Saleh -mengutip pendapat Ibn ‘Asyur (w.

3 Saleh memberikan perhatian yang cukup besar dalam kajian studi tafsir,
khususnya dalam mengkaji historisitas tafsir abad pertengahan. la telah menulis banyak
karya terkait hal tersebut, di antaranya mengenai al-Thabar (w. 923), al-Wahidi (w. 1076),
Ibn Taimiyah (w. 1328), dan masih banyak lagi. Annas Rolli Muchlisin, “Walid Saleh dan
Tafsir sebagai Tradisi Genealogis”, dalam https:/studitafsir.com/2021/03/26/walid-saleh-
dan-tafsir-sebagai-tradisi-genealogis/. Diakses pada 19 Januari 2024.

4 Masing-masing penjelasannya dapat diakses dalam Walid Ahmad Saleh,
“Periodization in The Sunni Qur’an Commentary Tradition: A Chronological History of a
Genre”, dalam The Medieval Globe, Vol. 8 No. 2 Tahun 2022, hal. 57-61.

5> ‘Abd Allah ibn ‘Umar Al-Baidhawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil, Kairo:
Dar al-Tha’ah al-‘Amirah, 1339 H.

6 Jalal al-Din al-Suyuthi, Nawahid al-Abkar wa Syawarid al-Afkar, Mamlakah al-
‘Arabiyah al-Su’Udiyah: Jami’ah Umm al-Qura, 2003.

" Walid Ahmad Saleh, “Periodization in The Sunni Qur’an Commentary Tradition:
A Chronological History of a Genre”,..., hal. 60.

8 Mahmud ibn ‘Abd Allah al-Alusi, ROh al-Ma dni fi Tafsir Al-Qur’dn al-‘Azhim
wa al-Sab’ al-Matsani, Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2010.



https://studitafsir.com/2021/03/26/walid-saleh-dan-tafsir-sebagai-tradisi-genealogis/
https://studitafsir.com/2021/03/26/walid-saleh-dan-tafsir-sebagai-tradisi-genealogis/
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1392 H/1973 M)- sebagai tafsir pembuka era modern yang lahir di akhir
abad ke-19.°
Dua periodiasasi secara umum ini disebutkan oleh Saleh dalam
tulisannya sebagai berikut:
A fierce, contentious fight over the right to interpret the Qur’an has been part of
modernity, and the pre-Modern past has been effectively used by all parties to argue
their case. Yet the Modern period is one of such complexity that to treat it on an equal
footing with the previous period is untenable. This phase should become a new field, one
that is independent from the pre-Modern tradition. It is, however, counterproductive to
work on this period without a solid understanding of the pre-Modern and yet the tools
used to study pre-Modern are woefully inadequate to studying the Modern.*°

Pertarungan sengit dan kontroversial mengenai hak untuk menafsirkan Al-Qur'an telah
menjadi bagian dari zaman modern, dan masa lampau pra-Modern telah efektif
digunakan oleh semua pihak untuk membela argumen mereka. Namun, periode Modern
adalah salah satu yang sangat kompleks sehingga memperlakukannya dengan sejajar
dengan periode sebelumnya tidak dapat diterima. Fase ini seharusnya menjadi bidang
baru, yang independen dari tradisi pra-Modern. Namun, bekerja pada periode ini tanpa
pemahaman yang kuat terhadap pra-Modern adalah kontraproduktif. Alat-alat yang
digunakan untuk mempelajari periode pra-Modern sangat tidak memadai untuk
memahami periode Modern.

Berdasarkan penjelasan di atas, bisa dipahami bahwa tradisi penafsiran
dari masa ke masa sudah menjadi hal yang niscaya, tidak dapat dihindari,
karena kompleksitas yang dihadapi semakin tinggi. Abad ke-19, tepatnya
yang dimulai dari al-Alusi (w. 1270 H/1854 M), menjadi penanda dari era
modern yang kompleks, sebagaimana disebut oleh Saleh. Tanpa
mengabaikan tafsir era klasik—karena sejatinya tafsir yang muncul
belakangan hadir sebagai bentuk hasil dialog dengan tafsir klasik—Saleh
menegaskan bahwa tafsir era modern harus independen dan tidak
diperlakukan sama dengan tafsir klasik. Dengan berpatokan dengan
periodisasi yang dikonstruksi oleh Saleh, maka apa yang dimaksud dengan
tafsir klasik atau pra-modern dalam pembahasan penelitian ini juga
menggunakan periodisasi Saleh ini. Berikut daftar tabel yang penulis sajikan
tentang sebaran penggunaan sumber tafsir klasik dalam lima sampel
penafsiran yang digunakan.

9 Walid Ahmad Saleh, “Periodization in The Sunni Qur’an Commentary Tradition:
A Chronological History of a Genre”,..., hal. 60.

10 Walid Ahmad Saleh, “Periodization in The Sunni Qur’an Commentary
Tradition: A Chronological History of a Genre”,..., hal. 61.
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Tabel IV.1. Sumber Rujukan Tafsir Klasik dalam Tafsir AI-Qur’an
Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan

No. Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan
1| Al-Thabari (w. 311 F/923 My | J4mi al-Bayan fi Ta wil AL
Qur’dn
2 1/3[1) Qurthubi (w. 617 K220 | ) oi 1i Abkamil-Qur'n
3 | Al-Bagawi (w. 516 H/1122 M) | Ma ‘alim al-Tanzil
4 1f;{l)—Syaukam (w. 1250 H/1834 Fath al-Qadir
5| Al-Khazin (w. 741 H/1341 M) | Lubdb al-Ta'wil fi Ma'ani al-
Tanzil
- Bidayah Khalq al-Kaun
6 | Ibn Katsir (w. 774 H/1374 M) |- Qashdsh al-Anbiya’
- Tafsir AI-Qur’an al-Azhim
7 | Al-Razi (w. 606 H/1210 M) Mafatih al-Gaib
g Al-Baidhawi (w. w. 719 H/ Anwar al-Tanzil wa Asrar al-
1319 M) Ta'wil
9 Muhammad ibn Bahr al- Jami’ al-Ta wil
Isfahani (w. 322 H/934 M) ami-ai-rawi
No. Kepemimpinan Perempuan
No. Peran Perempuan dalam Bidang Sosial
| | AlQurthubi 1(\71V) SITHI220 | 1 Jami* 1i Alkamil-Qur'an
2 | Ibn Katsir (w. 774 H/1374 M) Tafsir Al-Qur’dn al-Azhim
Ragib al-Isfahani (w. 502 : .
3 H/1109 M) Al-Mufradat
Al-Zamakhsyari (w. 538 : .
4 H/1114 M) Al-Kasysyaf
5 Abu Hayyan ISIA)/ 745 H/1344 Bahr al-Muhith
No. Peran Perempuan dalam Keluarga
I | Al-Thabari (w. 310 H/922 My | Jami al-Bayan fi Ta'wil Al
Qur’an
Al-Zamakhsyari (w. 538 ] .
2 H/1114 M) Al-Kasysyaf
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3 Al-Razi (w. 606 H/1210 M) Mafatih al-Gaib
4 | Ibn Katsir (w. 774 H/1374 M) Tafsir AlI-Qur’an Al- ‘Azhim
5| Al-Khazin (w. 741 H/1341 My | Lubabal-Ta wil fiMa ani k-
Tanzil
Ibn ‘Atiyyah al-Andalusi (w. : .
6 541 H/1147 M) Al-Muharrir al-Wajiz
7 Al-Baidhawi (w. w. 719 H/ Anwar al-Tanzil wa Asrar al-
1319 M) Ta’'wil
No. Kesaksian Perempuan
1 Al-Jashshash 1v([\)zv 370 H/981 Ahkim Al-Qurdn
) Al-Qurthubi 1(\2; 617 H/1220 Jami” al-Ahkdm
3 Al-Tsa’alabi (w. 875 H/1471 Jawahir al-Hisan fi Tafsir Al-
M) Qur’dn
4 Al-Syaukani (1:/[)\1) 1259 H/1834 Fath al-Oadir
Al-Baidhawi (w. w. 719 H/ . A
5 1319 M) Tafsir al-Baidhawi

Berdasarkan tabel di atas, sumber-sumber rujukan yang digunakan oleh
Kementerian Agama dalam tafsir tematisnya, Kementerian Agama masih
terlihat condong kepada penafsiran yang berbasiskan pada teks-teks klasik.
Karya tafsir paling klasik diambil dari karya al-Thabari (w. 311 H/923 M)
hingga al-Syaukani (w. 1259 H/1834 M) yang tersebar ke dalam empat
sampel penafsiran yang diteliti, kecuali dalam subtema “Kepemimpinan
Perempuan” yang tidak menggunakan satupun rujukan tafsir klasik.

2. Tafsir Era Modern

Masih mengacu pada periodisasi yang dikonstruksi oleh Saleh, tafsir era
modern dimulai pada akhir abad ke-19, masa al-Alusi (w. 1270 H/1854 M).
Akan tetapi, dalam subtema “Asal-Usul Penciptaan Laku-laki dan
Perempuan” dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran
Perempuan, penulis menemukan bahwa tafsir Riih al-Ma ‘ani karya al-Alusi
(w. 1270 H/1854 M) dikategorikan sebagai tafsir klasik.!! Tanpa

1 Keterangan ini dapat dilihat pada catatan kaki nomor 2 dalam subtem “Asal-Usul
Penciptaan Laki-laki dan Perempuan” yang menjelaskan keterangan “tafsir klasik” yang
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menyebutkan keterangan atas dasar apa tafsir al-Alusi ini dikategorikan
dengan tafsir klasik (pra-modern), maka dalam penelitian ini penulis tetap
mengikuti kepada klasifikasi yang dijelaskan oleh Saleh sebagaimana yang
telah dipaparkan di atas, yakni tergolong kepada tafsir modern.

Tabel IV.2. Sumber Rujukan Tafsir Modern dalam Tafsir AI-Qur’an
Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan

No. Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan
1 | Al-Alusi (w. 1270 H/1854 M) Rith al-Ma ‘ani
2 | Ibn ‘Asyur (w. 1392 H/1973 M) Al-Tahrir wa al-Tanwir
3 1%/2{1)yyld Thanthawi (w. 1431 H/2010 Tafsir al-Wasith
4 Al-Azhar dan Kementerian Wakaf Tafsir al-Muntakhab
Mesir (Selekta) (2001)
5 | Rasyid Ridha (w. 1353 H/1935 M) Tafsir al-Manar
Hagqdaiq Islamiyah fi
6 | Hamdi Zaqzouq (lahir 1933 M) Muwdjahat Hamalat al-
Tasykik

7 | Sayyid Quthb (w. 1385 M/1966 M) | Fi Zhilal AI-Qur’an
) ) - Tafsir al-Mishbah
8 | Quraish Shihab - Wawasan Al-Qur’an
Al-Thabathaba’l (w. 1401 H/1981 Al-Mizan fi Tafsir Al-
M) Qur’dn
10 | Abu Syuqqah Tahrir al-Mar’ah fi ‘Ashr

al-Risdlah
No. Kepemimpinan Perempuan
1 Ali al-Shabuni (w. 1442 H/2021 M) ‘ Shafwah al-Tafdsir
No. Peran Perempuan dalam Bidang Sosial
1 Wahbah al-Zuhai\l/})(w. 1436 H/2015 Tafsir Wajiz
- Wawasan Al-Qur’an
- Tafsir al-Mishbah
2 Quraish Shihab - Tafsir AI-Qur’an al-
Karim
- Perempuan

disebutkan oleh penulis tafsir. Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri
Kedudukan dan Peran Perempuan, ..., hal. 21.
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3 Abdullah Yusuf Ali (w. 1372 H/1953 The Meaning of Holy
M) Qur’an

4 Muhammad Abdl;/l{l)(w. 1322 H/1905 Tafsir Juz ‘Amma

5 Tim Tafsir Depag RI Tafsir Depag

6 Sayyid Quthb (w. 1385 M/1966 M) Fi Zhilal Al-Qur’an

7 Rasyid Ridha (w. 1353 H/1935 M) Al-Manar

8 Ibn ‘Asyur (w. 1392 H/1973 M) Al-Tahrir wa al-Tanwir

No. Peran Perempuan dalam Keluarga

1 Sayyid Thantha\i/l[ )(w. 1431 H/2010 Al-Tafsir al-Wasith

) Ibrahim al-Qathzil/l[ )(w. 1404 H/1984 Aisar al-Tafésir

3 Al-Alusi (w. 1270 H/1854 M) Riih al-Ma ‘ani

4 Al-Azhar dan Kementerian Wakaf Tafsir al-Muntakhab
Mesir (Selekta) (2001)

5 Tim Ulama Tafsir Tafsir al-Muyassar

No. Kesaksian Perempuan
1 Rasyid Ridha (w. 1353 H/1935 M) Al-Manar
Rawai’ al-Bayan (Tafsir
2 Ali al-Shabuni (w. 1442 H/2021 M) Ayadt al-Ahkam min Al-
Qur’dn)
3 Muhammad Abdlﬁ/l{l)(w. 1322 H/1905 (tidak disebutkan)

Penggunaan sumber rujukan yang berasal dari tafsir era modern sudah
cukup banyak ditemukan dalam lima sampel penafsiran yang diteliti, kecuali
pada subtema “Kepemimpinan Perempuan” yang hanya menggunakan satu
sumber tafsir modern, yaitu Shafwah al-Tafasir karya Ali al-Shabuni (w.
1442 H/2021 M). Sementara dalam subtema lainnya dimulai dengan
pengguanaan sumber dari tafsir karya al-Alusi (w. 1270 H/1854 M), sebagai
tafsir pembuka era modern, hingga karya mufasir modern Indonesia, yakni
Quraish Shihab.

3. Hadis

Rujukan yang berupa hadis merupakan sumber rujukan yang cukup
banyak digunakan oleh penulis tafsir dalam lima subtema yang telah
ditentukan dalam penelitian ini. Berikut uraian atas sumber hadis yang
tersebar dalam lima sampel penafsiran tersebut.
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Tabel IV. 3. Sumber Rujukan Hadis dalam Zafsir Al-Qur’an Tematik seri
Kedudukan dan Peran Perempuan

No. Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan

1 Muslim (w. 261 H/875 M) ‘ Shahih Muslim
No. Kepemimpinan Perempuan

1 Muslim (w. 261 H/875 M) Shahih Muslim

2 Ibn Majah (w. 273 H/887 M) Sunan Ibn Mdjah

3 Al-Bazzar (w. 292 H/905 M) Musnad al-Bazzar

) Al-Mustadrak ‘ald al-

4 Al-Hakim (w. 405 H/1014 M) Shahihain

5 Al-Dailami (w. 73 H/692 M) Musnad al-Firdaus

6 Al-Thabrani (w. 360 H/971 H) (tidak ada keterangan)

7 Al-Daruquthni (w. 385 H/995 M) Sunan al-Ddruquthni

2 Ahmad ibn Hanll\agl (w. 241 H/855 Musnad Ahmad

9 Al-Tirmidzi (w. 279 H/892 M) Sunan al-Tirmidzi

10 Al-Baihaqi (w. 458 H/1066 M) Sunan al-Kubrd

11 Ibn Hibban (w. 354 H/965 M) Shahih Ibn Hibban

12 Al-Nasa’i (w. 303 H/915 M) (Tidak ada keterangan)
No. Peran Perempuan dalam Bidang Sosial

1 Al-Nasa’l (w. 303 H/915 M) ‘ Al-Sunan al-Kubra
No. Peran Perempuan dalam Keluarga

1 Al-Bukhari (w. 256 H/870 M) Jami’ al-Shahih al-Bukhari

2 Muslim (w. 261 H/875 M) Shahih Muslim

3 Ibn Syaibah (235 H/894 M) Al-Mushannaf

4 Abu Dawud (w. 275 H/888 M) Sunan Abi Dawud
No. Kesaksian Perempuan

1 Al-Suyuthi (w. 911 H/1505 M) Al-Jami’ al-Shagir

2 Al-Daruquthni (w. 385 H/995 M) Sunan al-Ddruquthni

3 | Al-Syaukani ((w. 1259 H/1834 M) Nail al-Authar

4 Al-Baihaqi (w. 458 H/1066 M) Sunan al-Baihaqi

5 Al-Bukhari (w. 256 H/870 M) Jami’ Shahih al-Bukhart
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Sumber yang berasal dari kitab-kitab hadis sangat beragam digunakan
oleh para penulis, seperti kitab Shahih, Sunan, Musnad, al-Mustadrak, dan
kategori kitab hadis lainnya. Namun pencantuman hadis ini jarang disertai
dengan keterangan status hadis tersebut. Hal ini mungkin juga bisa menjadi
salah satu rekomendasi bagi kepenulisan tafsir dari Kementerian Agama ke
depannya, agar hadis yang dicantumkan benar-benar dapat menguatkan
argumentasi yang disampaikan.

4. Fikih dan Ushial Fikih

Sumber yang berasal dari karya-karya fikih dan ushul fikih tidak begitu
banyak digunakan oleh penulis tafsir, bahkan tidak ditemukan, kecuali pada
subtema “Kesaksian Perempuan”. Hal ini dapat dipahami karena subtema
tersebut sangat berkaitan dengan perkara hukum. Berikut karya-karya yang
digunakan dalam tafsir ini.

Tabel IV.4. Sumber Rujukan Fikih dan Ushul Fikih dalam Zafsir Al-
Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan

No. Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan
No. Kepemimpinan Perempuan
No. Peran Perempuan dalam Bidang Sosial
No. Peran Perempuan dalam Keluarga
No. Kesaksian Perempuan
1 Mansyur ibn Idris al-Hanbali Kasysyaf al-Qind’ ‘an Matn al-
(w. 1051 H/1641 M) Igna’
Salam Madkur Al-Qadha fi al-Islam
3 Zain al-Din ibn Nujaym (w. Bahr al-Rdiq Syarh Kanz al-
970 H/1563 M) Dagd’iq
Khatib al-Syarbini (w. 977 . . P
4 H/1570 M) Al-Igna’ fi Halli Alfadz Abi Syuja
5 | Ibn Farhun (w. 799 H/1397 M) Tabshirah al-Hukkam
6 Al-Syafi’i (w. 204 H/819 M) Al-Umm
Muhammad al-Ghazali (w. 505 . .
7 H/1111 M) Al-Wasith fi al-Mazhdb
8 | Ibn al-Jauziyah (w. 597 H/1201 I’lam al-Muwagqqi’in
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M)

‘Abd al-Qadr ‘Audah (w. 1374 . P A
9 H/1954 M) Al-Tasyri al-Jina’i al-Islami
10 Malik (w. 179 H/795 M) Al-Mudawwana al-Kubra
11 | Ibn Hazm (w. 456 H/1064 M) Al-Muhalla
12 ‘Abd al-Rahman Al-Jaziri (w. Al-Figh ‘Ald al-Madzahib al-

1360 H/ 1941 M) Arba’ah
Abu Bakar al-Dimyati (w. o I

13 1310 H/1892 M) I’dnah al-Thalibin
14 Kautsar Kamil Muhadharat fi Figh al-Mugaran

Abu Managqib al-Zanzani (w. D N T 7
15 656 H/1258 M) Takhrij al-Furi’ ‘ald al-Ushil

Penulis tafsir pada subtema “Kesaksian Perempuan” tampak
menggunakan sumber rujukan dari berbagai sudut pandang mazhab atau
yang dikenal dengan mugqardn (perbandingan), di samping penggunaan
sumber-sumber yang menganut mazhab al-Syafi’i (kitab a/-Umm). Misalnya
dalam merujuk kepada pandangan mazhab Hanbali dengan menyertakan
karya Mansyur ibn Idris al-Hanbali (w. 1051 H/1641 M) dengan judul
Kasysydf al-Qind’ ‘an Matn al-Ignd’ atau pandangan mazhab Maliki dengan
merujuk pada al-Mudawwana al-Kubrd karya Malik (w. 179 H/795 M)
sendiri. Kemudian juga menggunakan kitab A/-Figh ‘Ald al-Madzahib al-
Arba’ah karya ‘Abd al-Rahman Al-Jaziri (w. 1360 H/ 1941 M) sebagai karya
yang sangat fenomenal membahas terkait pandangan antar mazhab-mazhab.

5. Leksikon dan Buku Indeks

Leksikon atau sumber rujukan yang berupa kamus termasuk rujukan
yang digunakan oleh penulis tafsir dalam memberikan definisi atau
pengertian terhadap kata kunci yang berkaitan dengan subtema yang dibahas.
Kamus yang digunakan beragam, mulai dari kamus bahasa Arab, bahasa
Inggris, dan Kamus Besar Bahasa Indonesia. Berikut paparan kamus beserta
buku indeks yang digunakan dalam lima sampel yang diteliti.

Tabel IV.S. Sumber Rujukan Leksikon dalam Tafsir AlI-Qur’an Tematik
seri Kedudukan dan Peran Perempuan

No. Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan
1 M. F. ‘Abd al-Baqi (w. 1387 Al-Mu’jam al-Mufahrds i Alfadz
H/1968 M) Al-Qur’dan

Ibn al-Mandzur (w. 711 H/1311
M)

Lisan al- ‘Arab




119

No. Kepemimpinan Perempuan
No. Peran Perempuan dalam Bidang Sosial
1 A S Hornby (KV/I.)1398 H/ 1978 Oxford Dictionary
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia
3 Ibn Faris (w. 395 H/1004 M) Mu’jam Mugayis al-Lugah
4 M. F. ‘Abd al-Baqi (w. 1387 Al-Mu ’jam al-Mufahrds li Alfadz
H/1968 M) Al-Qur’dn
No. Peran Perempuan dalam Keluarga
No. Kesaksian Perempuan
1 Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah Al-Mu’jam al-Wasit
) Ibn al-Mandzuli/I ()w. 711 H/1311 Lisén al-“Avab
3 Kamus Besar Bahasa Indonesia

Penggunaan leksikon atau kamus dalam penanfsiran ini berfungsi untuk
menelusuri pemaknaan terhadap beberapa kata kunci terkait subtema yang
dibahas. Misalnya penggunaan al-Mu jam al-Wasit karya Majma’ al-Lugah
al-‘Arabiyah dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam
mengeksplorasi kata “perempuan”, subtema ‘“Kesaksian Perempuan”.
Contoh lainnya yaitu penggunaan buku indeks milik M. F. ‘Abd al-Baqi (w.
1387 H/1968 M) yang berjudul al-Mu ’jam al-Mufahras li Alfadz Al-Qur’dn
untuk mengeksplorasi kata “Adam” di dalam Al-Qur’an. Demikian juga
dalam subtema lainnya.

6. Sumber Rujukan Lain

Selain lima sumber rujukan yang dipaparkan di atas, masih terdapat
sumber rujukan lainnya yang tidak termasuk pada ketegori lima sumber
tersebut. Sumber rujukan lain ini bisa berupa buku pemikiran Islam,
pengetahuan umum, dan karya-karya ensiklopedia.

Tabel IV.6. Sumber Rujukan Lainnya dalam 7afsir Al-Qur’an Tematik
seri Kedudukan dan Peran Perempuan

No. Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan

‘Abd al-Azhim al_Mu,thini (W Abl Adam QlelShah fll'Khlqah

1429 H/2008 M) baina al-Khayal al-Jamih wa al-
Ta 'wil Marfid

1
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. Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian
2 | Sahabuddin et.al. (ed.) Kosakata (2007)
. . Asal Manusia Menurut Bibel, Al-
3 | Maurice Bucaille Our’an, Sains (1994)
. Al-Insdn min al-Mildd ild al-Ba'ts

4 | Zaglu al-Najjar (2007)

5 | Nasaruddin Umar Perspektif Jender dalam Islam

6 ?/It)lyyah Saqr (w. 1427 H/ 2006 Fatiwé al-Azhar

Yusuf al-Qaradhawi (w. 1443 g s

7 /2022 M) Fatawa Mu’ashirah
No. Kepemimpinan Perempuan
No. Peran Perempuan dalam Bidang Sosial
No. Peran Perempuan dalam Keluarga

1 John Dollar dan Miller

Abu Hilal Hasan ibn ‘Abd . .

2 Allah al-* Askari Al-Furiiq al-Lugawiyyah

No. Kesaksian Perempuan
. Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian
1 Sahabuddin et.al. (ed.) Kosakata (2007)
Mahmud Syaltut (w. 1383 o -~
2 H/1963 M) Al-Islam ‘Aqidah wa Syari’ah

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel-tabel sumber rujukan di
atas, secara umum terlihat bahwa masing-masing subtema hampir
menggunakan keenam jenis sumber tersebut. Akan tetapi jika dilakukan
pembacaan lebih lanjut, tidak semua penulis tafsir (dari lima sampel
tersebut) memberikan perlakukan yang sama terhadap sumber-sumber yang
disebutkan. Misalnya dalam melakukan penafsiran untuk subtema “Asal-usul
Penciptaan Laki-laki dan Perempuan”, di mana hal yang diperdebatkan ialah
terkait penciptaan perempuan pada hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim,
yang dinarasikan bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk. Demikian
juga sebagaimana pemaknaan dalam Surah al-Nisd’/4: 1 terkait “nafs
wahidah”.

Penulis tafsir turut menyinggung pendapat ulama-ulama klasik yang
memaknai hadis ini secara tekstual, bahwa Hawa memang diciptakan dari
tulang rusuk Adam. Di antara tafsir klasik tersebut ialah dalam Jdami’ al-
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Bayan fi Ta’wil Al-Qur’dn karya al-Thabari (w. 310 H/922 M), Al-Jami‘ [i
Ahkamil-Qur'dn karya Al-Qurthubi (w. 617 H/1220 M), Ma ‘dlim al-Tanzil
karya Al-Bagawi (w. 516 H/1122 M), Anwdr al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil
karya Al-Baidhawi (w. w. 719 H/ 1319 M), dan Fath al-Qadir milik Al-
Syaukani (w. 1250 H/1834 M).

Rujukan-rujukan tafsir era klasik di atas kemudian segera dialihkan oleh
penulis tafsir dengan menguraikan tafsir modern yang mempunyai pendapat
berbeda, bahwa hadis mengenai tulang rusuk tersebut bukan dalam
pemaknaan  tekstual  (harfiyyah), melainkan dengan pemaknaan
metafora/tasybih. Pendapat yang demikian ini dikutip oleh penulis tafsir dari
penafsiran modern seperti Rasyid Ridha (w. 1353 H/1935 M) melalui
karyanya al-Manar, Abu Syuqqah dengan karyanya Tahrir al-Mar’ah fi
‘Ashr al-Risalah, dan Quraish Shihab dengan beberapa karya tafsirnya.
Penulis tafsir kemudian juga menggunakan sumber-sumber lain, seperti
hadis, karya-karya di luar bidang tafsir seperti karya al-Qaradhawi (w. 1443
H/2022 M) dalam Fatawa Mu’dshirah. Begitu juga terkait pemaknaan frasa
“nafs wahidah”, penulis tafsir menggunakan sumber rujukan dari ulama-
ulama modern seperti Nasaruddin Umar dan al-Thabathaba’i (w. 1401
H/1981 M). Pendapat yang lebih modern ini menyanggah bahwa Hawa
(perempuan) diciptakan dari bagian tubuh Adam.*?

Penulis tafsir dalam subtema “Asal-usul Penciptaan Laki-laki dan
Perempuan” di atas tampak memberikan perhatian yang cukup besar
terhadap penafsiran yang berada di era modern, tanpa meninggalkan dialog
dengan penafsiran klasik sebagaimana yang disinggung di atas. Model
penafsiran yang demikian ini juga tampak diterapkan oleh penulis tafsir
dalam subtema lainnya. Contoh lainnya ialah dalam subtema “Peran
Perempuan dalam Bidang Sosial”. Di antara perdebatan yang cukup
fundamental terkait perempuan di bidang sosial ialah pandangan terhadap
kebolehan atau tidaknya bagi perempuan untuk keluar rumah.

Dalam menjelaskan Surah al-Ahzab/33: 33:

A Gkl &S ol £, ey AN el 25 2 N5 B 3 005

z 2 PR A 5 M) /2_/

zs 170K _wlma 7 z PN (Pl SN GTIP PRI AP
Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias (dan
bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu. Tegakkanlah salat,

12 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran
Perempuan,..., hal. 34.
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tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
hanya hendak menghilangkan dosa darimu, wahai ahlulbait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (Surah al-Ahzab/33: 33)

Terkait ayat yang kerap kali dijadikan sebagai legitimasi untuk melarang
perempuan keluar rumah ini, penulis tafsir menyinggung penafsiran ulama
klasik yang berpendapat demikian. Di antara ulama klasik tersebut ialah al-
Qurthubi (w. 617 H/1220 M) dengan karyanya al-Jami‘ li Ahkamil-Qur'an
dan Ibn Katsir (w. 774 H/1374 M) dengan karyanya Tafsir Al-Qur’an al-
Azhim. Kemudian penulis tafsir juga mencantumkan pendapat ulama modern
yang mempunyai pendapat tidak jauh berbeda dengan ulama klasik tersebut,
seperti Wahbah al-Zuhaili (w. 1436 H/2015 M) dalam karyanya Tafsir Wajiz.
Pendapat ini menyatakan kesepatakannya akan ketidakbolehan perempuan
untuk keluar rumah, selain untuk kegiatan yang diperbolehkan oleh agama.

Kedua pendapat yang dicantumkan oleh penulis tafsir di atas, yang
mewakili pendapat ulama klasik dan modern, tidak diambil begitu saja tanpa
memberikan argumen lanjutan. la kemudian menjelaskan penafsiran dari
ulama modern dengan pendapat yang berbeda dari yang telah disebutkan,
yakni pendapat dari Quraish Shihab. Dijelaskan bahwa Quraish Shihab
mengkritisi pendapat yang menyatakan tempat perempuan adalah di rumah
saja, berdasarkan penafsirannya terhadap Surah al-Nisa’/4: 15:

0 T - Nt e S i ET A L e A el LA

Gl 130eh O oS0 gyl Gaele 1306500 (LS 5 el st (5013
z - ) P _ - - \ ) >

. T\ 9 I B | B S - S el |

%JJ&\MJ\ V)‘“u@*’ﬁ@"i’)ﬁ“@

Para wanita yang melakukan perbuatan kejil48) di antara wanita-wanita
kamu, maka mintalah kesaksian atas (perbuatan keji)-nya dari empat orang
di antara kamu. Apabila mereka telah memberikan kesaksian, tahanlah
mereka (para wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajal atau
sampai Allah memberi jalan (vang lain) kepadanya. (Surah al-Nisa’/4: 15)

Di sana disebutkan bahwa untuk tetap tinggal di rumah merupakan
sebuah bentuk hukuman yang dijatuhkan Allah bagi perempuan yang
berzina, kecuali apabila ia wafat, adanya hukuman baru, atau menikah. Maka
sungguh tidak pantas apabila menetap di rumah —yang merupakan hukuman
bagi pezina—diberlakukan juga untuk kaum perempuan yang tidak
melakukan hal demikian.

Pernyataan terakhir inilah yang diambil oleh penulis tafsir untuk
memberikan penafsiran di dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan
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dan Peran Perempuan terkait kebolehan perempuan untuk beraktivitas di
bidang sosial (melakukan kegiatan di luar rumah). Dalam memberikan
konklusinya, tampak juga upaya penulis tafsir untuk melihat konteks sejarah
perempuan Islam di masa Rasulullah SAW. Para perempuan dikatakan justru
banyak terlibat dalam aktivitas-aktivitas di luar rumah dan menjalin relasi
sosial satu sama lain, sebagaimana al-Bukhari menuliskan bab khusus yang
membahas aktivitas sosial para perempuan ini.'? Artinya, sejauh ini apa yang
bisa dikatakan ialah bahwa dalam tatanan epistemologi, tafsir tematis
Kementerian Agama ini sudah tidak dibangun berdasarkan apa yang ada di
ruang teks-teks saja, apalagi teks klasik.

Beralih kepada satu contoh terakhir yang dijadikan sampel penafsiran
dalam penelitian ini, yaitu subtema “Kesaksian Perempuan”. Penafsiran
dalam subtema ini terlihat sebagai penafsiran yang lebih rinci dan
memberikan pandangan yang luas dengan menyajikan pendapat dari
berbagai mazhab fikih, karena memang ayat yang berbicara tentang
kesaksian berkaitan erat dengan bidang ini (fikih). Penulis tafsir
menggunakan penafsiran dengan pendekatan fikih perbandingan (mugqdran)
dan juga mengambil pendapat ulama tafsir klasik maupun modern. Adapun
ayat utama yang disinggung dalam subtema persaksian ini yakni Surah al-
Baqarah/2: 282:

Tz a5y Nosle g)/f AU SR I < (PPN U R
G 050 (2 $I55 S das B 36 s fe piaes ARl
=g <oh T B A
SPIES (NN B (ke T

...Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak
ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang
perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (vang
ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain
mengingatkannya.... (Surah al-Bagarah/2: 282)

Kendati ayat ini berisi informasi tentang jumlah persaksian 2 perempuan
banding 1 laki-laki, penulis tafsir dapat meletakkan ayat ini sesuai dengan
konteksnya, yakni persaksian yang terkait dengan harta (utang-piutang) dan
hanya merupakan bentuk persaksian di antara dua pihak yang terlibat kasus
tersebut, bukan sebagai persaksian di muka hakim (pengadilan).

13 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran
Perempuan,..., hal. 130.
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Penulis tafsir mengambil sumber rujukan dari ulama modern, seperti
Muhammad Abduh (w. 1322 H/1905 M) dan Muhammad Syaltut (w. 1383
H/1963 M). Eksposisi dari keduanya dapat menjelaskan bagaimana konteks
ayat tersebut, terlebih dalam pernyataan yang umumnya diperdebatkan,
yakni lemahnya akal atau daya ingat perempuan dibandingkan laki-laki.
Abduh misalnya, mengatakan bahwa perbandingan 2:1 ini bisa dipahami
karena terkait dengan utang-piutang, di mana kaum perempuan umumnya
tidak terlibat dalam urusan ini, dan perempuan lebih banyak ahli dalam
mengatur urusan rumah tangga. Hal yang senada ini juga disampaikan oleh
Muhammad Syaltut. Maka kondisi ini bisa saja berubah saat ini, ketika
perempuan sudah banyak terlibat dalam urusan sosial kemasyarakatan,
termasuk dalam urusan utang-piutang. Demikianlah penulis tafsir
menjelaskan Surah al-Baqarah/2: 282.

Sementara dalam urusan lainnya, penulis tafsir turut menjabarkan dalil-
dalil yang berkaitan dengan persaksian perempuan, yakni dalam Kkisas,
pembunuhan, pernikahan, dan pelukaan (jarh) yang bukan kisas. Masing-
masing ini dijelaskan oleh penulis tafsir dengan menggunakan sumber
rujukan yang cukup memadai, sehingga anggapan bahwa perempuan itu
lemah atau kurang akal tidak dapat dipertahankan. Pembahasan subtema ini
juga ditutup dengan menyebutkan bahwa derajat perempuan dan laki-laki
pada dasarnya sama (kecuali dalam hal keketakwaan saja) sebagaimana yang
termaktub dalam Surah al-hujarat/49: 13 yang disebutkan oleh penulis tafsir.

Vibes yang berbeda akan dirasakan oleh pembaca jika melanjutkan
pembacaan lebih lanjut dalam penafsiran subtema lainnya, di mana sangat
kental akan nuansa teksnya. Misalnya saja dalam melakukan penafsiran
terhadap subtema “Kepemimpinan Perempuan”. Sesuai dengan tabel sumber
rujukan yang disajikan sebelumnya, subtema ini merupakan penafsiran
dengan sumber rujukan yang sangat minim dibandingkan empat sumbtema
lainnya yang dibahas sebagai sampel dalam penelitian ini. Di sana tidak
ditemukan sumber tafsir yang berasal dari karya-karya ulama tafsir klasik,
kemudian hanya menggunakan satu rujukan dari tafsir modern, yakni karya
Ali al-Shabuni (w. 1442 H/2021 M), Shafwah al-Tafasir. Sementara rujukan
utama yang digunakan oleh penulis tafsir dalam subtema ini ialah penafsiran
dari ayat-ayat Al-Qur’an itu sendiri dan sebagian besar lainnya dari hadis
Nabi SAW.

Dalam memulai penafsirannya pada pembahasan perempuan sebagai
kepala negara, penulis tafsir mencantumkan Surah al-Naml/27: 23-24 yang
mengisahkan tentang seorang ratu dari negeri Saba’ atau yang dikenal
dengan nama Ratu Balqis. Keterangan yang disorot oleh penulis tafsir pada
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ayat 23-24 tersebut yakni kepemimpinan seorang perempuan yang gagal,
akibat tidak berhasil dalam membangun negeri yang berlandaskan pada
ketauhidan dan keimanan, sehingga akan berpengaruh pada pembangunan
negara secara keseluruhan. Pendapat ini kemudian dikuatkan dengan
mengambil rujukan dari hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dan al-
Nasa’i, yang mana redaksinya tampak senada dengan ayat Al-Qur’an
tersebut, “Rasulullah SAW bersabda: ‘Tidak akan pernah beruntung (sukses)
suatu kaum (bangsa), yang menyerahkan segala urusannya (dipimpin) pada
perempuan’”’ 14

Kendati penulis tafsir mengakui akan perdebatan maksud dari hadis di
atas, namun ia memberikan konklusi bahwa tugas sebagai kepemimpinan
sebuah negara atau daerah tidak pantas diberikan kepada perempuan. Hal ini
didukung dengan argumennya sendiri, yang berpendapat bahwa tugas
sebagai seorang pemimpin sangatlah berat. [a memberikan gambaran
kepemimpinan Rasulullah SAW sebagai penguat argumen tersebut, di mana
Rasulullah SAW tidak akan tidur dengan nyenyak jika belum memeriksa
keadaan umatnya. Dalil penguat lainnya ia ambil dari hadis riwayat Muslim
tentang tujuh golongan yang akan mendapatkan perlindungan di hari kiamat,
salah satunya ialah pemimpin yang adil dan baik. Terakhir, penulis tafsir
menambahkan Surah al-Baqarah/2: 247 sebagai dalil pendukung lainnya,
yang mana ayat ini berisi tentang keharusan seorang pemimpin untuk
memiliki pengetahuan yang luas dan sehat secara fisik.'®

Contoh lainnya dengan model penafsiran yang sama ialah dalam
subtema “Peran Perempuan dalam Keluarga”. Tiga sumber utama yang
digunakan oleh penulis tafsir pada subtema ini yaitu penafsiran ulama klasik,
ulama modern, dan hadis. Misalnya dalam menjelaskan peran perempuan
sebagai istri, salah satu tugas yang disebutkan oleh penulis tafsir ialah peran
istri sebagai manajer yang mengatur urusan rumah tangga. Urusan rumah
tangga yang dimaksud oleh penulis tafsir ialah pekerjaan domestik, seperti
penyediaan segala fasilitas rumah yang dibutuhkan oleh anggota keluarga,
menata dekorasi rumah, urusan perbelanjaan, dan segala hal yang berkaitan
dengan kenyamanan anggota keluarga yang berada di rumah tersebut.
Pendapat ini didasarkan atas Surah al-Nahl/16 ayat 80 yang dicantumkan
oleh penulis tafsir.

14 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran
Perempuan, ..., hal. 71.

15 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran
Perempuan, ..., hal. 73.
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Jika diamati secara redaksional, ayat tersebut hanya berbicara mengenai
rumah yang dijadikan oleh Allah sebagai tempat tinggal, tidak terdapat
redaksi yang berbicara tentang pembagian tugas rumah tangga, terlebih
pekerjaan rumah yang dikhususkan untuk kaum perempuan saja. Penulis
tafsir menjadikan ayat tersebut sebagai dalil Al-Qur’an yang melegitimasi
pekerjaan perempuan dalam wilayah domestik, tanpa memberikan eksposisi
yang rinci atas dasar apa penafsiran tersebut bisa demikian. Selanjutnya
untuk menguatkan opini yang dibangun penulis tafsir, ia mengambil sumber
rujukan dari hadis dengan narasi terjemahannya, “istri juga pemimpin dan
bertanggung jawab dalam pengaturan rumah tangganya”, yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari.®

Penafsiran yang disodorkan oleh penulis tafsir dalam subtema ini baru
melihat pada satu sisi keadaan rumah tangga saja, yaitu ketika sang suami
yang bekerja di luar rumah (lebih banyak menghabiskan waktu di luar
rumah), sehingga yang harus mengurus pekerjaan domestik ialah sang istri.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tidak ada upaya penulis tafsir
dalam menggali konteks atau latar belakang ayat Al-Qur’an dan hadis yang
disebutkan dengan konteks kekinian, serta tidak pula terdapat penggunaan
rujukan penafsiran dari ulama lain, baik ulama tafsir pra-modern maupun
modern. Penafsiran semacam ini sangat mencerminkan penafsiran yang
berbasis teks, yaitu Al-Qur’an dan hadis dalam kasus subtema ini.

Dari penelusuran aspek epistemologis terhadap lima contoh penafsiran
yang dijadikan sampel penelitian dalam penelitian ini, penulis dapat
mengatakan bahwa sistem pengetahuan yang digunakan oleh Kementerian
Agama dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran
Perempuan ini terbagi kepada dua jenis berdasarkan tipologi epistemologi
yang dikonstruksi oleh al-Jabiri. Pada subtema penafsiran “Asal-Usul
Penciptaan Laki-laki dan Perempuan”, “Peran Perempuan dalam Bidang
Sosial”, dan “Kesaksian Perempuan”, tampak bahwa tafsir tersebut dibangun
di atas sistem pengetahuan dengan nalar burhdn. Indikasinya dapat
ditemukan dari bagaimana cara penulis tafsir mengolah data yang
dikolektifkannya dari berbagai sumber, baik dari rumber pra-modern (klasik)
ataupun yang modern. Penulis tafsir tidak sepenuhnya bergantung kepada
teks, melainkan ada upaya untuk mendialogkan dengan situasi atau konteks.

16 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran
Perempuan, ..., hal. 199.
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Sementara dalam dua subtema lainnya, “Kepemimpinan Perempuan”
dan “Peran Perempuan dalam Keluarga”, sistem pengetahuan yang
digunakan ialah bersandarkan pada penalaran baydn. Berdasarkan cara
penulis tafsir melakukan penafsiran dan mengambil konklusi, terlihat bahwa
nuansa teks masih sangat mendominasi dan sangat minim usaha penulis
tafsir untuk melakukan dialog dengan konteks yang dihadapi saat ini. Model
penafsiran yang digunakan dominan kepada penafsiran ayat Al-Qur’an
dengan Al-Qur’an itu sendiri dan dengan hadis pendukung. Kemudian dalam
mengaitkan ayat satu dengan ayat lainnya, tidak terlihat penjelasan yang
memadai, seperti keterkaitan satu sama lain. Dengan demikian, menurut
penulis, ketidakseragaman sistem pengetahuan atau model penalaran yang
ditemukan dalam merekonstruksi Tafsir Al-Qur’an Tematik ini bisa dipahami
karena penulis tafsir ini merupakan sebuah tim atau lembaga yang terdiri dari
sejumlah orang, yang mana masing-masing penulis mempunyai tendensi
masing-masing.

Berikut penulis sajikan dalam bentuk tabel terkait dengan tipologi
epistemologi Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran
Perempuan berdasarkan hasil temuan dalam lima sampel penafsiran di atas.

Tabel IV.7. Tabel Tipologi Epistemologi Zafsir Al-Qur’an Tematik seri
Kedudukan dan Peran Perempuan

No. Subtema Tipologi Epistemologi

1 Asal-Usul  Penciptaan Laki-laki dan

Perempuan )
2 | Perempuan dalam Bidang Sosial Burhdn
3 | Kesaksian Perempuan
4 | Peran Perempuan dalam Keluarga )

— Baydn

5 Kepemimpinan Perempuan

Tiga subtema dikategorikan kepada produk penafsiran yang berdiri di
atas tatanan epistemologi burhdn, artinya penafsiran yang dihasilkan melalui
penalaran ini mencakup penggunaan sumber yang berbasis teks, namun
diolah oleh akal dan didialogkan dengan konteks kekinian. Sementara
produk penafsiran yang dihasilkan melalui tatanan epistemologi baydn
cenderung hanya mengandalkan sumber yang berbasis pada teks-teks saja,
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yang kemudian turut mengambil kesimpulan langsung seperti yang
tercantum dalam teks.

B. Antara Egaliterianisme dan Androsentrisme

Pada subbab sebelumnya telah dilakukan analisis pada aspek
epistemologis Tafsir Al-Qur’an Tematis seri Kedudukan dan Peran
Perempuan, yang mana hal ini hanya terkait dengan penelusuran terhadap
apa yang ada di balik pembentukan tafsir tersebut. Kemudian selanjutnya
dalam subbab ini akan dilakukan analisis terkait pandangan Kementerian
Agama terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan isu gender. Sebagaimana
yang disebutkan di awal, dalam menentukan kedudukan Kementerian Agama
ini, penulis menggunakan tipologi tafsir feminis yang direkonstruksi oleh
Kusmana; tafsir feminis yang memegang nilai-nilai egaliter Al-Qur’an atau
tafsir feminis yang mempertahankan dan percaya bahwa Al-Qur’an
mempunyai nila-nilai Androsentris sebagai pesan Tuhan.

Setelah dilakukan pembacaan terhadap respon Kementerian Agama,
dalam hal ini yang diwakili oleh para tim penyusun tafsir yang sedang
diteliti, pandangan terhadap isu-isu gender dalam Al-Qur’an mencakup pada
dua tipologi besar yang disebutkan Kusmana, yaitu tafsir feminis dan
egalitarianisme Al-Qur’an, kemudian di sisi lain juga terdapat pandangan
yang mencerminkan tafsir feminis dan androsentrisme Al-Qur’an. Adapun
dalam lima sampel penafsiran yang diteliti, terdapat dua model pembacaan
egaliter dan satu model pembacaan androsentris. Berikut penulis paparkan
masing-masing model pembacaan tersebut yang terdapat dalam lima sampel
penafsiran.

1. [Egalitarianisme Model Historis Kontekstual

Salah satu indikator dalam pembacaan model historis kontekstual ialah
penafsiran yang memperhatikan asbdb al-nuziil, karena dengan demikian,
penulis tafsir dapat memahami ayat Al-Qur’an sesuai dengan konteks
turunnya ayat tersebut untuk selanjutnya diambil nilai-nilainya saja dan
disesuaikan dengan konteks kekinian. Model pembacaan yang seperti ini
dapat ditemukan dalam subtema “Kesaksian Perempuan”. Ayat persaksian,
Surah al-Baqarah/2: 282, merupakan ayat yang dianggap problematik karena
memberikan diferensiasi yang sangat spesifik antara perempuan dan laki-
laki, yakni 2:1. Ayat ini pulalah yang digunakan ayat utama oleh penulis
tafsir dalam memulai penafsirannya tentang kesaksian kaum perempuan.

Penulis tafsir dalam subtem ini menjelaskan bahwa perbandingan 2:1 ini
tidak dalam semua kasus persaksian, melainkan hanya untuk satu konteks
saksi dalam utang-piutang saja. Kemudian dalam menjelaskan adanya
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diferensiasi ini, bukan karena lemahnya akal perempuan sebagaimana yang
umumnya dipahami, melainkan karena berkaitan dengan konteks saat ayat
tersebut turun. Dikatakan bahwa ayat tersebut turun di tengah masyarakat
Arab yang kaum perempuannya tidak banyak terlibat dalam kegiatan-
kegiatan bersosial, apalagi dalam kasus utang-piutang. Maka ketika diminta
bersaksi terkait hal ini, perempuan cenderung mempunyai ingatan yang
lemah, karena dilibatkan dalam perkara yang bukan menjadi kebiasaan
mereka kala itu. Pernyataan ini dikutip oleh penulis tafsir dari pendapat
mufasir modern, Muhammad Abduh (w. 1322 H/1905 M) dan Muhammad
Syaltut (w. 1383 H/1963 M), yang secara bersamaan juga mengamini
pernyataan keduanya.

Dengan demikian, penulis tafsir membaca ayat tersebut dengan melihat
konteks turunnya ayat terlebih dahulu, selanjutnya menyatakan bahwa
dengan konteks yang berbeda saat ini, di mana kaum perempuan sudah
banyak terlibat dalam bidang sosial kemasyarakatan, tentunya dalam perkara
menjadi saksi akan sama kuatnya dengan kaum laki-laki. Artinya penulis
tafsir dalam membaca ayat-ayat yang terkesan bias gender, tidak membaca
ayat secara tekstualitas, melainkan ada upaya merekonstruksi penafsiran
melalui pembacaan konteks turunnya ayat yang didialogkan dengan konteks
saat ayat tersebut ditafsirkan. Kemudian indikator lainnya dalam pembacaan
historis kontekstual ini yaitu dengan membedakan ayat yang bersifat
deskriptif dengan yang preskriptif. Maka dapat dipahami pula bahwa penulis
tafsir dalam membaca Surah al-Baqarah/2: 282 ini meletakkan ayat ini
sebagai ayat yang bersifat penggambaran keadaan masyarakat pada saat Al-
Qur’an diturunkan, yakni abad ketujuh Masehi. Penggamabaran masyarakat
Arab yang dikatakan kental dengan tradisi patriarkis kala itu menjadi tidak
dapat dipertahankan dengan keadaan zaman sekarang.

2. Egaliterianisme Model Intratekstual

Model egalitarianisme kedua yang terdapat dalam lima sampel yang
sedang diteliti berikutnya ialah dengan pembacaan intratekstual. Pembacaan
dengan model intratekstual ini meyakini bahwa Al-Qur’an mempunyai
kesatuan tujuan sebagai inti dari pesan moralnya, yakni kesetaraan antara
laki-laki dan perempuan. Maka ketika dihadapkan dengan ayat-ayat yang
terkesan bernada patriarkis, para penafsir peminis akan merekonstruksi
pemanaannya dengan cara melihat kepada ayat-ayat Al-Qur’an lain yang
menyatakan kesetaraan kedua gender ini. Model pembacaan yang demikian
ini tercerminkan dalam subtema ‘“Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan
Perempuan”, “Peran Perempuan dalam Bidang Sosial”, dan “Kesaksian
Perempuan™.
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Pada penjelasan subbab “Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan
Perempuan”, penulis tafsir mengambil Surah al-Nisa’/4: 1 sebagai pembuka
penafsirannya. Ayat ini merupakan ayat yang tidak pernah luput dalam
diskursus tentang penciptaan manusia pertama kali (secara umum) dan
penciptaan perempuan (secara spesifik). Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Kusmana sebelumnya, yang termasuk pada pembacaan intratekstual ini
seperti apa yang dilakukan oleh Asma Barlas, Amina Wadud, dan Riffat
Hassan, yakni dengan melakukan analisi kebahasaan terhadap term “nafs
wahidah” dan “zawj” yang merupakan penggalan kata dalam Surah al-
Nisa’/4: 1. Salah satu analisis kebahasaan yang dilakukan ialah dengan
melakukan penelusuran terhadap term tersebut dalam ayat-ayat Al-Qur’an
lainnya, yang dikatakan sebagai upaya untuk mendapatkan pemaknaan yang
lebih komprehensif dan tidak atomistis.!’

Berbeda dengan penafsiran yang dilakukan oleh penulis tafsir dalam
subtema “Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan” ini, penulis tafsir
tidak melakukan penelusuran kebahasaan yang demikian, karena
menganggap Surah al-Nisa’/4: 1 ini tidak cukup relevan dijadikan sumber
utama tentang kosmologi manusia atau asal-usul penciptaan manusia,
terlebih lagi asal penciptaan perempuan (Hawa). Menurutnya, jika dilihat
berdasarkan mundsabah-nya, ayat ini berbicara tentang tanggung jawab bagi
orang yang menjadi wali terhadap yang berada dalam perwaliannya. Namun
demikian, penulis tafsir juga membuka diskusi dalam melakukan penafsiran
ayat tersebut. Ia mengutip sejumlah pendapat berbeda yang mewakili
pendapat dari para feminis yang merekonstruksi pemaknaan tersebut (bahwa
perempuan/Hawa tidak diciptakan dari tulang rusuk/bagian tubuh Adam) dan
juga pendapat yang tetap mempertahankan tekstualitas ayat (bahwa
perempuan memang diciptakan dari bagian Adam).

Lebih lanjut, terkait penafsiran Surah al-Nisa’/4: 1 tersebut, penulis
tafsir memberikan penegasan kembali bahwa tidak ada penafsiran yang
benar-benar dapat menggambarkan salah satu pendapat yang paling benar
terkait penciptaan perempuan pertama kali. Akan tetapi, penulis tafsir
tampak lebih setuju dengan yang mengatakan bahwa penciptaan laki-laki dan
perempuan pertama kali itu berasal dari sesuatu yang sama melalui
penelusuran terhadap ayat-ayat lain. Ayat-ayat ini yaitu Surah al-Isra’/17: 70
dan Surah Ali ‘Imran/3: 195, yang berbicara akan tidak ada perbedaan antara
laki-laki dan perempuan dalam rezeki dan beramal.

17 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-
Qur’an Feminis”, dalam Orasi [lmiah, Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
2022, hal. 88.
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Melalui dua ayat di atas, penulis tafsir ingin menonjolkan bahwa
terhadap ayat-ayat yang terkesan bias gender perlu dipertimbangkan
penafsirannya dan membuka peluang untuk melakukan rekostruksi
pemaknaan yang lebih berkesetaraan gender. Akhirnya apa yang dilakukan
oleh penulis tafsir dengan sudut pandang seperti ini ialah dengan melihat
ayat-ayat Al-Qur’an secara komprehensif, di mana mereka berpendapat
bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang kesetaraan perempuan dan laki-laki
juga banyak dan itulah kesatuan tujuan yang tercakup dalam diri Al-Qur’an
sesungguhnya. Kendati penulis tafsir dalam kasus ini tidak melakukan
analisis kebahasaan, akan tetapi upayanya dalam mengolektifkan ayat-ayat
yang mempunyai nilai kesaan gender termasuk dari indikator yang juga
dilakukan oleh penafsir feminis modern dengan pembacaan intratekstual ini.
Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh Wadud dan Hassan.!®

Contoh lainnya dengan model pembacaan intratekstual dapat dilihat
pada subtema “Peran Perempuan dalam Bidang Sosial”. Ayat utama yang
digunakan oleh penulis tafsir yaitu Surah al-Ahzab/33:33. Secara
redaksional, ayat ini mengisyaratkan kepada kaum perempuan untuk berdiam
diri di rumah dan larangan untuk berhias sebagaimana orang jahiliah dahulu.
Ayat ini pula yang umumnya dijadikan sebagai legitiasi untuk melarang
kaum perempuan melakukan aktivitas sosial di luar rumah. Penulis tafsir
selanjutnya melakukan analisis kebahasaan terhadap satu term dari ayat
tersebut yang dianggap sebagai kata kunci, yaitu term “wagarna”, yang
ternyata terdapat perbedaan pendapat para ulama di dalamnya. Namun
karena dirasa masing-masing pendapat sama kuatnya, penulis tafsir akhirnya
juga melakukan analisis historis kontekstual sebagaimana upaya tafsir
feminis pada jenis pertama.

Menurut penulis, Surah al-Ahzab/33:33 ini tidak relevan jika dijadikan
sebagai dalil pelarangan perempuan untuk keluar rumah, karena ditinjau
secara konteksnya, pada zaman Rasulullah SAW disebutkan banyak
perempuan yang terlibat dalam urusan sosial kemasyarakatan. Penulis tafsir
menyatakan pendapatnya ini dengan argument penguat terhadap karya al-
Bukhari yang mengkhususkan satu bab tentang kegiatan sosial para
perempuan zaman dahulu. Kemudian masih dalam penguatan argumennya,
penulis tafsir melakukan upaya pencarian makna dengan melihat kepada
ayat-ayat Al-Qur’an lainnya yang mendukung aktivitas di luar rumah. Salah
satu ayatnya yaitu Surah al-Nisa’/4: 15 yang berisi informasi bahwa menetap
di rumah merupakan sebuah hukuman yang ditentukan oleh Allah bagi
perempuan yang berzina.

18 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-
Qur’an Feminis”,..., hal. 94.
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Tidak cukup sampai di situ, penulis tafsir juga memberikan subtema
lanjutan dengan judul “Bekerja di Luar Rumah”, dengan mengumpulkan
ayat-ayat Al-Qur’an yang sekiranya berkebalikan dengan makna yang
terkandung dalam Surah al-Ahzab/33: 33. Di antara ayat tersebut yakni
Surah al-Mulk/67: 2 tentang keniscayaan bekerja (beramal) dalam
kehidupan, Surah al-Nisa’/4: 32 tentang ganjaran yang sama bagi siapapun
yang berusaha, Surah al-Nahl/16: 97, ‘Ali ‘Imran/3: 195, al-Nisa’/4: 124, dan
Gafir/40: 40 tentang ganjaran yang sama bagi yang beramal saleh. Kemudian
juga ditambah dengan dalil penguat terkait kewajiban menuntut ilmu bagi
semua manusia tanpa terkecuali berdasarkan Surah al-‘Alaq/96: 1-5 dan al-
Qalam/68: 1-5 (anjuran untuk mencari ilmu), al-Bagarah/2: 30-31 (tentang
manusia sebagai khalifah), Thaha/20: 114 (tentang doa agar senantiasa
ditambahkan ilmu), al-Zumar/39: 9 (tentang pembeda bagi yang
berpengetahuan dan yang tidak), al-Mujadalah/58: 11 (tentang kemuliaan
orang yang berilmu), dan beberapa ayat lainnya yang senada.®

Kemudian model pembacaan intratekstual juga didapati dalam sampel
penafsiran “Kesaksian Perempuan”. Meskipun sebelumnya telah dibahas
subtema ini dalam model pembacaan historis kontekstual, namun penulis
tafsir juga menggunakan model pembacaan intratekstual dalam menguatkan
argumennya akan nilai-nilai egaliterianisme dalam Al-Qur’an. Ia
mencantumkan Surah al-Hujurat/49: 13 yang menyatakan bahwa pembeda
laki-laki dan perempuan hanyalah terkait dengan kualitas keimanan masing-
masing inividu, bukan berdasarkan gender atau jenis kelaminnya. Maka
penafsiran tentang kesaksian 2:1 antara perempuan dan laki-laki tidak bisa
hanya dipahami secara tekstual satu ayat saja.

Atas uraian beberapa contoh ini, maka corak penafsiran dengan model
pembacaan intratekstual bisa dikatakan dengan model penafsiran satu ayat
dengan menggunakan ayat Al-Qur’an lainnya, yang dirasa oleh penulis tafsir
sebagai ayat yang relevan dengan tema yang sedang dibahas. Sebagaimana
pernyataan Kusmana, bahwa dalam pembacaan intratekstual ini, penulis
tafsir mempercayai bahwa ayat Al-Qur’an memegang prinsip kesetaraan
perempuan dan laki-laki dan semua pembacaan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
semestinya dapat dibaca dengan nilai-nilai kesetaraan tersebut. Baik
pembacaan model historis kontekstual maupun intratekstual, dengan cara dan
argument yang berbeda, keduanya tetap meyakini bahwa Al-Qur’an
mengandung nilai-nilai egalitarian atau prinsip kesejajaran antara laki-laki
dan perempuan.

19 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran
Perempuan, ..., hal. 146.

20 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-
Qur’an Feminis”,..., hal. 94,
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3. Androsentrisme Model Skripturalis

Di samping memegang nilai-nilai egalitarianisme, tafsir tematis yang
dikonstruksi oleh Kementerian Agama juga menganut kepercayaan akan
nilai-nilai androsentris dalam beberapa subtema lainnya. Dari dua model
pembacaan androsentrisme, terdapat satu model pembacaan yang terdeteksi
dalam sampel penafsiran yang penulis teliti, yakni model skripturalis.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kusmana, model pembacaan skripturalis
merupakan model pembacaan yang mempertahankan tekstualitas ayat Al-
Qur’an, termasuk pada ayat-ayat yang mengandung pemaknaan androsentris.
Salah satu indikator yang mencirikan pembacaan skripturalis ialah penafsiran
dengan menggunakan teks-teks keagamaan yang berada pada masa Nabi, Al-
Qur’an dan hadis, sebagai penguat argumentasinya.

Salah satu contoh model pembacaan skripturalis ini dapat ditemukan
pada subtema “Kepemimpinan Perempuan”, pada spesifik pembahasan
“Kepemimpinan Perempuan dalam Negara”. Terkait pembahasan ini, ayat
Al-Qur’an yang biasa dijadikan objek bahasan ialah Surah al-Nisa’/4: 34
dengan term “gawwdm” yang selalu diperdebatkan pemaknaannya. Akan
tetapi dalam subtema ini, penulis tidak tampak menggunakan ayat tersebut,
melainkan memilih Surah al-Naml/27: 23-24 yang menceritakan kisah
kepemimpinan ratu dari negeri Saba’ dahulu. Menurut penulis, ayat ini
seolah-olah menggambarkan ketidakberhasilan seorang perempuan dalam
menjadi pemimpin, karena tidak didasarkan pada ketauhidan kepada Allah
SWT. Namun penulis tafsir kemudian juga menyadari bahwa ayat kisah
seperti ini tidak dapat dijadikan landasan hukum. Maka apa yang dilakukan
berikutnya ialah dengan mengumpulkan dalil-dalil pendukung dari hadis.

Hadis yang dicantumkan yaitu yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dan
al-Nasa’i tentang kegagalan suatu kaum jika menyerahkan kepemimpinan
kepada perempuan. Kendati mengakui akan perdebatan makna hadis
tersebut, penulis tafsir tetap meneguhkan pernyataannya bahwa perempuan
tidak pantas menjadi kepala negara atau kepala daerah karena melihat beban
tanggung jawab yang begitu berat. Kemudian penulis tafsir juga
menambahkan dua hadis lainnya sebagai penguat, yaitu hadis tentang tujuh
golongan yang dinaungi di hari kiamat, dimana salah satunya adalah
pemimpin yang baik dan adil. Satu hadis lainnya yaitu tentang pemimpin
kejam dan tidak amanah yang hanya akan membawa kesengsaraan bagi
masyarakat dan agama. Dalil Al-Qur’an terakhir yang dicantumkan ialah
Surah al-Baqarah/2: 247 tentang pemimpin yang harus mempunyai cakupan
ilmu pengetahuan yang luas dan kesehatan jasmani.

Sejumlah dalil-dalil keagamaan yang dicantumkan di atas merupakan
kategori nyata dari penafsiran tafsir feminis androsentris model skripturalis.
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Penulis tafsir meyakini bahwa yang pantas menjadi pemimpin dalam sebuah
negara atau daerah ialah laki-laki, bukan perempuan. Upaya yang dilakukan
dalam merekonstruksi penafsiran dalam subtema ini ialah hanya dengan
mengumpulkan ayat-ayat dan hadis yang sekiranya dapat menguatkan
argumennya, tanpa melakukan penafsiran yang terbuka terhadap redaksi-
redaksi yang patriarkis. Artinya, dalam model pembacaan skripturalis,
penulis tafsir akan menerima informasi patriarkis tersebut sebagai bagian
dari pesan Tuhan yang disampaikan kepada masyarakat Arab kala itu dan
menerimanya hingga saat ini.

Beralih kepada contoh lainnya, yaitu dalam subtema “Peran Perempuan
dalam Keluarga”. Salah satu yang dibahas ialah peran perempuan sebagai
pasangan biologis bagi suaminya. Penulis tafsir memulai penafsirannya
dengan Surah al-Baqarah/2: 223 tentang hubungan badan suami istri. Ayat ini
merupakan ayat yang dikritisi pemaknaannya oleh para penafsir feminis
egaliter, sebagaimana yang dilakukan oleh Asma Barlas dan Amina Wadud.?
Akan tetapi dalam tafsir Kementerian Agama ini tetap mempertahankan
pemaknaan sebagaimana teksnya, yaitu laki-laki sebagai pengajak awal
dalam melakukan hubungan badan dan istri tidak boleh menolak ajakan
tersebut. Penulis tafsir menambahkan, jika istri menolak ajakan sang suami,
maka istri telah mengabaikan peranannya sebagai pasangan secara biologis
bagi suaminya.

Berdasarkan tinjauan terhadap pandangan Kementerian Agama di dalam
Tafsir Al-Qur’an Tematis seri Kedudukan dan Peran Perempuan, khususnya
pada lima sampel penafsiran yang disebutkan, dapat dilihat bahwa
kedudukan Kementerian Agama tidak satu suara atau satu pandangan terkait
merespon isu gender. Bahkan dalam satu subtema yang sama, terdapat
pandangan yang juga berbeda antara penafsiran yang egaliterianisme dan
androsentrisme. Hal ini lagi-lagi dapat dipahami karena penulis tafsir ini
terdiri dari sebuah tim dengan latar belakang individu yang beragam. Secara
keseluruhan, pandangan yang berpihak pada nilai-nilai egaliterianisme Al-
Qur’an mendapatkan porsi yang lebih banyak dibandingkan dengan
penafsiran yang mempertahankan androsentrisme Al-Qur’an.

Berikut penulis sajikan dalam bentuk tabel terkait dengan kedudukan
Kementerian Agama dalam merespon isu gender yang dituangkan dalam
Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan, yang
penulis teliti dalam lima sampel penafsiran.

21 Kusmana, “Maksud Tuhan dalam Penafsiran Manusia: Dinamika Pembacaan Al-
Qur’an Feminis”,..., hal. 39.
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Tabel IV.8. Tabel Pemetaan Posisi Kementerian Berdasarkan Tipologi

Tafsir Feminis

No. Subtema Keterangan Penafsiran T1p010g1. 'ljafsu"
Feminis
Asal.-Usul Laki-laki dan perempuan
1 Penciptaan diciptakan dari unsur/jenis
Laki-laki dan P .
Perempuan yang satha Egaliter
(Intratekstual)
Tidak ada larangan bagi
Perempuan
) dalam Bidan perempuan untuk keluar
. & | rumah melakukan aktivitas
Sosial .
sosial kemasyarakatan
Kesaksian perempuan 2:1
hanya untuk satu konteks .
saja (utang-piutang) dan Egaliter
Kesaksian . (Intratekstual
3 berkaitan erat dengan .
Perempuan dan Historis
peran perempuan yang Kontekstual)
masih minim di ranah
publik zaman dahulu
Beratnya tanggung jawab
seorang pemimpin negara
Kepemimpinan atau daerah tidak
4 P p sepantasnya diberikan
Perempuan
kepada perempuan dan
lebih pantas d}berlkan Androsentris
kepada laki-laki (Skripturalis)
Suami merupakan P
pengajak awal dalam
Peran melakukan hubungan
5 Perempuan ce L
dalam Keluaroa badan suami istri dan istri
g tidak diperkenankan
menolak ajakan tersebut

Berdasarkan pemetaan tipologi tafsir feminis yang direkonstruksi oleh
Kusmana, terlihat dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik milik negara ini menganut
kedua tipologi besar tersebut, yakni egaliter dan androsentris. Dalam lima
sampel penafsiran yang diteliti, jika masing-masing subtemanya bernilai
20% dari skala 100%, maka dapat dikatakan bahwa yang berpihak pada
penafsiran egaliter 60% dan penafsiran androsentris 40%.
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C. Catatan Kritis Terhadap Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan
dan Peran Perempuan

Setelah dilakukan analisis epistemologis terhadap tafsir negara yang
dikonstruksi oleh Kementerian Agama, maka ditemukan bahwa tafsir ini
dibangun dengan dua sistem pengetahuan yang berbeda sesuai dengan
tipologi yang dibentuk oleh al-Jabiri, ada yang menganut sistem penalaran
burhdn dan ada pula yang menggunakan sistem penalaran baydn. Akan
tetapi dari lima sampel penafsiran yang diteliti, porsi burhdn mendapatkan
posisi yang lebih mendominasi dibandingkan dengan baydn. Artinya, upaya
penafsiran yang dilakukan oleh Kementerian Agama dalam tafsir ini tidak
sepenuhnya terpaku pada teks saja, layaknya baydn, melainkan sudah ada
upaya untuk mendialogkan teks dengan konteks (peristiwa yang terjadi).
Kendati demikian, juga tidak dapat digeneralisir bahwa tafsir negara ini sama
sekali tidak ditemukan nalar baydn-nya. Sesuatu yang sedikit tetap
merupakan sesuatu yang nyata adanya. Maka ketika dikaitkan epistemologi
ini dengan tuduhan bias gender dalam tafsir Negara, khususnya pada Tafsir
Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan, tampaknya
argumentasi tersebut menjadi tidak benar sepenuhnya, namun juga tidak
dapat disalahkan sepenuhnya.

Pada bab I dalam penelitian ini, di mana hal yang termasuk latar
belakang penelitian ini yaitu karena berangkat dari hasil beberapa penelitian
terdahulu yang menyebutkan akan tafsir Kementerian Agama yang bias
gender, khususnya dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan
Peran Perempuan. Penelitian tersebut ialah artikel karya Faiq Ainurrofiq dan
rekannya tentang bias gender yang terdapat dalam Surah al-Taubah/9: 71
(2020) dan disertasi milik Akhmad Supriadi yang meneliti tentang
maskulinitas di dalam tafsir yang sama. Kedua hasil temuan dalam penelitian
tersebut berkesesuaian dengan apa yang dihasilkan oleh penulis sendiri
dalam penelitian ini. Dua subtema itu, yakni tentang kepemimpinan
perempuan dan peran perempuan sebagai istri (yang berkaitan dengan
seksualitas), bahwa keduanya masih ditafsirkan secara patriarkis oleh
Kementerian Agama.

Tudingan akan bias gender ini dapat dipahami karena berdasarkan hasil
analisis pada aspek epistemologis, dua tema tersebut berdiri di atas sistem
pengetahuan dengan nalar baydn. Artinya, upaya penafsiran yang dilakukan
penulis tafsir hanya berkutat pada teks saja, tanpa adanya analisis lanjutan
dengan konteks. Sesuai dengan yang dikatakan oleh al-Jabiri, model
penalaran yang demikian ini hanya akan bersifat repetitif dan tidak dapat
menghasilkan sesuatu yang baru. Terkhusus dalam menafsirkan ayat Al-
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Qur’an yang berkaitan dengan relasi gender, yang mana kajian gender itu
sendiri merupakan sesuatu yang muncul di era modern, tidak terakomodasi
dengan baik dalam penafsiran yang dihasilkan.

Persetujuan untuk mengatakan tafsir ini masih kurang responsif gender
atau bias gender, menurut penulis, hanya dapat dikaitkan untuk dua tema di
atas saja. Sementara dalam tiga tema lainnya yang menjadi sampel
penafsiran dalam penelitian ini, tampak sudah melakukan penafsiran yang
responsif gender, yakni dalam tema “Asal-Usual Penciptaan Laki-laki dan
Perempuan”, “Peran Perempuan dalam Bidang Sosial”, dan “Kesaksian
Perempuan”. Setelah dilakukan analisis epistemologis, tiga tema tersebut
dibangun atas sistem pengetahuan burhan. Indikatornya terlihat dari upaya
penafsiran yang dilakukan oleh penulis tafsir dalam masing-masing tema.
Kendati masih banyak menggunakan sumber rujukan dari teks-teks
penafsiran klasik, namun cara mengolah data dan analisis yang dilakukan
berbeda dengan dua tema yang dibangun dengan penalaran baydn. Penulis
tafsir tidak mengambil kesimpulan dari teks-teks tersebut, melainkan ada
analisis pribadi yang berdasarkan logika. Salah satu contohnya ialah dengan
melihat konteks pada saat ayat turun dan menyesuaikan dengan konteks
kekinian.

Berdasarkan hasil analisis epistemologis ini, perbedaan penafsiran yang
ditimbulkan dalam tafsir tematis ini juga dapat dipahami karena perbedaan
pandangan terhadap hakikat tafsir itu sendiri. Bagi penafsir yang
menggunakan paradigma epistemologi burhdn, sebagai basis epistemologi
yang sesuai dengan arus modernitas menurut al-Jabiri, tampaknya
mempunyai asumsi bahwa tafsir merupakan sebuah produk manusia yang
belum final. Al-Qur’an yang merupakan teks statis, akan shalih i kulli
zaman wa makdn, hanya jika dilakukan terus-menerus upaya kontekstualisasi
terhadap penafsirannya, sehingga penafsiran yang hadir pada zamannya akan
menyesuaikan dengan konteks yang melingkupinya. Maka apa yang diambil
dari Al-Qur’an ialah nilai-nilai universalnya. Inilah yang kemudian dikenal
dengan epistemologi kontemporer dalam bahasa yang disampaikan oleh
Abdul Mustaqim.?? Sementara epistemologi baydn, masih berkutat seputar
teks sebagaimana epistemologi penafsiran klasik. Bagi epistemologi klasik,
paradigma yang dipegang oleh kubu epistemologi kontemporer dirasa terlalu
“memaksakan” pemahaman terhadap ayat Al-Qur’an dan seringkali
mengabaikan tekstualitas ayat itu sendiri. Maka akibatnya, penafsiran yang

22 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, Yogyakarta: LKiS, 2010,
hal. 54.
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dilakukan oleh kubu epistemologi klasik cenderung dikatakan sebagai
penafsiran yang repetitif, tekstualis, dan literalis.?®

Selanjutnya dalam analisis kedua, yaitu dalam melakukan pemetaan
terhadap pandangan Kementerian Agama terkait penafsiran ayat-ayat yang
berkaitan dengan relasi gender. Dengan tipologi tafsir feminis yang
direkonstruksi oleh Kusmana, penulis menemukan bahwa dalam lima sampel
yang diteliti, terdapat pandangan egaliterianisme Al-Qur’an dan di sisi lain
juga menganut pandangan akan nilai-nilai androsentrisme Al-Qur’an. Nilai-
nilai egaliterianisme dapat ditemukan dalam subtema ‘“Kesaksian
Perempuan” dengan model pembacaan historis kontekstual. Selanjutnya
pembacaan egaliterianisme model intratekstual dapat ditemukan pada
subtema “Asal-Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan”, “Peran
Perempuan dalam Bidang Sosial”’, dan juga subtema “Kesaksian
Perempuan”.

Demi mempertahankan argumentasi kesetaraan, penafsir feminis
melakukan rekonstruksi pemaknaan terhadap ayat tertentu melalui berbagai
cara, seperti melihat konteks ayat yang masih turun dalam kondisi
masyarakat Arab yang patriarkis dan atau dengan melihat pemaknaannya
secara komprehensif dengan ayat-ayat yang mendukung kesetaraan ini.
Dalam bahasa Kusmana disebut dengan “mendamaikan” antara berbagai
ayat, yang sebenarnya para penafsir feminis tidak menjelaskan bagaimana
keterkaitannya satu sama lain. Dengan cara yang berbeda, tujuan dari
penafsir feminis ialah satu, menegakkan nilai-nilai kesetaraan antara laki-laki
dan perempuan yang dianggap sebagai nilai universal yang terkandung
dalam Al-Qur’an.

Sementara di sisi lain, dalam lima sampel ini juga ditemukan pandangan
Kementerian Agama yang memegang nilai androsentrime Al-Qur’an pada
dua subtema lainnya, yakni subtema “Kepemimpinan Perempuan” dan
“Peran Perempuan dalam Keluarga”. Penafsiran yang tercerminkan dalam
penafsiran egaliter ini ialah dengan pembacaan skripturalis. Penganut
pandangan ini lebih memilih untuk menerima informasi androsentrik yang
terdapat dalam redaksi Al-Qur’an sebagai bagian pesan Tuhan yang tidak
dapat dihilangkan begitu saja dengan melakukan dekonstruksi pemaknaan
yang keluar dari tekstualitasnya.

Jika diamati berdasarkan hasil analisis epistemologis dengan hasil
analisis tiplogi tafsir feminis, maka terlihat kedunya saling berkaitan.
Penafsiran yang direkonstruksi dengan sistem pengetahuan baydn, cenderung
akan menghasilkan pemaknaan yang dianggap sebagai bias gender, atau
dalam tipologi tafsir feminis disebut dengan androsentrisme. Hal ini bisa

2 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, ..., hal. 55.
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dikatakan demikian, karena menurut penulis, pandangan androsentrisme
sejatinya juga berdiri di atas epistemologi baydn yang mana sangat
bergantung dengan tekstualitas. Sementara dalam pandangan tafsir feminis
egaliterianisme, sistem pengetahuan yang dibangun juga berdiri di atas
penalaran burhdn, karena sama-sama turut mengandalkan akal (rasio) dalam
mencari konklusi.

Pengecualian dalam model egaliterianisme dengan pembacaan
itratekstual. Pembacaan ini tampaknya lebih cocok untuk dikatakan dengan
pandangan yang direkonstruksi dalam tatanan epistemologi baydn
sebagaimana pandangan androsentrisme dengan pembacaan skripturalis.
Keduanya sama-sama tidak keluar dari teks dan berupaya membangun
pemaknaan berdasarkan teks itu sendiri. Dengan demikian, dalam membaca
pesan Al-Qur’an yang terdapat dalam Tafsir Al-Qur’an Tematis seri
Kedudukan dan Peran Perempuan milik Kementerian Agama, tetap tidak
dapat dilakukan generalisasi akan pandangannya terkait ayat-ayat relasi
gender. Kendati proporsi yang ditemukan tidak sama atau berat sebelah
kepada penafsiran yang responsif gender, penafsiran yang bias atau kurang
responsif gender tetap diakui keberadaannya. Terkait hal ini, berikut penulis
paparkan beberapa catatan penting dalam temuan ini.

1. Kedudukan Tafsir Negara

Melihat pada historisitas kemunculannya, Tafsir Al-Qur’an Tematik
didesain untuk menjawab permasalahan kontemporer yang terjadi di tengah
masyararakat, spesifiknya kala itu merupakan era kepresidenan Susilo
Bambang Yudhoyono (2004-2014). Dalam rentang tahun tersebut, terkhusus
pada tahun penerbitan tafsir ini (2009), sudah dikenal dengan era Reformasi,
di mana era ini telah dimulai sejak keruntuhan pemerintahan Orde Baru
(1998).2* Adapun salah satu di antara enam tuntutan reformasi yaitu
mewujudkan negara yang demokrasi®®. Demokrasi sendiri merupakan sebuah
pandangan hidup yang mengedepankan persamaan hak, kewajiban, dan
perlakuan bagi setiap warga negara.?® Tuntutan dalam rangka mengubah
tatanan kehidupan bermasyarakat yang lebih menjunjung tinggi hak asasi
manusia ini seyogyanya menjadi kerangka utama bagi pemerintah dalam

24 Human Rights Watch, Academic Freedom in Indonesia: Dismantling Soeharto-
Era Barriers, New York: Human Rights Watch, 1998, hal. 1.

% Hamam Faizin, “Sejarah Penerjemahan Al-Qur’an di Indonesia: Studi Kasus Al-
Qur’an dan Terjemahanya Kementerian Agama RI”, dalam disertasi Sekolah Pascasarjana
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2021, hal. 218.

% Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diakses melalui aplikasi KBBI
versi 1.0.0.
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mengatur negara, termasuk dalam merekonstruksi penafsiran Al-Qur’an yang
secara resmi diinisiasi dan diterbitkan oleh pemerintah.

Berdasarkan latar belakang hadirnya tafsir ini, sebagaimana yang juga
pernah disinggung pada bab-bab sebelumnya yaitu sebagai upaya dalam
pembangunan nasional di bidang keagamaan, khususnya dalam
meningkatkan pemberdayaan sumber daya manusia melalui pemberdayaan
terhadap perempuan dan kesejahteraan anak. Dari lima sampel penafsiran
yang diteliti dalam penelitian ini, yang penulis fokuskan pada isu kesetaraan
gender (laki-laki dan perempuan), terlihat bahwa apa yang disampaikan
dalam penafsirannya sudah mengakomodasi pandangan-pandangan
kesetaraan tersebut. Akan tetapi, di sisi lain juga masih terdapat penafsiran
yang belum mencakup nilai-nilai kesetaraan. Maka dapat dikatakan bahwa
tafsir tematis yang dirancang untuk mendukung agenda politis pembangunan
nasional ini belum sepenuhnya teraplikasikan dalam penafsirannya,
setidaknya sebagaimana yang ditemukan dalam lima sampel penafsiran
dalam penelitian ini.

2. Metodologi yang tidak Konsisten

Beragamnya karakter atau model penafsiran yang ditemukan dalam lima
sampel penafsiran ini dapat dipahami karena masing-masing penulis tafsir
menggunakan metodologi yang berbeda. Kendati telah disepakati dalam
kepenulisan tafsir ini terkait langkah-langkah spesifik penafsiran, namun
lagi-lagi hal ini tidak begitu menjadi perhatian penting bagi para penulis
tafsir. Meskipun sama menggunakan metodologi tematis atau al-maudhii’i,
yang umumnya memang mengumpulkan ayat-ayat yang mempunyai satu
tujuan yang sama, namun bagaimana upaya pengolektifan ayat ini masih
tidak seragam dan tergantung bagaimana penafsir masing-masing subtema.

Misalnya salah satu langkah dalam melakukan penafsiran tematis ini
ialah adanya upaya untuk memahami mundsabah sesama ayat yang dianggap
mempunyai tema yang sama. Pada pengaplikasian penafsirannya, hal ini
justru sangat minim dilakukan oleh para penulis tafsir dalam lima sampel
penelitian tersebut, kecuali hanya sekali pada subtema “Asal-Usul
Penciptaan Laki-laki dan perempuan” ketika menjelaskan Surah al-Nisa’/4:
1. Akan tetapi, dalam narasi yang disampaikan oleh penulis tafsir, yang
menggunakan kata “mundsabah” sebagai pemaknaan dari term “konteks”,?’
anggapan penulis tampaknya apa yang dimaksudkan oleh sang penulis tafsir
tersebut mungkin saja adalah term “asbdb al-nuziil” atau latar belakang

27 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran
Perempuan, ..., hal. 37.
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turunnya sebuah ayat. Kemudian dari penjelasannya, ia dalam posisi
memberikan eksposisi terhadap satu ayat itu saja, tanpa menyinggung ayat
lainnya. Sementara ketika berbicara “mundsabah” semestinya dilakukan
sekurang-kurangnya untuk melihat dua hal. Dengan demikian, maka dapat
dikatakan bahwa pengaplikasian poin mundsabah ini belum teraplikasikan
dalam lima sampel penafsiran ini.

Poin langkah-langkah penafsiran yang tidak teraplikasikan dengan baik
berikutnya ialah terkait upaya untuk memperhatikan asbdb al-nuzil atau
konteks turunnya sebuah ayat. Misalnya dalam penafsiran subtema
“Kepemimpinan Perempuan”. Dalam menjelaskan Surah al-Naml/27: 23-24
yang dijadikan ayat utama untuk membatasi perempuan menjadi kepala
negara/daerah, penulis tafsir hanya melihat konteks ayat tersebut yang
berbicara terkait Ratu Balqis. Namun kesimpulan yang dikeluarkan oleh
penulis tafsir justru terkesan tidak memperhatikan konteks kekinian, di mana
perempuan sudah diberikan hak dalam politik sebesar 30 %. Artinya,
keterlibatan perempuan saat ini di ruang publik sudah menjadi hal yang
wajar, bahkan diberi kesempatan dalam pemerintahan.

Penulis kemudian memberikan opini pribadi sebagai alasan untuk
ketidakpantasan perempuan sebagai kepala negara/daerah, yaitu karena
urusan ini sangat berat. Lagi-lagi konteks yang disebutkan oleh penulis tafsir
ialah berangkat dari konteks pada zaman dahulu, yakni kepemimpinan
Rasulullah SAW. Tidak salah dalam menyebutkan teladannya, akan tetapi
menjadi kurang tepat jika cara Rasulullah dahulu dijadikan alasan yang
memberatkan kaum perempuan dalam menjadi pemimpin. Keteladanan yang
dimaksud oleh penulis tafsir ialah kebiasaan Rasulullah untuk melakukan
pengecekan terhadap umatnya yang dilakukan setiap malam sebelum tidur.
Konteks semacam ini rasanya tidak adil jika ditujukan untuk alasan
kepemimpinan perempuan saja. Padahal jika dilihat kepemimpinan laki-laki
saat ini, tentunya juga tidak melakukan apa yang dicontohkan oleh
kepemimpinan Rasulullah yang demikian. Opini yang disampaikan oleh
penulis tafsir tersebut justru terlihat tidak berdasar.

Sementara dalam penafsiran subtema lainnya, misalnya dalam
“Kesaksian Perempuan”. Penulis tafsir justru membaca ayat tersebut melalui
konteksnya terlebih dahulu, dengan mengutip pendapat yang disampaikan
oleh Abduh dan Syalthut. Uraian ini juga sudah disinggung dalam subbab
sebelumnya. Maka dari dua contoh sampel penafsiran ini saja bisa dilihat
ketidakseragaman metodologi. Demikian juga dengan poin-poin lainnya
dalam sistematika dan metodologi penelitian dalam tafsir ini, seperti upaya
mengompromikan yang ‘dm dan yang khdsh atau yang muthldg dan yang
mugqayyad, tampak tidak disinggung sama sekali dalam penafsiran ini,
setidaknya dalam lima sampel yang diteliti ini.
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Umumnya yang dilakukan oleh penulis tafsir dalam upaya rekonstruksi
maknanya hanya mengalir fleksibel begitu saja. Maka konsekuensinya ialah
ayat-ayat yang dikumpulkan (yang dianggap) memiliki tema yang sama tidak
dijelaskan secara eksplisit atas dasar apa mereka dihubungkan satu sama
lain. Hal ini tentu menjadi hal yang sangat signifikan, karena akhirnya juga
menghasilkan penafsiran yang terkesan tidak tersistematis dalam sebuah
tatanan metodologi yang mapan. Alih-alih menjadikan tafsir al-maudhii’t
agar mendapatkan pembacaan yang komprehensif, penafsiran yang
direkonstruksi justru memberikan ruang subjektivitas yang tinggi bagi
masing-masing penafsir dan pemaknaan yang atomistis.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian dalam tesis ini pada akhirnya menyimpulkan beberapa poin
penting berikut:

1. Tafsir Al-Qur’an Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan hadir
sebagai bagian dari agenda politis negara, di mana kehadirannya
dirancang untuk meningkatkan pembangunan nasional pada aspek
Sumber Daya Manusia (SDM). Salah satu aspek yang harus mendapatkan
peningkatakan ialah pemberdayaan perempuan. Maka tafsir tematis
dengan tema gender ini diharapkan dapat membantu menjawab segala
bentuk problematika gender yang terdapat dalam masyarakat modern saat
ini. Namun pada fakta yang ditemukan di lapangan, tafsir tematis ini
justru mendapatkan tuduhan sebagai tafsir yang bias gender atau tidak
responsif gender dan tampak tidak sejalan dengan tujuan politisnya.
Terdapat dua penelitian yang menyatakan bahwa tafsir ini mengandung
unsur bias gender, yang mana salah satunya mengkaji tema tentang
kepemimpinan perempuan, sementara satu lainnya fokus pada tema
seksualitas (peran perempuan sebagai istri).

2. Berdasarkan penelusuran aspek epistemlogis terhadap Tafsir Al-Qur’an
Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan, yang penulis kaji dalam
lima sampel penafsiran, ditemukan beberapa poin penting berikut: a)
tafsir ini dikonstruksi dengan satu metodologi besar, yakni metode tematis
atau al-maudhii’7; b) sumber rujukan yang digunakan beragam, mulai dari
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tafsir klasik, tafsir modern, hadis, leksikon dan buku indeks, rujukan lain
yang terkait, hingga penafsiran yang berbasis pada rasio;

3. Jika ditarik ke dalam tipologi epistemologi al-Jabiri, model epistemologis
yang digunakan dalam lima subtema ini dapat diklasifikasikan menjadi
dua model sistem pengetahuan. a) Sistem pengetahuan baydn digunakan
dalam dua subtema pada tafsir ini (subtema “Kepemimpinan Perempuan”
dan “Peran Perempuan dalam Keluarga™); b) Sistem penalaran burhdn
digunakan dalam konstruksi tiga subtema lainnya (subtema “Asal-Usul
Penciptaan Laki-laki dan Perempuan”, “Peran Perempuan dalam Bidang
Sosial”, dan “Kesaksian Perempuan”)

4. Munculnya tuduhan bias gender atas tafsir negara, Tafsir Al-Qur’an
Tematik seri Kedudukan dan Peran Perempuan, dapat dipahami karena
dikonstruksi dengan sistem penalaran baydn yang sangat terpaku dengan
teks-teks keagamaan dan fungsi rasio hanya sebatas pembenaran terhadap
teks tersebut. Kendati demikian, tafsir tematis negara ini tidak dapat
digeneralisir sebagai tafsir yang bias gender, karena tiga subtema dari
lima subtema yang diteliti dalam penelitian ini membuktikan hal yang
sebaliknya. Tiga subtema yang dikonstruksi dengan penalaran burhdn
menghasilkan penafsiran yang responsif gender.

5. Pandangan Kementerian Agama, sebagai perwakilan negara, dalam
merespon ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan isu gender dapat
dipetakan dalam dua tipologi besar tafsir feminis, sebagaimana yang
direkonstruksi oleh Kusmana. Pertama, tafsir feminis yang memegang
nilai egaliterianisme Al-Qur’an dengan model pembacaan historis
kontekstual (subtema “Kesaksian Perempuan”) dan model pembacaan
intratekstual (subtema “Peran Perempuan dalam Bidang Sosial”, “Asal-
Usul Penciptaan Laki-laki dan Perempuan”, dan “Kesaksian
Perempuan”). Kedua, tafsir feminis yang mempertahankan nilai-nilai
androsentrisme Al-Qur’an sebagai bagian dari pesan Tuhan dengan model
pembacaan skripturalis (subtema ‘“Kepemimpinan Perempuan” dan
“Peran Perempuan dalam Keluarga”).

6. Berdasarkan beberapa poin di atas, maka tidak dapat dibenarkan bahwa
tafsir negara ini sepenuhnya mengandung unsur bias gender ataupun
sebaliknya. Apa yang tercerminkan dalam lima sampel penafsiran yang
diteliti membuktikan bahwa dalam tafsir ini tercakup kedua pandangan
yang saling berseberangan tersebut, tergantung subtema yang dibahas dan
masing-masing penulis tafsir. Dengan demikian, tafsir ini bisa dikatakan
tidak sepenuhnya sejalan dengan agenda politis yang melatarbelakangi
kehadirannya. Hal ini dapat dipahami karena disusun oleh sejumlah orang
yang tergabung dalam sebuah tim, di mana metodologi yang digunakan
belum konsisten diterapkan dalam masing-masing penafsiran. Tafsir al-
maudhii i yang dicanangkan sebagai metodologi yang dapat menghasilkan
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pembacaan secara komprehensif, justru memberikan ruang subjektivitas
yang tinggi bagi masing-masing penulis dengan menuangkan
pandangannya masing-masing dan memilih ayat-ayat Al-Qur’an yang
dirasa dapat mendukung argumentasinya. Maka tinjauan ulang terhadap
penerapan metodologi yang diaplikasikan dalam penulisan tafsir ini
menjadi salah satu rekomendasi dari penulis, agar menghasilkan
penafsiran yang sesuai dengan agenda politis negara.

B. Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat penulis sampaikan terkait dengan

penelitian ini:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan lima sampel penafsiran dari sebelas
subtema yang terdapat di dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik seri
Kedudukan dan Peran Perempuan, sehingga masih sangat
memungkinkan untuk dilakukan penelitian dalam enam subtema lainnya
agar dapat ditentukan persentase secara keseluruhan bagaimana
kedudukan tafsir negara ini dalam merespon isu gender.

Penelitian ini hanya mengeksplorasi dari sudut pandang epistemologis
al-Jabiri dan tipologi tafsir feminis Kusmana, sehingga masih terdapat
sisi-sisi lain yang dapat dieksplor dan dielaborasi dengan teori lainnya.
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